PENJADWALAN KOMPETISI SEPAK BOLA MENGGUNAKAN
METODE ERDOS-RENYI DENGAN K-NN DAN RULE-BASED SYSTEM
UNTUK MEMINIMALKAN BIAYA OPERASIONAL KLUB

SKRIPSI

Oleh:
WILDAN GUNARDI
NIM. 08650046

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2013



PENJADWALAN KOMPETISI SEPAK BOLA MENGGUNAKAN
METODE ERDOS-RENYI DENGAN K-NN DAN RULE-BASED SYSTEM
UNTUK MEMINIMALKAN BIAYA OPERASIONAL KLUB

SKRIPSI

Diajukan Kepada:
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S.Kom)

Oleh:

WILDAN GUNARDI
NIM. 08650046

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2013

il



LEMBAR PERSETUJUAN

PENJADWALAN KOMPETISI SEPAK BOLA MENGGUNAKAN
METODE ERDOS-RENYI DENGAN K-NN DAN RULE-BASED SYSTEM
UNTUK MEMINIMALKAN BIAYA OPERASIONAL KLUB

Oleh:

WILDAN GUNARDI
NIM. 08650046

Telah Disetujui untuk diuji :
Malang, 05 Juli 2013

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing I1,
Zainal Abidin, M.Kom M. Ainul Yaqin, M.Kom
NIP. 19760613 200501 1 004 NIP. 19761013 200604 1 004
Mengetahui,

Ketua Jurusan Teknik Informatika

Ririen Kusumawati, M.Kom
NIP. 19720309 200501 2 002

il



LEMBAR PENGESAHAN

PENJADWALAN KOMPETISI SEPAK BOLA MENGGUNAKAN
METODE ERDOS-RENYI DENGAN K-NN DAN RULE-BASED SYSTEM
UNTUK MEMINIMALKAN BIAYA OPERASIONAL KLUB

SKRIPSI

Oleh :
WILDAN GUNARDI
NIM. 08650046

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi
dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S.Kom)

Tanggal: 08 Juli 2013

Susunan Dewan Penguji: Tanda Tangan

1. Penguji Utama : Fresy Nugroho, M.T ( )
NIP. 19710722 201101 1 001

2. Ketua : Fachrul Kurniawan, M.MT ( )
NIP. 19771020 200912 1 001

3. Sekretaris : Zainal Abidin, M.Kom ( )
NIP. 19760613 200501 1 004

4. Anggota : M. Ainul Yaqin, M. Kom  ( )

NIP. 19761013 200604 1 004

Mengetahui dan Mengesahkan,
Ketua Jurusan Teknik Informatika

Ririen Kusumawati, M.Kom
NIP. 19720309 200501 2 002

v



SURAT PERNYATAAN
ORISINALITAS PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama :  Wildan Gunardi

NIM ;08650046

Fakultas / Jurusan  : Sains dan Teknologi / Teknik Informatika

Judul Penelitian :  Penjadwalan Kompetisi Sepak Bola Menggunakan

Metode Erdos-Rényi dengan k-NN dan Rule-Based

System untuk Meminimalkan Biaya Operasional Klub

menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini merupakan hasil
karya saya sendiri dan tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan penelitian atau
karya ilmiah yang pernah dilakukan dan dibuat oleh orang lain, kecuali dengan
mencantumkan sumber kutipan pada daftar pustaka. Apabila ternyata hasil
penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur penjiplakan, maka saya bersedia untuk

mempertanggung jawabkan sesuai peraturan yang berlaku.

Malang, 22 Juli 2013

Yang membuat pernyataan,

Wildan Gunardi
NIM. 08650046

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



MOTTO
L 237 cgea Cge . _E o _ 1.
&ﬁﬁ‘f»;w‘&; Al Je S Lo 1506

“Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka
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ABSTRAK

Gunardi, Wildan. 08650046. Penjadwalan Kompetisi Sepak Bola Menggunakan
Metode Erdios-Rényi dengan Kk-NN dan Rule-Based System untuk
Meminimalkan Biaya Operasional Klub. Jurusan Teknik Informatika, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Zainal Abidin, M.Kom. (II) M. Ainul Yaqin, M. Kom.

Kata Kunci: Penjadwalan Sepak Bola, Erdds-Rényi dengan k-NN, Rule-Based System.

Kompetisi sepak bola berjenjang menganut sistem double round robin atau biasa
disebut kompetisi penuh, masing-masing klub bertanding dengan klub yang sama
sebanyak dua kali: sekali home dan sekali lagi away. Berdasarkan wawancara dengan
Darwis Satmoko, penjadwalan pertandingan yang dibuat PT. Liga Indonesia masih
menggunakan sistem manual. Selain itu, penjadwalan pertandingan yang kurang baik
akan sangat memberatkan manajemen klub. Apalagi setelah dihentikannya kucuran
APBD oleh pemerintah. Biaya yang dikeluarkan oleh klub untuk akomodasi dan
transportasi akan membengkak. Oleh karena itu, metode Erdés-Rényi dengan £-NN, dan
Rule Based System ini diharapkan bisa mengatasi hal tersebut, sehingga dalam sekali
perjalanan away, klub akan memainkan beberapa pertandingan sejumlah anggota cluster
yang dikunjungi. Hal ini disebabkan oleh kondisi geografis Indonesia sangat luas dengan
persebaran klub peserta liga yang merata hampir di seluruh pulau.

Hasil dari pengujian dan perbandingan dengan jadwal dari PT. Liga Indonesia
adalah enam klub (33,3 %) dari 18 peserta yang biaya pengeluarannya lebih sedikit ketika
k=1 (dua klub per cluster). Ketika k=2, klub yang biaya pengeluarannya menurun adalah
14 klub (77,8 %). Kesimpulannya, semakin besar k yang ditentukan, biaya yang
dikeluarkan bisa semakin ditekan.
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ABSTRACT

Gunardi, Wildan. 08650046. Football Competition Scheduling Using Erdis-Rényi
with k-NN and Rule-Based System for Minimizing Clubs Operational Cost.
Departement of Informatics Engineering, Faculty of Science and Technology,
Islamic State University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) Zainal
Abidin, M.Kom. (II) M. Ainul Yaqin, M. Kom.

Keywords: Football Scheduling, Erdds-Rényi with k-NN, Rule-Based System.

Multilevel football competition which adopts a double round robin or so-called full
competition, each club to compete with the same club twice: once home and once away.
Based on interviews with Darwis Satmoko, a poor match scheduling will be very
burdensome club management. Especially after the termination the grant of Regional
Budget by the government. Costs incurred by the club for accommodation and transport
will increase. Therefore, the Erdds-Rényi method with k-NN, and the Rule Based System
is expected to overcome this problem, so in one trip away, the club will play a couple of
games as much as cluster members being visited. This is caused by Indonesia’s
geographical condition is very spacious with the participating clubs spreads almost evenly
distributed across the main islands.

Based on test results and comparison against PT. Liga Indonesia’s fixtures are six
clubs (33.3%) of the 18 participants spend fewer when k = 1 (two clubs per cluster).
When k = 2, there are 14 clubs (77.8%) that operational costs decreased. In conclusion,
the larger k is determined, the cost can be further reduced.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penjadwalan pertandingan sangat mempengaruhi tingkat kesuksesan dan
mutu suatu kompetisi. Sistem penjadwalan yang tidak profesional bisa
mengakibatkan suatu kompetisi menjadi terbengkalai. Begitu pula dengan
kompetisi sepak bola yang telah menjadi olahraga terpopuler di dunia. Kompetisi
sepak bola berjenjang menganut sistem double round robin atau biasa disebut
kompetisi penuh, masing-masing klub bertanding dengan klub yang sama
sebanyak dua kali: sekali some dan sekali lagi away. Untuk n klub, akan ada 2 *
(n - 1) pertandingan yang akan dimainkan oleh tiap-tiap klub dan secara
keseluruhan, ada (7/2) * (2 * (n - 1)) pertandingan'. Sedangkan untuk sistem
setengah kompetisi, umumnya digunakan pada babak penyisihan suatu turnamen,
seperti Piala Dunia dan Liga Champions.

Kelly Easton dkk (2001 : 1) mengatakan bahwa salah satu kunci
pemasukan utama adalah berdasarkan jadwal bermain klub. Bagi klub, mereka
tidak ingin sistem penjadwalan yang jelek merusak investasi mereka terhadap
pemain dan infrastruktur. Lain lagi bagi para fans yang merupakan sumber

pemasukan bagi liga, sedikit banyak juga dipengaruhi oleh jadwal.

! Dengan rumus tersebut, akan dihasilkan suatu graf yang terhubung penuh dengan klub sebagai
node dan pertandingan sebagai edge.



Allah berfirman dalam Alqur’an surah Yaasin ayat 37-40, Allah mengatur
segala sesuatu yang ada, termasuk silih bergantinya siang dan malam, peredaran

matahari dan bulan.
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“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
malam; kami tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta merta
mereka berada dalam kegelapan. Dan matahari berjalan ditempat
peredarannya. Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui. Dan Telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,
sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia
sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari

mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan
masing-masing beredar pada garis edarnya.” (QS. Yaasin/36, 37-40)

Allah Ta'ala berfirman, dan suatu dalil bagi mereka yang menunjukkan
kepada kekuasaan Allah Ta'ala yang besar ialah penciptaan malam dan
siang secara silih berganti: gelap dan terang; datang dan pergi. Hal ini
sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Dia menutupkan malam kepada siang
yang mengikutinya dengan cepat." (Al-A'raaf: 54) Karena itu, dalam surah
ini Allah berfirman, "Dan suatu tanda bagi mereka adalah malam; kami
tanggalkan siang dari malam itu," yakni Kami memutuskan siang dari
malam hingga siang lenyap, lalu datang malam. "Maka dengan serta merta
mereka berada dalam kegelapan." (Ar-Rifa’i, 2000 : 993)

Pada ayat tersebut, Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang mengedarkan
matahari dan bulan pada masing-masing orbitnya dan Dia pula yang membuat

segala sesuatu yang ada di alam ini berada dalam keteraturan. Waktu yang

dibutuhkan bumi untuk berotasi adalah 23 jam 56 menit 4 detik, sedangkan masa



revolusi bumi terhadap matahari adalah 365 hari. Bulan sendiri mengelilingi bumi
membutuhkan waktu sekitar 27,3 hari (periode sideris). Tapi peredaran bulan
terhadap matahari (periode sinodis) memakan waktu hingga 29,3 hari. Sinodis
(syahru igtirani) yaitu waktu yang ditempuh bulan dari posisi sejajar (igtiran)
antara matahari, dan bumi ke posisi sejajar berikutnya.waktu igtiran ditempuh
rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik sama dengan 29,53058796 hari atau
dibulatkan menjadi 29,531 hari (Murtadho, 2008: 57). Periode sinodis dapat
diamati dengan perubahan fase bulan dari bulan baru, crecent, quarter, dan full
moon. Sama halnya dengan tugas asosiasi dan pengelola kompetisi untuk
mengatur jadwal pertandingan yang baik supaya terjadi kemaslahatan bagi tiap-
tiap klub yang mengikutinya. Asosiasi juga yang menetapkan lama kompetisi,
penentuan venue dan waktunya, kemudian diterapkan dalam proses penjadwalan.
Berdasarkan wawancara dengan Darwis Satmoko, penjadwalan
pertandingan liga yang dibuat PT. Liga Indonesia selaku pengelola kompetisi
masih menggunakan sistem manual. Selain itu, ada pula satu hal yang sangat
diperhatikan oleh masing-masing klub di Indonesia, yaitu pembiayaan. Mengacu
pada statuta PSSI pasal 23 ayat 1.a (2009 : 19), dalam satu musim kompetisi di
Indonesia terdapat 18 klub yang berlaga pada liga tertinggi. Artinya masing-
masing klub akan bertandang sebanyak 17 kali. Menurut Media Officer Arema
Indonesia, Sudarmaji, biaya yang dikeluarkan oleh klub untuk transportasi
tandang merupakan sektor pengeluaran terbesar yang harusnya bisa lebih ditekan.
Contoh kasus penjadwalan pertandingan yang kurang bagus menimpa

PSIM Yogyakarta. Hanafing, pelatih PSIM menilai jadwal kompetisi divisi utama



yang dikeluarkan PT. Liga Prima Indonesia Sportindo (LPIS) sangat tidak jelas.
Menurut Hanafing, jadwal dari PT. LPIS tersebut tidak mempertimbangkan
kondisi klub, terutama dari sisi pendanaan. Contohnya, jadwal pertandingan PSIM
menghadapi Persikota Tangerang dan Persikabo Bogor. Ditinjau dari jarak, Bogor
dan Tangerang adalah dua daerah yang berdekatan. Namun dalam jadwal
pertandingan Divisi Utama yang dikeluarkan oleh PT LPIS, PSIM baru akan
bertanding sepekan setelah melawan Persikota (tribunnews.com : 2011).

Penjadwalan pertandingan yang semacam itu tentu akan sangat
memberatkan manajemen klub. Apalagi setelah dihentikannya kucuran APBD
oleh pemerintah. Biaya yang dikeluarkan oleh klub untuk akomodasi dan
transportasi akan membengkak. Padahal biaya yang dikeluarkan klub lebih
banyak terserap di sektor tersebut. Hal tersebut tentu adalah sifat pemborosan,
dana yang seharusnya digunakan untuk menggaji pemain dialihkan untuk
operasional klub. Asosiasi seharusnya mengkaji hal-hal tersebut sebagai
pertimbangan dalam menyusun jadwal pertandingan.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut, maka diperlukan suatu sistem yang
mempermudah pengelola kompetisi untuk membuat jadwal yang memperhatikan
faktor pembiayaan dan recovery, serta menggunakan suatu metode dan aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh asosiasi. Dalam hal ini, diusulkan sistem
penjadwalan pertandingan yang berdasarkan pada random graph Erdos-Rényi
dengan k-NN dan Rule-Based System.

Erdés dan Rényi mendefinisikan random graph sebagai N node yang

diberi label dihubungkan dengan n edge, yang dipilih secara acak dari N (N - 1)/2



edge yang mungkin. Tujuan metode ini adalah membangkitkan graph dari node
yang terisolasi dengan membangkitkan edge dari setiap node dengan semua node
dengan batasan sebuah probabilitas. Probabilitas digunakan untuk menentukan
batas apakah suatu node terhubung atau tidak dengan node yang lain. (Abidin dan
Arifin, 2010 : 1).

K-NN yang digabung dengan metode Erdos-Rényi digunakan untuk
mengelompokkan node-node yang berdekatan ke dalam suatu c/uster dengan cara
membuang edge yang terhubung dengan node yang jauh berdasarkan suatu
probabilitas. Bobot dari edge diambil dari waktu tempuh perjalanan dan biaya dari
masing-masing node, yang dibandingkan dengan Euclidean Distance, akan
menentukan seberapa dekat masing-masing node. Jika k yang diinginkan sudah
terpenuhi, maka node-node tersebut bisa digabungkan dalam satu cluster. Hal ini
sangat berguna untuk mengatasi pertandingan home-away. Sehingga dalam sekali
perjalanan away, klub akan memainkan beberapa pertandingan, sebanyak jumlah
anggota cluster yang dikunjungi. Pengelompokan ini berguna untuk
meminimalkan biaya dan membantu masa recovery pemain, mengingat kondisi
geografis Indonesia sangat luas dengan persebaran klub peserta liga yang merata
hampir di seluruh pulau.

Rule Based System adalah sekumpulan aturan yang merepresentasikan
suatu pengetahuan pada domain tertentu (Sasikumar, 2007 : 23). RBS digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan penjadwalan setelah cluster terbentuk dari

klub-klub peserta kompetisi dengan aturan dan regulasi dari pengelola kompetisi.



Diharapkan dengan adanya aplikasi yang dibangun dengan menggunakan
penggabungan metode-metode tersebut dapat membantu penyusunan jadwal
pertandingan sepak bola pada Liga Indonesia secara terkomputerisasi dengan

waktu yang efisien dan hasil yang optimal tanpa menggunakan cara manual.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana menyusun jadwal pertandingan kompetisi sepak bola dengan

metode Erdos-Rényi dengan A-NN dan Rule Based System?

1.3 Tujuan Penelitian
Membuat sistem penjadwalan pertandingan sepak bola pada Liga

Indonesia dengan metode Erdos-Rényi dengan k-NN, dan Rule Based System.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penjadwalan pertandingan pada kompetisi
sepak bola Liga Indonesia dengan metode tersebut antara lain adalah:
a. Memberikan pilihan jadwal berdasarkan pertimbangan biaya operasional
yang dikeluarkan klub.

b. Lebih efisien dibandingkan dengan penjadwalan manual.

1.5  Batasan Masalah
a. Data yang digunakan berasal dari Indonesia Super League 2009/2010.

b. Jumlah klub yang mengikuti kompetisi berjumlah genap.



1.6

Hanya berlaku untuk penjadwalan awal dalam satu musim kompetisi, tidak
termasuk perubahan jadwal di tengah-tengah kompetisi.

Penjadwalan pertandingan ini dibuat dengan asumsi keadaan normal, tanpa
ada klub yang mengikuti kompetisi internasional, dan tanpa
memperhatikan agenda lain seperti pemilihan kepala daerah.

Perhitungan biaya didasarkan pada biaya transportasi dan akomodasi dari
dan ke masing-masing kota peserta kompetisi.

Metode yang digunakan adalah Erdds-Rényi dengan A-NN, dan Rule-

Based System.

Metodologi Penelitian

Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan adalah dengan mempelajari aturan-aturan
tentang penjadwalan pertandingan sepak bola dan mengenai penentuan
waktu pertandingan serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Selanjutnya adalah mempelajari random graph Erdds-Rényi, k-Nearest
Neigbor, dan Rule-Based System.

Wawancara

Melakukan wawancara dengan beberapa praktisi sepak bola dan pengelola
liga Indonesia untuk mengetahui kondisi sepak bola di Indonesia terutama
yang berkaitan dengan tentang masalah penjadwalan.

Observasi



1.7

Untuk data dan fakta di lapangan, peneliti melakukan observasi di PT.
Liga Indonesia dari bulan Oktober hingga Desember 2012.

Pembangunan Sistem Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola

Sistem ini dibangun dengan menggunakan web sebagai basisnya, dan
dengan bahasa PHP serta MySQL sebagai media penyimpanan data.
Penyusunan Laporan Skipsi

Penyusunan laporan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Sistematika Penyusunan

Penulis membagi tulisan ini menjadi lima bab, yaitu:

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
manfaat penelitian, dan metodologi penelitian tugas akhir ini.

BAB II Dasar Teori

Bab ini berisi konsep dan teori dasar yang mendukung penulisan tugas
akhir ini seperti random graph, k-NN, dan Rule-Based System.

Bab III Analisis dan Perancangan Aplikasi

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan perancangan aplikasi
penjadwalan pertandingan sepak bola secara keseluruhan.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi implementasi dan hasil pengujian dari aplikasi tersebut.
BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap seluruh kegiatan tugas akhir.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sekilas Tentang FIFA, AFC, dan PSSI

Sepak bola adalah olahraga terpopuler di muka bumi. Fédération
Internationale de Football Association (FIFA), sebagai induk dari seluruh asosiasi
olahraga beregu ini didirikan di Paris pada tanggal 21 Mei 1904. Saat ini FIFA
telah memiliki anggota sebanyak 208 negara (fifa.com : 2011). Sedangkan Asian
Football Confederation (AFC) adalah badan sepak bola Asia dan salah satu dari
enam konfederasi yang membentuk FIFA. AFC memiliki 46 anggota dan asosiasi
ini mewakili lebih dari setengah populasi dunia. Bahkan, India dan Cina saja
berpenduduk lebih dari 2,5 miliar orang. AFC dibentuk pada 1954 dan kantor
pusatnya berada di Kuala Lumpur, Malaysia (the-afc.com : 2007).

Sejarah sepak bola di Indonesia diawali dengan berdirinya Persatuan
Sepak Raga Seluruh Indonesia (PSSI) di Yogyakarta pada 19 April 1930 dengan
pimpinan Soeratin Sosrosoegondo. Dalam kongres PSSI di Solo, organisasi
tersebut mengalami perubahan nama menjadi Persatuan Sepak Bola Seluruh
Indonesia. Dalam perkembangannya PSSI telah menjadi anggota FIFA sejak
tanggal 1 November 1952 pada saat congress FIFA di Helsinki. Setelah diterima
menjadi anggota FIFA, selanjutnya PSSI diterima pula menjadi anggota AFC
tahun 1952, bahkan menjadi pelopor pula pembentukan AFF (Asean Football
Federation) di zaman kepengurusan Kardono, sehingga Kardono sempat menjadi

wakil presiden AFF untuk selanjutnya Ketua Kehormatan. (pssi.or.id : 2012)
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2.2 Indonesia Super League (ISL)

Indonesia Super League (ISL) adalah kompetisi sepak bola antar klub
profesional level tertinggi di Liga Indonesia sejak tahun 2008. ISL
diselenggarakan oleh PT. Liga Indonesia (dahulu BLI) yang dimiliki oleh PSSI.
ISL dikuti 18 klub terbaik yang akan saling bertanding satu putaran penuh
kompetisi 34 pertandingan, kandang dan tandang. Sistem operasi untuk setiap
klub peserta dengan promosi dari dan degradasi ke Divisi Utama. Musim
kompetisi tidak menentu dan disesuaikan dengan kondisi di Indonesia.

Pada musim 2009-2010, AFC menobatkan ISL sebagai liga terbaik
peringkat ke-8 se-Asia, dan liga terbaik se-Asia Tenggara. Pada tahun 2011,
setelah serangkaian kisruh dan kontroversi penyelenggaraan Liga Prima
Indonesia. Kepengurusan PSSI yang baru dilantik mengganti liga tertinggi di
Indonesia itu menjadi IPL dengan PT. Liga Prima Sportindo sebagai
penyelenggaranya menggantikan PT. Liga Indonesia. Akan tetapi, sebagian besar
klub ISL yang tidak setuju dengan penyelenggaraan IPL kemudian tetap
menyelenggarakan ISL 2011-2012 di bawah PT. Liga Indonesia.

Untuk mengukur waktu tempuh antar stadion, digunakan satuan menit,
dan dengan asumsi bahwa perjalanan ke luar pulau atau perjalanan dengan jarak
yang amat jauh akan menggunakan tranportasi udara. Sedangkan pertandingan
tandang yang dapat dijangkau dengan waktu yang relatif singkat dan/atau jarak
yang dekat akan menggunakan moda transportasi darat. Ada juga klub yang tidak
bisa langsung menuju ke kota lawan, maka perjalanan udara dan darat diperlukan

untuk mencapai tujuan.
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2.3 Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola di Indonesia dan Aturan yang
Digunakan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Administrasi Kompetisi
PT. Liga Indonesia, Darwis Satmoko, dalam hal penyusunan jadwal, baik di
Kompetisi ISL, Divisi Utama, Piala Indonesia, U-21, dan turnamen lainnya (misal
turnamen pra musim Inter Island Cup), dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut
yang sudah diurutkan berdasarkan prioritas utama :
a. Agenda resmi (turnamen) yang diadakan oleh FIFA, AFC dan AFF.
b. Agenda Tim Nasional.
c. Agenda nasional/agenda daerah di kota/kabupaten tersebut (misal Pilkada,
kunjungan Presiden/Wakil Presiden, dll).
d. Hari raya keagamaan (termasuk bulan puasa).
Ada yang berbeda pula dari sepak bola Indonesia, yaitu banyaknya hari libur
nasional dan pertandingan di bulan Ramadlan. Karena banyaknya pemain
Muslim di Indonesia, maka pertandingan akan dialihkan jamnya menjadi
malam hari.
e. Jarak dan waktu tempuh antar kota satu dengan kota lainnya.
Kedua masalah di atas bisa diatasi dengan sistem paket yang sudah
digunakan oleh PT. Liga Indonesia. Pada penelitian ini, peng-cluster-an
klub dipilih berdasarkan parameter waktu tempuh dan biaya.
f.  Recovery pemain.
Masa recovery adalah salah satu hal yang paling dikeluhkan ketika jadwal

pertandingan yang padat. Hal ini berdampak pada permainan klub. Bagi
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klub-klub besar yang memiliki pemain yang cukup, cedera 1-2 pemain tentu
tidak begitu mempengaruhi. Berbanding sebaliknya jikalau hal itu terjadi
pada klub yang memiliki pemain yang pas-pasan.

Permintaan Live oleh TV Partner dan sponsor.

Sequence home and away masing-masing tim.

Hampir meratanya klub dari Sumatera hingga Papua yang berlaga di liga
Indonesia menjadikannya faktor utama dalam pembentukan jadwal di
Indonesia dan sequence home and away didasarkan pada banyaknya tim
dalam cluster yang bertanding.

Pembagian hari pertandingan di week-days dan week-end.

Pada jadwal pertandingan yang dirilis beberapa tahun terakhir kecuali
musim 2011-2012, hari yang dijadikan waktu bertanding adalah Rabu,
Kamis dan Sabtu, Minggu.

I[jin keamanan aparat setempat.

Pada beberapa musim kompetisi yang telah dijalani, yang lebih

dipentingkan adalah poin e, f, h, dan i. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa untuk menjadwalkan setiap pertandingan, harus dihindari

tanggal-tanggal agenda yang telah dijadwalkan (poin a-g, kecuali e dan f). Khusus

untuk sequence home and away pada poin h dibatasi maksimal sebanyak tiga kali.

Ada pertimbangan lain yang perlu diperhatikan untuk membuat jadwal

pertandingan yang baik, yaitu faktor waktu recovery pemain. Dalam salah satu

jurnal yang diterbitkan Sports Medicine tahun 2008; 38 (5): 357-367, Thomas

Reilly, Barry Drust dan Neil Clarke dari Research Institute for Sport and Exercise
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Sciences, Liverpool John Moores University, Liverpool, UK meneliti tentang

pengaruh permainan sepak bola sepanjang 90 menit terhadap cedera otot para

pemain.
“Perhatian terhadap strategi recovey adalah kepedulian langsung
segera dari mereka yang terlibat dalam mendukung ilmu olahraga
untuk pemain sepak bola. Satu kombinasi dari beberapa
pendekatan cenderung paling efektif karena pemain akan
bervariasi dalam sampai sejauh mana mereka telah terkena
dampak. Metode pemulihan mungkin memiliki titik waktu tertentu
untuk keefektifan mereka, misalnya, harus segera turun setelah
berakhirnya permainan, pemulihan energi akan memiliki waktu
selama 48-72 jam sementara perubahan pada beban latihan

diterapkan terutama pada hari setelah pertandingan.” (Reilly dkk,
2008 : 365)

Dari pernyataan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebaiknya jarak
antara satu pertandingan ke pertandingan lainnya adalah 72 jam (3 hari). Selain itu
berdasarkan fisioterapi PSM Makassar, Imanuel Maulang, mengatakan bahwa
butuh 3-5 hari untuk adaptasi. Belum lagi pemulihan kondisi yang terkuras selama
perjalanan. Hal ini berawal ketika PSM melakoni tiga laga away di tiga kota
berbeda dengan jarak tempuh yang melelahkan hanya dalam waktu 10 hari.
(bola.net: 2013)
Dalam penjadwalan ini, ada beberapa aturan yang harus dipatuhi, poin a-e
di antaranya bersifat hard constraint. Sebagian aturan ini diambil dari penelitian
Gan Tiaw Leong (2003, 1-2).
a.  Juara pada kompetisi musim sebelumnya berhak mendapatkan pertandingan
perdana sebagai partai pembuka kompetisi di kandangnya, begitu pula

dengan anggota dari cluster klub tersebut.



14

b.  Masing-masing klub hanya akan bertemu satu kali pada satu putaran
(double round-robin).

c.  Masing-masing klub mengawali putaran dari home dan kembali ke home
ketika putaran kompetisi berakhir.

d.  Minimal masa jeda pertandingan bagi masing-masing klub adalah 3 hari.

e. Jika memainkan laga tandang berturut-turut, maka klub tersebut langsung
menuju venue selanjutnya dari venue terakhir.

4 Maksimal panjang breaks laga home atau away adalah dua kali jumlah
anggota cluster.

24 Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola dalam Pandangan Islam

Dalam Alqur’an, secara terperinci Allah menggambarkan proses
penciptaan manusia dari satu bentuk ke bentuk lainnya sebagai kejadian yang

terstruktur.

; w //} ~ =4 /7// ,//
2N ..‘ /‘ ~Y‘ Ll “ t-
‘ﬁb. éll NG Cals as)
W82 S X el 3
// z

s Do E -

k. }” f.-]/. S aR B L wal/“ ‘f.«]f 'E l ’ ]‘ ‘ l ‘,:\

;/eT’mT/ - Z £

c o S P
s;wﬁ\;u,\;i_jw 5L bl (5056 ke

@) g,.MJ/ J;mﬁl“@‘m}“;vﬁ'f

“Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami
Jjadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati.”(QS. Al-Mukminun/23 : 12-15)
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Ayat di atas dijelaskan kembali oleh Rasulullah dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud :

tile 0,0 ¢ 2das Loy Gyl 4l oy (3 ails et WSUT0) 0 Galaall
ool e mind G & Ly ¢ ol e e 055 ¢ el e
WY @ 5 s ST Ayl dless ) (S DLl )l e
Sreesd g3 V) Lty i 050 Lo 3> ) Jol Jomy Jomd oSUsT 0] 0
ol Jomy Jord ST 0y Ledotis JUI ol Jany Jamd QLSS wlle
JoT Jans Jord QLS s g £15 ) Loy e 050 Lz LW

(s olgy) Lehot s aid)

Hadits riwayat Abdullah bin Masud Radhiyallahu’anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam sebagai orang yang jujur dan
dipercaya bercerita kepada kami: Sesungguhnya setiap individu kamu
mengalami proses penciptaan dalam perut ibunya selama empat puluh
hari dalam bentuk air mani. Kemudian menjadi segumpal darah selama
itu juga. Kemudian menjadi segumpal daging selama itu pula. Selanjutnya
Allah mengutus malaikat untuk meniupkan roh ke dalamnya dan
diperintahkan untuk menulis empat perkara, yaitu: menentukan rezekinya,
ajalnya, amalnya serta apakah ia sebagai orang yang sengsara ataukah
orang yang bahagia. Demi Dzat yang tiada Tuhan selain Dia,
sesungguhnya salah seorang dari kamu telah melakukan amalan penghuni
surga sampai ketika jarak antara dia dan surga tinggal hanya sehasta saja
namun karena sudah didahului takdir sehingga ia melakukan perbuatan
ahli neraka maka masuklah ia ke dalam neraka. Dan sesungguhnya salah
seorang di antara kamu telah melakukan perbuatan ahli neraka sampai
ketika jarak antara dia dan neraka tinggal hanya sehasta saja namun
karena sudah didahului takdir sehingga dia melakukan perbuatan ahli
surga maka masuklah dia ke dalam surga. (Shahih Muslim, Kitab At-
Taqdir, No.4781)

Harun Yahya (2001 : 143) menyimpulkan bahwa proses dari satu bentuk
ke bentuk yang lain berjalan berurutan dan dengan waktu tertentu pula. Jika ada
salah satu proses yang mendahului proses lainnya, maka janin pasti akan mati.

Dari sini dapat dipahami bahwa dalam penciptaan manusia, ada proses dan
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tahapan yang harus dilalui untuk menjadi seorang manusia dalam bentuk dan
jangka waktu yang telah Allah atur.

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi beberapa masalah yang melanda
klub-klub sepak bola di Indonesia, antara lain adalah dari sisi pendanaan klub. Hal
itu disebabkan oleh faktor minimnya investor yang menjadi sponsor klub dan
dihentikannya APBD dari pemerintah. Banyak di antara pemain dan official klub
yang belum mendapatkan gajinya selama berbulan-bulan. Menurut Media Officer
Arema Indonesia, Sudarmaji, biaya untuk akomodasi dan transportasi tandang
merupakan sektor pengeluaran terbesar klub. Oleh karena itu, biaya pengeluaran
masing-masing klub untuk transportasi digunakan sebagai salah satu parameter
untuk menentukan proses penjadwalan. Hal ini diambil sebagai salah satu langkah
untuk menjadikan jadwal pertandingan lebih memihak kepada klub.

Allah berfirman dalam surah Al-Isra’ ayat 27, yang menggambarkan

bahwa perbuatan boros adalah sekutu syaithan.
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“dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”’(QS. Al-Isra’/17 :
26-27)

Dalam Tafsir Muyassar, diterangkan bahwa sesungguhnya orang-orang

yang melewati batas dan membelanjakan hartanya untuk bermaksiat kepada

Allah, mereka menyerupai syaithan dari segi kejahatan, perusakan, dan maksiat.
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Sedangkan syaithan itu sangat tidak berterima kasih atas nikmat dari-Nya
(Rabithah Al-‘Alam Al-Islamy : 284).

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka sudah sepantasnya pengelola
kompetisi sepak bola di Indonesia mengutamakan dan mempertimbangkan faktor
pembiayaan dalam membuat penjadwalan pertandingan.

2.5 Graf dan Teori Graf

Graf digunakan untuk merepresentasikan objek-objek diskrit dan
hubungan antara objek-objek tersebut. Sejarah graf berawal tentang masalah
jembatan Konigsberg yang berhasil dipecahkan oleh Matematikawan Swiss,
Leonhard Euler pada tahun 1736. Masalah yang dimaksud adalah kemungkinan
untuk melalui setiap jembatan tepat sekali dan kembali lagi ke tempat semula
(John M. Harris dkk, 2008 : 52-53).

Sebuah graf G terdiri dari dua bagian :

a. Sebuah himpunan V' = V (G) memiliki elemen-elemen yang dinamakan
vertex, titik atau node.
b. Sebuah kumpulan £ = E (G) merupakan pasangan terurut dari vertex-
vertex yang berbeda dinamakan edge.
Dapat dituliskan G = (V, E), bila ingin menyatakan dua bagian dari G. (Lipschutz

dan Lipson, 2002 : 1)

\:1@[:
mﬁ&\:

Gambar 2.1 Ilustrasi darl Jembatan Konigsberg
(John M. Harris dkk, hal. 53)
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Allah berfirman dalam surah Al-Hujurat ayat 13.

°~’f/ e /~/:/ zZ }}. ,}/,/// \./é/ =7 w }/i/./ < 2 4’4/(3;_/
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. “ (QS. Al-Hujurat/49 : 13)

Jazuli (2006 : 241), menerangkan bahwa setiap manusia hendaklah
mencari kebenaran dan memegangnya dengan teguh. Salman Al-Farisi, berpindah
dari satu uskup ke uskup lain untuk mencari agama yang benar. la menempuh
perjalanan yang sulit hingga Allah menyampaikan dia bertemu dengan kebenaran
yang selama ini ia cari. Berdasarkan ayat dan penjelasan di atas, dapat
diumpamakan bangsa-bangsa yang tersebar di seluruh dunia sebagai node dan
jarak antara satu sama lain sebagai edge dalam suatu graf.

2.5.1 Jenis-Jenis Graf

Berikut ini beberapa jenis graf menurut masing-masing spesifikasi (Munir:
2003). Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi ganda pada suatu graf, maka
graf digolongkan menjadi dua jenis:

a. Graf sederhana (simple graph)
Graf yang tidak mengandung gelang maupun sisi-ganda dinamakan graf

sederhana. G| pada Gambar 2.2 adalah contoh graf sederhana.

Gl G2 G3
Gambar 2.2 (a) graf sederhana, (b) graf ganda, dan (c) graf semu
(Munir, hal. 2)
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b. Graf tak-sederhana (unsimple-graph)
Graf yang mengandung sisi ganda atau gelang dinamakan graf tak-
sederhana. G, dan G; pada Gambar 2.2 adalah contohnya.
Berdasarkan jumlah simpul pada suatu graf, maka secara umum graf dapat
digolongkan menjadi dua jenis:
a. Graf berhingga (limited graph)
Graf berhingga adalah graf yang jumlah simpulnya, », berhingga.
b. Graf tak-berhingga (unlimited graph)
Graf yang jumlah simpulnya, 7, tidak berhingga banyaknya.
Berdasarkan orientasi arah pada sisi, maka secara umum graf dibedakan
atas dua jenis:
a. Graf tak-berarah (undirected graph)
Graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah disebut graf tak-
berarah. Tiga buah graf pada Gambar 2.2 adalah graf tak-berarah.
b. Graf berarah (directed graph atau digraph)
Graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah disebut sebagai graf

berarah. Dua buah graf pada Gambar 2.3 adalah graf berarah.

1 1

4 4
(2) Ga (b) Gs
Gambar 2.3 (a) graf berarah, (b) graf-ganda berarah
(Munir, hal. 4)
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10 12
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e b
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Gambar 2.4 Graf Berbobot

(Munir, hal. 14)
Termasuk pula dalam terminologi graf, yaitu Graf Berbobot (Weighted

Graph). Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya diberi sebuah harga

(bobot).
Tabel 2.1 Jenis-jenis graf
Jenis Sisi Sisi ganda Sisi gelang
dibolehkan? dibolehkan?
Graf sederhana Tak-berarah Tidak Tidak
Graf ganda Tak-berarah Ya Tidak
Graf semu Tak-berarah Ya Ya
Graf berarah Berarah Tidak Ya
Graf-ganda berarah Berarah Ya Ya

2.5.1.1 Representasi Graf

2.5.1.1.1 Matriks Ketetanggaan (Adjacency Matrix)

A= [ay],
1, jika simpul i dan j bertetangga
a;j = {

0, jika simpul i dan j tidak bertetangga

Untuk kepentingan komputasi atau algoritma, graf dapat digambarkan

dalam bentuk matriks, yang disebut matriks adjacency. Matriks adjacency dari

graf dengan ukuran n adalah matriks » x n. Setiap elemen dari matriks mewakili

satu busur dari graf. Elemen baris ke i dan kolom ke j bernilai nol jika simpul ke i

tidak terhubung dengan simpul ke j. Elemen baris ke i dan kolom ke j bernilai satu

jika simpul ke i terhubung dengan simpul ke j (Levitin, 2005).
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Gambar 2.5 Contoh Matriks Adjacency
(Munir, hal. 17)

Derajat tiap simpul i:

a. Untuk graf tak-berarah,

n

dv)= > a;

=1

b. Untuk graf berarah,

di» (v/) = jumlah nilai pada kolom j

Il
)

doyr (v;) = jumlah nilai pada baris i

[

-
<

=:

2.5.1.1.2 Matriks Bersisian (Incidency Matrix)

A= [aij]a
1, jika simpul i bersisian dengan sisi j
a,-j = {
0, jika simpul i tidak bersisian dengan sisi j

T -

1
0
0

Gambar 2.6 Contoh Matriks Incidency
(Munir, hal. 19)
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2.5.1.1.3 Senarai Ketetanggaan (4djacency List)

Dalam teori graf, adjacency list merupakan bentuk representasi dari
seluruh sisi atau busur dalam suatu graf sebagai suatu senarai. Implementasinya
adalah dengan menampilkan masing-masing simpul sebagai sebuah struktur data
yang mengandung senarai dari semua simpul yang saling berhubungan. Sebagai
ilustrasi, dapat dilihat pada gambar 2.7 dan berikut penjelasannya pada tabel 2.2.

1 1

Gambar 2.7 Contoh Adjacency List
(Munir, hal. 19)

Tabel 2.2 Penjabaran Adjacency List

Simpul Simpul Simpul | Simpul Simpul Simpul
Tetangga Tetangga Terminal
1 2,3 1 248 1 2
P 1,3,4 2 1,3 2 1,3,4
3 1,2,4 3 1,2,4 3 1
4 2,3 4 3 4 2,3
5 i

2.5.2 Random Graph Erdos-Rényi

Studi formal random graph berawal dari karya Paul Erdos dan Alfred
Rényi yang dikenal sebagai graf Erdds-Rényi (ER). Teori random graph mengkaji
sifat-sifat probabilitas ruang yang terkait dengan graf dengan node N sebagai N —

0. (Huang, 2010: 3)
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Regular Network Small World Network Random Network

P=0 Increasing Randomness

Gambar 2.8 Perbedaan regular graph dan random graph
(Watts & Strogatz, hal. 441)
Erdos dan Rényi mendefinisikan random graph sebagai N node yang
diberi label dihubungkan dengan » edge, yang dipilih secara acak dari N (N - 1)/ 2
edge yang mungkin. Tujuan dari metode mereka adalah membangkitkan graph
dari node yang terisolasi dengan membangkitkan edge dari setiap node dengan
semua node dengan suatu batasan sebuah probabilitas. (Watts & Strogatz, 1998 :

441)

2.6  K-Nearest Neighbor

K-NN pengelompok adalah algoritma instance-based learning yang
didasarkan pada fungsi jarak untuk beberapa pasang pengamatan, seperti jarak
Euclidean dan Manhattan. Dalam paradigma klasifikasi ini, & tetangga terdekat
dari sampel tes yang diambil pertama kali. Kesamaan antara sampel uji dan &
tetangga terdekat dikumpulkan menurut kelas tetangga, dan pengujian sampel
ditugaskan untuk kelas paling mirip. Kasus khusus dimana kelas yang
diperkirakan masuk dalam kelas sampel pelatihan terdekat (k = 1) disebut

algoritma nearest neighbor. (Liu, 2011: 274)
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Gamb'ar 2.9 Tlustrasi k-NN
(Abidin & Arifin, hal. 98)

K-NN dari node i bisa diperoleh dengan menarik sebuah lingkaran dengan
berpusat pada node i sampai diperoleh k node lain yang berada dalam lingkaran.
Pada gambar 2.9, 3-ketetanggaan terdekat dari node A adalah tiga node, yaitu
node B, C, dan D. 7-ketetanggaan terdekat dari simpul A diperoleh dengan
memperpanjang jari-jari lingkaran sampai diperoleh 7 node yang berada dalam
lingkaran, yaitu simpul B, C, D, E, F, G, dan H. Dua node (I dan J) bukan anggota
dari 7-ketetanggaan terdekat dari node A, karena berada diluar lingkaran.

Pada studi kasus penjadwalan pertandingan sepak bola ini, diperlukan
suatu persamaan untuk mencari dan menormalisasi masing-masing bobot yang
dimasukkan dalam bentuk matriks disebabkan oleh adanya dua parameter yang

berbeda. Berikut ini persamaan untuk menormalisasi nilai pada suatu matriks.

xl-j

i = Max; x; (2. 1)
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi.
Xjj = nilai dari matriks baris ke-i dan kolom ke-j.
Max; x;; = nilai terbesar dari parameter setiap klub

Dekat atau jauhnya tetangga dapat dihitung berdasarkan Euclidean

Distance yang direpresentasikan pada persamaan 2.2 berikut :
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D (a,b) = JZﬁ:(ak—ka (2.2)

dimana matriks D (a,b) adalah jarak skalar dari kedua vektor @ dan b dari matriks

dengan ukuran d dimensi.

2.7  Rule Based System (Sistem Berbasis Aturan)

Rule Based System (RBS) merupakan suatu sistem pakar yang
menggunakan aturan-aturan untuk menyajikan pengetahuannya. Menurut Lusiani
dan Cahyono (2006 : 159), sistem berbasis aturan adalah suatu perangkat lunak
yang menyajikan keahlian pakar dalam bentuk aturan-aturan pada suatu domain
tertentu untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Program komputer memproses informasi tentang masalah khusus yang ada
dalam working memory dan himpunan aturan dalam basis pengetahuan dengan
menggunakan mesin inferensi. Untuk membangun sistem tersebut diperlukan
beberapa komponen yang secara umum dapat dilihat pada Gambar 2.10.

RBS adalah model sederhana yang bisa diadaptasi ke banyak masalah.
Namun, jika aturan terlalu banyak, pemeliharaan sistem akan rumit dan terdapat

banyak kesalahan dalam kerjanya.

Komponen
USER Auisisi
L
Pakar «—»; Antar muka untuk | ¢ ' N
pengembangan

¢ ) Knowledge Base

Komponen > (Basis
Penjelas Pengetahuan)
Antar muka unfuk
konsultasi
user 4+—p .

< »| Mekanism |

e Inferensi

Gambar 2.10 Komponen RBS
(Lusiani dan Cahyono, hal. 159)
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Untuk membuat RBS, ada beberapa hal penting yang harus dimiliki:

1. Sekumpulan fakta yang mewakili working memory. Ini dapat berupa suatu
keadaan yang relevan dengan keadaan awal sistem bekerja.

2. Sekumpulan aturan. Aturan ini mencakup setiap tindakan yang harus
diambil dalam ruang lingkup permasalahan yang dibutuhkan.

3. Kondisi yang menentukan bahwa solusi telah ditemukan atau tidak (non-
exist). Hal ini berguna untuk menghindari looping yang tidak akan pernah
berakhir.

Teori RBS ini menggunakan teknik yang sederhana, dimulai dengan dasar
aturan yang berisi semua pengetahuan dari permasalahan yang dihadapi yang
kemudian dikodekan ke dalam aturan if-then yang mengandung data, pernyataan
dan informasi awal. Sistem akan memeriksa semua aturan kondisi if’ yang
menentukan subset, set konflik yang ada. Jika ditemukan, maka sistem akan
melakukan kondisi then. Perulangan ini akan terus berlanjut hingga salah satu atau
dua kondisi bertemu, jika aturan tidak diketemukan maka sistem tersebut harus
keluar dari perulangan (terminate).

2.7.1 Pendekatan

Untuk mengelola aturan, terdapat dua pendekatan yaitu:

a. Forward Chaining : aturan diproses berdasarkan sejumlah fakta yang ada,
dan didapatkan konklusi sesuai dengan fakta-fakta tersebut.

Pendekatan forward chaining disebut juga data driven.
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Backward Chaining : diberikan target, kemudian aturan yang aksinya
mengandung target di-trigger. Backward chaining ini cocok untuk
menelusuri fakta yang masih belum lengkap, disebut juga goal driven.

Pada sistem penjadwalan ini, pendekatan forward chaining dipilih untuk

membentuk penjadwalan. Hal ini didukung oleh fakta-fakta yang mengungkapkan

bahwa penjadwalan yang selama ini dibuat oleh PT. Liga Indonesia mengacu

pada agenda yang lebih tinggi.

2.7.2 Kelebihan dan Kekurangan

Berikut ini beberapa kelebihan yang dimiliki oleh RBS sebagaimana

dijelaskan oleh Sasikumar dkk (2007: 36):

a.

Homogenitas

Karena memiliki sintaks yang seragam, makna dan interpretasi dari masing-
masing aturan dapat dengan mudah dianalisis.

Kesederhanaan

Karena sintaks sederhana, mudah untuk memahami makna dari aturan. Ahli
domain seringkali dapat memahami aturan tanpa penerjemahan yang
eksplisit. Aturan sehingga dapat mendokumentasikan diri sampai batas yang
baik.

Independensi

Ketika menambahkan pengetahuan yang baru tidak perlu khawatir tentang
dimana aturan itu akan ditambahkan, atau apakah ada interaksi dengan

aturan lainnya. Secara teori, setiap aturan adalah bagian independen dari
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pengetahuan tentang domain tersebut. Namun, dalam prakteknya, hal ini
tidak sepenuhnya benar.
Modularitas
Independensi aturan mengarah ke modularitas dalam rule base. Prototipe
sistem dapat diciptakan cukup cepat dengan membuat beberapa aturan. Hal
ini dapat ditingkatkan dengan memodifikasi aturan berdasarkan kinerja dan
menambahkan aturan baru.

Sedangkan beberapa kekurangan yang dimiliki oleh RBS antara lain:
Jika terlalu banyak aturan, sistem menjadi sulit dalam memelihara
performance.
Keterbatasan dalam memutuskan teknik yang digunakan untuk suatu

masalah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuat jadwal pertandingan sepak bola
pada Liga Indonesia berdasarkan pertimbangan faktor waktu tempuh antar kota
dan biaya yang dikeluarkan klub untuk akomodasi dan transportasi dengan
penggabungan metode Erdos-Rényi dengan k-NN, dan Rule-Based System untuk
meminimalkan biaya operasional klub. Kondisi penjadwalan pertandingan saat ini
masih menggunakan sistem manual dan belum terkomputerisasi.

Penelitian beserta konsultasi tentang penjadwalan pertandingan sepak bola
ini dilakukan di PT. Liga Indonesia selama beberapa bulan, dalam kurun waktu

Oktober 2012-Desember 2012.

3.1 Akuisisi Data

Melakukan wawancara dengan beberapa pengamat sepak bola Indonesia,
salah satunya melalui salah satu forum suporter sepak bola untuk mengetahui
kondisi sepak bola di Indonesia yang berkaitan dengan masalah penjadwalan.
Diantaranya adalah :
a.  Darwis Satmoko, Manager Administrasi Kompetisi PT. Liga Indonesia.
b.  Muji Santoso, Wakil Sekretaris Persela Lamongan.
c.  Ending Sutardi Usdi, Senior Sport Producer ANTV.
d.  Ario Yosia, wartawan Tabloid Bola.

e.  Ainul Ridha, Executive Director di Lembaga Sekolah Sepak Bola Senayan.

29
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Sedangkan untuk data-data riil di lapangan tentang pembiayaan klub

dalam menjalani kompetisi, peneliti mengambil data dari maskapai penerbangan

dan perusahaan otobus.

3.2

Analisis Masalah

Pada tahap ini, bisa diketahui masalah-masalah apa saja yang sering

muncul dalam penyusunan jadwal pertandingan. Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan, didapatkan permasalahan sebagai berikut:

1.

33

3.3.1

3.3.2

Jadwal yang dihasilkan adalah berasal dari proses manual, sehingga ada
kemungkinan terjadi ketimpangan dalam penentuan tanggal bertanding.
Pengelompokan klub juga sudah dilakukan, akan tetapi tidak berdasarkan
lokasi peserta yang terdekat ataupun terkecil biayanya.

Analisis Kebutuhan

Perangkat Lunak

Diperlukan beberapa perangkat lunak dalam pembangunan sistem, yaitu:
XAMPP versi 1.7.3. Di dalamnya terdapat MySQL sebagai media
penyimpanan, dan Apache Server.

Sublime Text versi 2.0.1 sebagai editor.

Mozilla Firefox versi 22.0 sebagai media untuk menampilkan.

Perangkat Keras

Untuk proses ujicoba, diperlukan satu notebook dengan spesifikasi:
Intel(R) Core i3 CPU @ 2.27 GHz

RAM DDR3 2 GB

HDD 500 GB
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Sistem yang dibangun adalah sistem penjadwalan pertandingan sepak bola

yang memanfaatkan metode Erdds-Rényi dengan k-NN untuk mengelompokkan

klub, dan Rule-Based System untuk menjadwalkan pertandingan dengan aturan-

aturan yang ditetapkan dan dimasukkan ke dalam sistem.

Entry data parameter
penjadwalan : waktu tempuh
dan biaya.

Database
penjadwalan

Entry data : aturan
penjadwalan, jam
pertandingan, stadion, klub,
dan hotel.

Mengelompokkan klub
berdasarkan waktu tempuh
dan biaya terendah.
Proses Random Graph
dengan k-NN

y

Penjadwalan dengan Rule-
Based System.

v

Jadwal Pertandingan Sepak Bola

Gambar 3.1 Blok Diagram Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola

Penjelasan blok diagram pada gambar 3.1 terbagi dalam beberapa tahap

pokok, yaitu :

a. Tahap entry data aturan penjadwalan, data klub, stadion, jam pertandingan;

serta waktu tempuh dan biaya dimasukkan ke dalam database penjadwalan

yang dilakukan oleh administrator dan operator. Kemudian sistem akan

mengolah data tersebut menggunakan metode Erdds-Rényi dengan k-NN.

Tahap pemrosesan menggunakan metode

diperlukan untuk mengelompokkan klub.

Erdés-Rényi dengan k-NN
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c. Tahap ketiga adalah pengelompokan klub. Pada gambar 3.2, ditampilkan
flowchart Erdos-Rényi dengan k-NN untuk mengelompokkan masing-masing

klub.

L = bobot terbesar dari semua pasangan node.

k = jumlah ketetanggaan dari setiap node.

Inisialisasi graf :
L, k, nilai p

p = nilai probabilitas.

*

Hitung jumlah tetangga masing-masing
node
Proses Erdés-Rényi I
d k-NN
L engan =l

a

node yang sama ada
di beberapa cluster?

Memilih nilai rata-rata terkecil dari
cluster dan menghapus sisanya

Tetangga <= k?

Jadikan satu cluster

Pembangkitan random
graph

y

/ Adjacency List /

Gambar 3.2 Flowchart metode Erdos-Rényi dengan k-NN




33

Keterangan untuk setiap proses yang ditunjukkan pada gambar 3.2 dapat

dilihat pada keterangan berikut:

a)

b)

Setelah nilai L diperoleh, dan nilai & sudah ditentukan, tahapan selanjutnya
adalah mencari node yang menjadi tetangga dari setiap node dengan
jumlah k. Dengan jumlah klub berjumlah 18, inilah masing-masing nilai yang
didapatkan.

Waktu tempuh maksimal menurut penelitian : 240 menit.
Waktu tempuh terlama= 765 menit.

Biaya terbesar = 7115900.

p=10.31372549019608

L =765, 7115900.

k=1.

Menghitung masing-masing tetangga berdasarkan parameter yang telah di
definisikan sebelumnya.

Setelah ketetanggaan dihitung, ada kemungkinan terdapat beberapa klub yang
sama dalam cluster yang berbeda. Oleh karena itu, dari hasil dari proses yang
dilakukan pada langkah c, dilakukan pula pencarian rata-rata terkecil yang
kemudian menghapus yang memiliki rata-rata lebih besar.

Masih terdapat beberapa klub yang terisolasi dan belum tergabung
dalam cluster, maka dilakukan proses pencarian kembali hingga masing-
masing cluster berisi 2 klub atau sesuai dengan jumlah nilai k+1.

Setelah sejumlah & untuk masing-masing node didapatkan, selanjutnya adalah

menjadwalkan dengan algoritma yang bisa dilihat pada gambar 3.3.
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1. Inisialisasi tenggat (per pertandingan), Jjeda (per ronde).
2. Ambil semua grup yang sudah diurutkan berdasarkan klasemen musim sebelumnya
dari tabel cluster dan jadikan dalam bentuk array, grupl].
3. Jika grup[] berjumlah ganjil, tambahkan "derby" pada index terakhir.
4. Lakukan perulangan: p=0, p<log(jumlah grup, 2) . Jika hasilnya adalah
double/desimal, maka dibulatkan ke atas. Insialisasi ul=p~”2.
5. Jika p=0
a. Bagi grup[] menjadi dua bagian, away[p][0] dan home[p][0].
b. Lakukan perulangan: i=0, i<jumlah home[p][0].
a) Lakukan perulangan: j=0, j<jumlah home[p] [0].
b) Jika j=genap, tanggal+0 hari. Jika j=ganjil, tanggal +=tenggat hari.
c) Jika i=genap

match[i][j] ["Home"] = home[p] [0][]];
match[i] [J] ["Away"] = away[p]l [0]1[]]1;
match[i] [J]["Tgl"] = tanggal;

d) Jika i=ganjil
match[i] []["Home"] = away[p] [0][3];
match([i] [] ["Away"] = home[p] [0] [3];
match[i] [jJ]["Tgl"] = tanggal;

c. Putar index dari home[p] [0] dan tanggal+=jeda.
6. Jika p>0:
a. Lakukan perulangan: v=0, v<ul/2. v1=0, vl<ul/2.
a) Jika dalam home[p-1][v][vl] atau away([p-1][v][vl] terdapat index “derby”
dan salah satu atau keduanya berjumlah ganjil, maka ditambahkan pada
array yang ganjil index “buang”.

b. Lakukan perulangan: u=0, u<ul/2. Inisialisasi ul=(u*2); uu=(u*2)+1.
c. Bagi home[p-1]([v][vl] atau away[p-1]([v]I[vl] masing-masing menjadi dua
bagian, away[p][ul], home[p] [ul] dan away[p] [uu], home[p] [uu].

d. Lakukan perulangan: i=0, i<jumlah home[p] [ul].
a) Lakukan perulangan: j=0, j<jumlah home[p] [ul].
i Jika j=genap, tanggal+0 hari. Jika j=ganjil, tanggal +=tenggat hari.

ii. Jika i=genap
match([i] [] ["Home"] = home[p] [ull [j];
match(i] [J] ["Away"] = away[p] [ull [J];
match[i] [§]["Tgl"] = tanggal;
iii. Jika i=ganjil
match([i] [§] ["Home"] = awayl[p] [ull [j];
match([i] [§] ["Away"] = home([p] [ul]l [j];
match[i] [§]["Tgl"] = tanggal;

b) Lakukan perulangan: j2=0, j2<jumlah home[p] [uu] .
i Jika j2=genap, tanggal+0 hari. Jika j2=ganjil, tanggal+=tenggat hari.
ii. Jika i=genap

match[i] [j2] ["Home"] = home [p] [uul [j2];
match([i] [j2] ["Away"] = away[p] [uu] [J2];
match([i] [J2] ["Tgl"] = tanggal;

L el Jika i=ganjil
match[i] [j2] ["Home"] = away[p] [uul [J2];
match([i] [j2] ["Away"] = home [p] [uu] [Jj2];
match([i] [jJ2] ["Tgl"] = tanggal;

e. Putar index dari home[p] [0] jika lebih >1 dan tanggal+=jeda.
7. Jika log(jumlah grup, 2) adalah genap:
a. Inisialisasi ynwa=0, ynwa<jumlah grup:

match[i] [j] ["Home"] = grup[ynwal;
match[i] [J] ["Away"] = “derby”
match[i] [J]["Tgl"] = tanggal;

Gambar 3.3 Algoritma Penjadwalan Pertandingan dengan Rule Based System
[lustrasi dan penjelasan sederhana dari algoritma yang akan diterapkan pada

sistem penjadwalan ini adalah sebagai berikut:
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Arrayjumlah grup:

Iterasipertama:
Home >>

Away >>

Iterasi ke-dua:

Home =
" "
Away >>
Iterasi ke-tiga :
Home >>
¥ ¥ ¥ ¥
Away >>

Gambar 3.4 Ilustrasi Algoritma yang Digunakan

Untuk setiap iterasi yang digambarkan pada gambar 3.4, dilakukan
pula iterasi untuk menghitung jumlah machday per-matchweek. Sehingga,
pada iterasi pertama, dilakukan 4 kali iterasi lagi dengan cara menggeser
index dari salah satu array tersebut di setiap kali perulangan.

Untuk proses pembagian grup menjadi penjadwalan masing-
masing klub, dilakukan dengan cara yang hampir sama, yaitu dengan
mengambil data klub dari tabel cluster sesuai dengan grup yang telah
terjadwal kemudian melakukan langkah 5c¢ pada gambar 3.3 sebanyak
jumlah anggota grup tersebut. Jika grup yang dijadwalkan bertemu dengan
“derby”, maka yang akan ditandingkan adalah klub dari anggota cluster itu

sendiri.
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3.5 Perancangan Perangkat Lunak
3.5.1 Context Diagram

Dari diagram konteks pada gambar 3.5, terdapat dua entitas vang berperan
dalam sistem penjadwalan pertandingan sepak bola, yaitu : Administrator dan
Operator. Administrator bertugas untuk mengolah data master operator, data
master jam, data master musim kompetisi dan data master aturan. Operator
bertugas untuk mengolah data klub, stadion, klasemen, biaya, waktu tempuh,

musim dan juga men-generate jadwal pertandingan dan melihat laporannya.

Data Master Operator

Administrator Data Master Aturan
= ’
( 0 o) Data Jadwal Pertandingan
Data Master Jam N
k. SISTEM PENJADWALAN Eenclactachal

Data Master Musim PERTANDINGAN SEPAK BOLA

N v

A
Bentuk Cluster
Data Klasemen
D‘ata Waktu Tempuh Operator
Data Biaya
Pata Master Klub

Data Master Stadion

Gambar 3.5 Context Diagram Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola

3.5.2 Data Flow Diagram (DFD)
2.5.2.1 Data Flow Diagram (DFD) Level-1
Pada gambar 3.6 berikut ini adalah DFD Level-1 dari sistem penjadwalan

pertandingan sepak bola:
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Login Adminstrator Sukses

Login Operator Sukses

21 musim
2 >
Record Data Musim
[Data Master Aturan] o9 aturan
Record Data Aturan
Administrator [Data Master Operator] Konfigurasi Data - 19 jam
Master Record Data Jam
[Data Master Jam] ‘ .
R login
[Data Master Musim] { /+ ) Record Data Operator /
= e
E e
s 7 \‘ ?grd ogin
‘Record Administrator
Login
i
Record Operator

Y

‘Data Jadwal Pertandipgan]

[Data Master Klub] /] B N\
Record Data Kiub IR
[Data Master Stadion] ' . > 11 Stadion
Operator Konfigurasi Data Record Data Stadion T
[Data Klasemen] Master
- 12 | klasemen
[Data Waktu Tempuh] Record Data Klasemen r
. + - biaya
[Data Biaya] \*'_/ Record Data Biaya _a
Record Data Waktu s U
/ <
2 Nilai Waktu
Nilai Biaya
ecord Data Matriks Total | 23 | matriks_total
Bentuk Cluster]

Bentuk Cluster] Data Matriks Total

Record Data Temp

Data Clustgr\ cluster

/ Data Temp
ecord Data Cluster

22 temp

Daftar Klasemen AI‘<hir
Nama Stadion

Nama }‘(Iub

Jam Pertar]ding‘an

Aturan Penjadwalan
Musim Kompetisi

e —
/ 5 Y
Generate
[Generate Jadwal] Jadwal
Mencetak Hasil Jadwal
Jadwal

Jadwal Pertandingan

j 18 jadwal

Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level-1
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Pada DFD Level 1 ini terdapat enam proses dan 12 database proses. Proses

tersebut yaitu :

a.

b.

Proses 1 Login : Proses yang digunakan untuk login dari setiap entitas.
Proses 2 Konfigurasi Data Master Administrator : Proses ini dilakukan
oleh administrator, untuk mengolah data master operator, aturan, jam, dan
musim yang kemudian disimpan dalam masing-masing tabel pada
database.

Proses 2 Konfigurasi Data Master Operator : Proses ini dilakukan oleh
operator, untuk mengolah data master klub, data master stadion, data
klasemen, data biaya, dan data waktu tempuh yang kemudian disimpan
dalam masing-masing tabel pada database.

Proses 4, Bentuk Cluster. Proses ini dilakukan oleh operator, untuk
membentuk cluster yang datanya diambil dari tabel biaya dan tabel waktu,
kemudian dimasukkan ke dalam tabel temp. Pada tabel temp, diproses data
yang memiliki rata-rata terkecil, kemudian disimpan dalam tabel cluster.
Proses 5, Generate Jadwal. Proses ini dilakukan oleh operator, untuk
membentuk jadwal yang datanya diambil dari tabel cluster, klub, stadion,
jam, musim, dan klasemen berdasarkan aturan yang terdapat pada tabel
aturan. Hasilnya akan disimpan ke dalam tabel jadwal.

Proses 6, Cetak Jadwal Pertandingan. Proses ini dilakukan untuk melihat

hasil dari proses 5, yaitu jadwal pertandingan sepak bola.
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2.5.2.2 Data Flow Diagram (DFD) Level-2

Berikut ini DFD Level 2, konfigurasi data master :

21

> 9 aturan

_ | Manajemen | (Record Data Aturan]
# Data Atura}/

[Data Master Operator]

22

» Manajemen > 8 login
[Data Master Aturan] [Record Data Operator]

Data Operaty/
. F /4y

Administrator
24

[Data Master Jam] [Record Data Jam]

Data Jam/
(N

2.5

. R, )
[Data Master Musim] I - Musiry [Record Data Musim]
B W

Gambar 3.7 DFD Level-2, Konfigurasi Data Master (Administrator)

Pada DFD Level 2 proses 2 Konfigurasi Data Master (Administrator) ini
terdapat 5 proses, yaitu:

a. Proses 2.1 Manajemen Data Aturan : Proses untuk mengolah data aturan
yang digunakan untuk menjadwalkan pertandingan. Data aturan tersebut
akan disimpan ke dalam tabel aturan.

b. Proses 2.2 Manajemen Data Operator : Proses untuk mengolah data
operator yang boleh mengakses sistem. Data operator disimpan pada tabel
login.

c. Proses 2.4 Manajemen Data Jam : Proses untuk mengolah data jam
pertandingan. Data jam akan disimpan ke tabel jam.

d. Proses 2.5 Manajemen Data Musim : Proses untuk mengolah data musim

kompetisi. Data musim ini disimpan ke tabel musim.
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Berikut ini DFD Level 2, konfigurasi data master :

[Data Master Klub] 3.1
Manajemen Klub
Data Kiub [Record Data Kiub]
S
3.2
[Data Master Stadion] Manajemen . stadion
Data Stadmy [Record Data Stadion]
( B
[Data Klasemen] Manajemen
-
Operator Data Klasemey [Record Data Klasemen] klasemen
+
3.4
[Data Biaya] "
> Manajemen > 13 biaya
Data Biaya/ [Record Data Biaya]
L &8 L
3.5
| Manajemen waktu
[Data Waktu Tempuh] ~7| Data Wakt% [Record Data Waktu]

Gambar 3.8 DFD Level-2, Konfigurasi Data Master (Operator)
Pada DFD Level 2 proses 3 Konfigurasi Data Master (Operator) ini
terdapat 4 proses. Proses tersebut yaitu:

a. Proses 3.1 Manajemen Data Klub : Proses untuk mengolah data klub
peserta kompetisi. Data klub tersebut akan disimpan ke dalam tabel klub.

b. Proses 3.2 Manajemen Data Stadion : Proses untuk mengolah data stadion
yang digunakan untuk menggelar pertandingan. Data stadion disimpan
pada tabel stadion.

c. Proses 3.3 Manajemen Data Klasemen : Proses untuk mengolah data hasil
pertandingan. Data pertandingan akan disimpan ke tabel klasemen.

d. Proses 3.4 Manajemen Data Biaya: Proses untuk mengolah data biaya yang
dibutuhkan klub antar homebase peserta kompetisi. Data biaya akan
disimpan ke tabel biaya.

e. Proses 3.5 Manajemen Data Waktu : Proses untuk mengolah data waktu
tempuh antar homebase peserta kompetisi. Data waktu ini disimpan ke

tabel waktu.
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6.1

Menampilkan

Operator

18 jadwal

[Data Jadwal Pertandingan] Jadwal [Jadwal Pertandingan]
Pertandingap/

Gambar 3.9 DFD Level-2, Proses Mencetak Jadwal
Pada DFD Level 2 proses 6, menampilkan jadwal pertandingan ini
terdapat satu proses, yaitu proses pengambilan data jadwal pertandingan yang

disimpan dalam tabel jadwal.

2.5.2.3 Data Flow Diagram (DFD) Level-3

Berikut ini DFD Level 3, manajemen data master yang dilakukan oleh

administrator:
S
Data Aturan 2141
Record Aturan
Menampilkan
Aturan /
‘ \. ¥ & 9
( 7R
[Data Master Operator] ‘1
» Tambah " 9 aturan
Aturan [Record Data Aturan]
L /]
Administrator
2:1.5)
Data Edit Aturan EditAturan/ Record Data Edit Aturan
— A

214

> Hapus Aturan

Data Hapus Aturan / Record Data Hapus Aturan

Gambar 3.10 DFD Level-3, Manajemen Data Aturan

2.4.1 h
Data Jam Record Jam
Menampilkan

Data Jam /

242

Tambah Data
Jam —ﬁ 19 jam
[Data Master Jam] [Record Data Jam]

i3 A

Administrator

Data Edit Jam Edit Data Jam

f Record Data Edit Jam

244

Data Hapus Jam
Hapus Data

Jam / Record Data Hapus Jam

Gambar 3.11 DFD Level-3, Manajemen Data Jam
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Data Musim 251

Record Musim

Menampilkan
Data Musim

y — 252

R d Data Musi
Tambah Data [Record Data Musim] ] ‘

[Data Master Musim] Musim ‘ 21

musim

Administrator 253

> Edit Data

Data Edit Musim Musim / Record Data Edit Musim
254
Data Hapus Musim Hapus Data
Musim

Record Data Hapus Musim

Gambar 3.12 DFD Level-3, Manajemen Data Musim

Data Operator 2.2.1
Record Operator
Menampilkan

Data Operatty

V 222
[Data Master Aturan] Tambah Data > 8 ‘ login
> Operator / [Record Data Operator]
2

s N

223

Administrator

Data Edit Operator Edit Data
Operator/ Record Data Edit Operator
y

- 224

Data Hapus Operator
Hapus Data

Operator/ Record Data Hapus Operator

Gambar 3.13 DFD Level—3; Manajemen Data Operator

Secara keseluruhan, manajemen data master yang dilakukan oleh
administrator seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.10 hingga 3.13 berguna
untuk menampilkan data, menambah data, mengubah data, dan menghapus data
yang telah dimasukkan. Pada level proses administrator ini, semuadata yang
diolah bersifat prinsip dan bagian yang sangat utama dalam sistem penjadwalan

ini.

Sedangkan pengolahan data yang dilakukan oleh operator, ada di
antaranya merupakan data sekunder yang digunakan sebagai dasar pembentukan
kelompok dan jadwal. Sama seperti pengolahan data master yang dilakukan oleh

administrator, proses manajemen seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.14
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hingga 3.18 berguna untuk menambah data, menampilkan data, mengubah data,

dan menghapus data yang telah dimasukkan.

( 3.4.1

Record Biaya

Menampilkan

Data Biaya Data Blaya//

34.2 B

[Record Data Biaya] -
- > Tambah Data > 13 biaya
[Data Biaya] Biaya / ‘

J

Operator 3.4.3

> Edit Data
Biaya /

3.4.4

Data Edit Biaya Record Data Edit Biaya

N 2 Hapus Data
Data Hapus Biaya Biaya / Record Data Hapus Biaya

Gambar 3.14 DFD Level-3, Manajemen Data Biaya

N 3.5.1 A

Record Waktu

Menampilkan =

Data Waktu/
\ )

Data Waktu P 352

- Tambah Data 14 wEk
[Data Waktu Tempuh] Waktu / [Record Data Waktu]

Operator 353

> EditData
Waktu Record Data Edit Waktu
/)

Data Edit Waktu

Data Hapus Waktu 354

Hapus Data
Waktu / Record Data Hapus Waktu
J

Gambar 3.15 DFD Level-3, Manajemen Data Waktu Tempuh

3.1.1

Record Klub

Menampilkan =&

Data Klub Data Klub /
SE— J

3.1.2

[Data Master Klub] Tambah Data —>{ ‘
10 klub
L [Record Data Klub]

Operator 313

A

Data Edit Klub Edit Data Klub

Record Data Edit Klub

3.1.4

Data Hapus Klub

Hapus Data
Klub Record Data Hapus Klub

Gambar 3.16 DFD Level-3, Manajemen Data Klub
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3.21

Record Stadion

Menampilkan

Data Stadion Data Stadion f

322

Stadion [Record Data Stadion]

J

[Data Master Stadion]

Operator Y. A

- y > Edit Data
Data Edit Stadion Stadion / Record Data Edit Stadion

3.24

Data Hapus Stadion

Hapus Data
Stadion / Record Data Hapus Stadion

Gambar 3.17 DFD Level-3, Manajemen Data Stadion

331 Record Klasemen
Data KI
AR o5ermen Menampilkan
Data Klasemey
3.3.2
> Tambah Dat [Record Data Klasemen] I — |
[Data Klasemen] e e klasemen
Klasemen / I
) A
Operator TN
Edit Data .
Data Edit Klasemen Klasemen/ Record Data Edit Klasemen
3.34
Data Hapus Klasemen Hapus Data
Klasemen/ Record Data Hapus Klasemen

Gambar 3.18 DFD Level-3, Manajemen Data Klasemen

3.5.3 Desain Arsitektur Sistem/Site Map

Site map dari sistem ini terbagi kepada dua bagian, administrator dan
operator yang dapat dilihat pada gambar 3.19.

Administrator bertugas untuk mengolah data master operator dan data
master aturan, jam pertandingan, dan musim kompetisi. Sedangkan operator
memiliki kewenangan untuk mengolah data klub, stadion, klasemen, biaya, waktu
tempuh, musim dan juga men-generate jadwal pertandingan dan melihat jadwal

yang dihasilkan.
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HOME

I

OLAH DATAATURAN

ADMINISTRATOR. OLAH DATA OPERATOR

OLAH DATAJAM

OLAH DATA MUSIM

LOG OUT

HOME

—>| OLAH DATA STADION I

DATA MASTER I——>| OLAH DATAKLUB |

I

OLAH DATA KLASEMEN —>| OLAH DATA WAKTU TEMPUH |

OLAH DATABIAYA
JADWAL PERTANDINGAN

BENTUK CLUSTER

OPERATOR

i

GENERATE JADWAL

LOG OUT

Gambar 3.19 Site Map Sistem Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola

3.5.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan
hubungan atau relasi antar entitas. Dan setiap entitas terdiri dari satu atau lebih
atribut yang merepresentasikan seluruh kondisi. Berikut ini desain database yang
menggambarkan hubungan atau relasi antar entitas dan digunakan sebagai media
penyimpanan seluruh data-data yang dimasukkan ke dalam sistem penjadwalan
pertandingan. ERD dari sistem penjadwalan pertandingan ini dapat dilihat pada

gambar 3.20.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pein. int grup int
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- jadwal
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barig
jam nilai o
F id_jam: in H —
Jam: varchar(§ id_stadion® int
Jjam pertandingan -
Jjadwal
Gambar 3.20 ER Diagram

3.5.5 Struktur Database

Berikut ini struktur tabel dari database yang digunakan dalam aplikasi ini
yang digunakan beserta field-field yang terdapat pada masing-masing tabel.
Database yang digunakan dalam skripsi ini adalah MySQL dengan nama file
database “penjadwalan”.

a. Tabel Musim
Digunakan untuk menyimpan data musim kompetisi dengan id musim
yang didesain auto increment, lihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Musim

Field Type Keterangan
id musim int(11) Menyimpan id musim sebagai primary key
musim varchar(9) Menyimpan tahun musim kompetisi

b. Tabel Jam
Digunakan untuk menyimpan data jam pertandingan yang akan

dilangsungkan, dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Tabel Jam

C.

Field Type Keterangan
id jam int(2) Menyimpan id jam sebagai primary key
jam varchar(5 Menyimpan jam pertandingan
Tabel Waktu

Digunakan untuk menyimpan data waktu tempuh antar kota peserta
kompetisi, nilai yang disimpan akan menjadi bobot dan menjadi salah satu
parameter untuk pembentukan cluster. Tabel ini berhubungan dengan tabel

klub dan disajikan dalam bentuk matriks, dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tabel Waktu

Field Type Keterangan \
id mat waktu int(100) Menyimpan id waktu sebagai primary key

kolom waktu varchar(20) Menyimpan kolom y

baris waktu  varchar(20) Menyimpan baris x

value waktu int (1) Menyimpan nilai dari baris x dan kolom y

d. Tabel Biaya

Tabel 3.4 Tabel Biaya

c.

Digunakan untuk menyimpan data biaya yang diperlukan bagi peserta
kompetisi untuk mengunjungi klub lain, nilai yang disimpan menjadi salah
satu parameter pembentukan cluster. Tabel ini berhubungan dengan tabel

klub dan disajikan dalam bentuk matriks, lihat Tabel 3.4.

Field Type Keterangan
id mat biaya int(100) Menyimpan id biaya sebagai primary key
kolom biaya varchar(20) Menyimpan kolom y
baris biaya  varchar(20) Menyimpan baris x
value biaya int (1) Menyimpan nilai dari baris x dan kolom y

Tabel Klub
Digunakan untuk menyimpan data klub peserta kompetisi sepak bola, tabel
ini juga berhubungan dengan tabel stadion. Tabel dapat dilihat pada Tabel

3.5.
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Tabel 3.5 Tabel Klub
Field Type Keterangan
id klub int(5) Menyimpan id klub sebagai primary key

nama klub varchar(100) Menyimpan nama klub
sekretariat  varchar(20)  Menyimpan alamat sekretariat klub
id_stadion int (5) Menyimpan nama stadion sebagai homebase

divisi varchar(100) Menyimpan data divisi dari klub

f. Tabel Stadion
Digunakan untuk menyimpan data stadion yang digunakan selama
kompetisi berlangsung, dan digunakan sebagai homebase ketika
pertandingan dilaksanakan, dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tabel Stadion

Field Type Keterangan \
id_stadion int(5) Menyimpan id stadion sebagai primary key
nama_stadion varchar(100) Menyimpan nama stadion
kapasitas int(10) Menyimpan daya tampung penonton di stadion
alamat varchar (100) Menyimpan alamat dari stadion

g. Tabel Klasemen
Digunakan untuk menyimpan data hasil dari kompetisi. Sebagai hasil
akhirnya, data klasemen akhir digunakan kembali untuk menentukan
penjadwalan pertandingan home pada awal musim selanjutnya, dapat
dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Klasemen

Field Type Keterangan |
id klasemen int(10) Menyimpan id klasemen sebagai primary key
id_klub varchar(20) Menyimpan id klub
Poin int(3) Menyimpan data jumlah poin
musim int(11) Menyimpan musim kompetisi berjalan

h. Tabel Cluster
Digunakan untuk menyimpan klub peserta kompetisi yang dikelompokkan

berdasarkan biaya dan waktu tempuh terendah, lihat Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Tabel Cluster
\ Field Type Keterangan \
id cluster int(2) Menyimpan id cluster sebagai primary key
grup int(5) Menyimpan grup dari masing-masing klub
id klub int(5) Menyimpan id klub
divisi int(5) Menyimpan data divisi
musim int(5) Menyimpan data musim kompetisi

1. Tabel Jadwal
Digunakan untuk menyimpan data hasil pembentukan jadwal, dapat dilihat

pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel Jadwal
Field Type Keterangan \

id pertandingan int(5) Menyimpan id login sebagai primary key
musim varchar(20)  Menyimpan username untuk login
matchday ke varchar(20)  Menyimpan password dari tiap user untuk login
tanggal int (1) Menyimpan level dari tiap user untuk login
home int(5) Klub yang bermain kandang
away int(5) Klub yang bermain tandang
id_jam int(2) Jam pelaksanaan pertandingan
id stadion int(5) Venue pelaksaaan pertandingan
divisi varchar(100) Divisi dari pertandingan

j.  Tabel Temp
Tabel temp ini digunakan untuk menyimpan data sementara, diantaranya
untuk memilah data yang memiliki rata-rata dari parameter-parameter
(waktu dan biaya) untuk sebelum dimasukkan dalam tabel cluster. Tabel
dapat dilihat pada Tabel 3.10.
Tabel 3.10 Tabel Temp

Field Type Keterangan
id temp int(5) Menyimpan id temp sebagai primary key

id klub int(5) Menyimpan id klub

grup int(5) Menyimpan grup dari masing-masing klub

rerata double Menyimpan data rata-rata (waktu & biaya) dari masing-masing grup
yang memiliki klub yang sama
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3.6  Skenario Uji Coba
Objek pengujian adalah jadwal yang dihasilkan oleh sistem dan jadwal
vang dirilis oleh PT. Liga Indonesia untuk musim kompetisi 2009/2010. Selain
itu, sistem ini juga mencoba untuk membuat jadwal berdasarkan jumlah klub yang
berbeda per cluster. Dalam pengujian ini, perbandingan biaya yang dikeluarkan
masing-masing klub dihitung dan dibandingkan berdasarkan jadwal- jadwal
tersebut.
3.6.1 Data Uji
Dalam penelitian ini, data yang akan di uji cobakan adalah jadwal
pertandingan yang dikeluarkan oleh PT. Liga Indonesia yang kemudian
dibandingkan dengan jadwal pertandingan yang dihasilkan oleh sistem. Dengan
menggunakan data yang sama, yaitu peserta kompetisi Indonesia Super League
musim 2009/2010 dan nilai parameter yang sama (biaya dan waktu tempuh).
3.6.2 Proses Uji Coba
Tahapan yang perlu dilakukan dalam melakukan uji coba terhadap sistem
penjadwalan pertandingan ini adalah:
a. Mengumpulkan data jadwal pertandingan yang akan di uji coba, termasuk
klub peserta kompetisi musim tersebut.
b. Menyiapkan perangkat yang digunakan untuk uji coba.
c. Mencatat hasil perbandingan.
d. Menghitung biaya untuk masing-masing klub dari jadwal dan
membandingkan.

e. Melakukan analisa terhadap hasil uji coba.



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dipaparkan analisa dan hasil dari pengujian sistem yang
sudah dibangun. Berawal dari pengelompokan masing-masing klub ke dalam

cluster hingga proses penjadwalan pertandingan.

4.1 Sumber Data
Data-data tentang jadwal pertandingan dan kondisi penjadwalan
pertandingan saat ini didapatkan dari PT. Liga Indonesia selaku penyelenggara

kompetisi sepak bola.
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Gambar 4.1 Peta persebaran klub peserta [SL 2009/2010
(http://en.wikipedia.org/wiki/File:Indonesia_location _map.svg)

Sedangkan data biaya tranportasi dari dan ke masing-masing kota peserta
kompetisi didapatkan dari harga tertinggi tiket pesawat Lion Air, dengan asumsi
bahwa perjalanan tersebut dapat dilaksanakan melalui udara. Adapun perjalanan
yang sering dan mungkin dilakukan melalui darat, didapatkan dari perda tentang

tarif tertinggi angkutan darat.
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Berikut ini daftar klub peserta LSI musim 2009-2010, homebase, dan

yang diambil

dari website

PT. LI

dan PT. LPIS

(http://www.ligaindonesia.co.id/, dan http://www.ligaprima.co.id/node/32):

Tabel 4.1 Daftar Klub Peserta ISL 2009/2010

No Klub Stadion Kapasitas Sekertariat
Arema Kanjuruhan 30.000 | JI. Kertanegara No 7, Malang
Bontang FC | Mulawarman 15.000 | Simpang 4 Bontang Baru
Pelita Jaya Singaperbangsa 10.000 | Komplek POR Pelita, JI. Raya
Parung Gg. Rotan Kp. Petir.
RT 03/RW 06, Bojong Sari
Baru, Sawangan, Depok
4 | Persebaya Gelora 10 Nov 30.000 | JI. Karanggayam No 1,
Surabaya
5 | Persela Surajaya 12.500 | JI. Lamongrejo No 01,
Lamongan
6 | Persema Gajayana 30.000 | JI. Kawi 24, Malang
7 | Persib Si Jalak Harupat 40.000 | JI. Sulanjaya No. 17, Bandung
8 | Persiba Stadion Persiba 13.000 | JI. Ahmad Yani No.04 RT 33,
Gunung Sari Ulu
9 | Persija S.U Gelora Bung 80.000 | JI. Lingkar Stadion Utama
Karno Gelora Bung Karno Pintu 1
10 | Persijap Gelora Bumi 20.000 | Kompleks Stadion Gelora
Kartini Bumi Kartini, Ujung Batu,
Jepara
11 | Persik Brawijaya 20.000 | JI. Diponegoro 7, Kediri
12 | Persipura Mandala 30.000 | J1. Balai Kota No. I Entrop
(Kantor Walikota Jayapura)
13 | Persisam Palaran 60.000 | JI. Kusuma Bangsa, Komplek
Stadion Segiri Samarinda,
Pintu VIP Utama Lorong
Utama Room 2. Samarinda
14 | Persitara Soemantri 1.000 | JI. Melur No 1B (Belakang
Brodjonegoro Polres Jakarta Utara) Tanjung
Priuk, Jakarta Utara
15 | Persiwa Pendidikan 20.000 | PT. Sinar Purna Karya, J1.
Yos Sudarso, Wamena.
16 | PSM Andi Mattalatta 30.000 | J1. Dr. Ratulangi, Makassar
17 | PSPS Kaharuddin 20.000 | JI. Bangau No. 1, Pekanbaru
Nasution
18 | Sriwijaya FC | Jakabaring 40.000 | Komplek Palembang Square,

JI. Angkatan 45/ POM IX no.
R-130, Palembang
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Tabel 4.2 Tabel Biaya Akomodasi antar Kota Perserta Kompetisi (dalam Rupiah)
-
N S T T R i R e VR A S : 2
E: g & 2 2 = £ £ > £ 2 2 £ = = Z
1 AREMA 0 1294000 1177500 1222500 1219000 1147500 3595000:’1244000 1152500 | 4443000 1216800 | 2498900 | 2065600
2 BONTANG 1294000 0 1789700 1279000 1289000 1294000 1834700 1759700 1356000 1304000 | 3623700 1764700 | 4471700 995200 3111100 | 2667800
3 PELITA 1177500 1789700 0 1162500 1172500 1177500 1714700 874300 1187500 | 49465007(%1739700 5794500 1760900 1381400 938100
4 PERSEBAYA 1279000 1162500 0 1207500 1204000 1132500 3580000’ \1229000 1137500 | 4428000 | 1201800 | 2483900 | 2040600
5 PERSELA 1289000 1172500 0 1217500 1214000 1142500 35000 35000 3590000==1239000 1147500 | 4438000 | 1211800 | 2493900 | 2050600
6 PERSEMA 1294000 1177500 0 1222500 1219000 1147500 3595000 ‘1244000 1152500 | 4443000 1216800 | 2498900 | 2055600
7 PERSIB 1222500 1834700 1207500 1217500 1222500 0 1759700 919300 1232500 80000 5839500 1805900 1426400 983100
8 PERSIBA 1219000 1714700 1204000 1214000 1219000 1759700 0 1684700 1281000 1229000 1689700 | 4396700 920200 3036100 | 2592800
9 PERSIJA 1147500 1759700 1132500 1142500 1147500 1684700 0 844300 1157500 | 4916500=1=1709700 5764500 | 1730900 | 1351400 908100
10 PERSIJAP 1356000 874300 35000 919300 1281000 844300 0 60000 4636100!.“1306000 849300 5484100 | 2007600 | 1752400 | 2195700
1 PERSIK 1304000 1187500 35000 1232500 1229000 1157500 60000 0 3605000|--1254000 1162500 | 4453000 1226800 | 2508900 | 2065600
12 PERSIPURA 3595000 3623700 | 4946500 | 3580000 | 3590000 | 3595000 | 4991500 3548700 | 4916500 | 4636100 | 3605000 0 53573700 4921500 848000 2628500 | 6267900 | 5824600
13 PERSISAM 1244000 1739700 1229000 1239000 1244000 1784700 1709700 1306000 1254000 | 3573 70000 0 1714700 | 4421700 945200 3061100 | 2617800
14 PERSITARA 1152500 1764700 1137500 1147500 1152500 80000 1689700 849300 1162500 | 4921500 1714700 0 5769500 | 1735900 | 1356400 913100
15 PERSIWA 4443000 | 4471700 | 5794500 | 4428000 | 4438000 | 4443000 | 5839500 | 4396700 5764500 5484100 | 4453000 848000 ={=4421700 5769500 0 3476500 | 7115900 | 6672600
16 PSM 1216800 995200 1760900 1201800 1211800 1216800 1805900 920200 1730900 2007600 1226800 | 2628500 945200 1735900 | 3476500 0 2639000 | 3082300
17 PSPS 2498900 3111100 1381400 | 2483900 | 2493900 | 2498900 1426400 3036100 1351400 1752400 [ 2508900 6267900‘ 061100 1757400 | 7115900 | 2639000 0 1742500
18 SRIWIJAYA 2065600 2667800 938100 2040600 | 2050600 | 2055600 983100 2592800 908100 2195700 | 2065600 5824600 617800 | 2200700 | 6672600 | 3082300 1742500 0
Legenda : \'d

Warna kuning = Perjalanan udara.

Warna hijau = Perjalanan darat.

Warnz abu-abu =

darat

MAULANA MA

Perjalanan udara dan




Tabel 4.3 Tabel Waktu Tempuh antar Kota Perserta Kompetisi (dalam satuan menit)
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<«
<8 22 alslelzlslz|xE 2|2 .| E
NO KLUB S| 5| 882|212 |2 |2 |2 |2\ &85|2|c|3|2|%|:z
| ~ ~ 7 %) 7 175]

T|8|E|Z|E[E|E|E|E B |E|& |2 & |E| ~|¢2
8 = | 2R A = EE R Z
1 AREMA 515 | 180 | 285 | 245
2 BONTANG 765 | 310 | 475 | 435
3 PELITA 495 | 205 | 295 | 255
4 PERSEBAYA 4251 90 | 195 155
5 PERSELA 270 | 180 | 485 | 150 | 255 | 215
6 PERSEMA E 300 | 210 | 515 | 180 | 285 | 245
7 PERSIB 510 | 405 | 150 | 555|265 ] 95 | 185
8 PERSIBA 430 195 | 525 | 70 | 235|195
9 PERSIJA 285 435 ] 145 | 105 | 65
10 | PERSUJAP % 360 | 105 | 705 | 250 | 305 | 310
11 PERSIK 530 | 360 | 270 | 575 | 240 | 345 | 305
12 PERSIPURA 0. | 600 | 420 | 45 | 200 | 500 | 455
13 PERSISAM 600 | 0 | 315|645 190|355 315
14 | PERSITARA 420 | 315| 0 | 465175135 95
15 | PERSIWA 515 | 765 | 495 | 425 | 485 | 515|555 | 525 [ 435705575 ] 46 [ 645 | 465 | 0 | 245 ] 545 | 500
16 | PSM 180 [ 310 [ 205 | 90 | 150 | 180 [ 265 | 70 | 145[250 [ 240 | 280 | 190 | 175 | 245]| 0 | 245 | 205
17 | PSPS 2851475 295 | 195 | 255 [285 105|235 |105[305 345|500 | 355 135 | 545[245] 0 | 100
18 SRIWIDAYA 245 [ 435|255 155 [215[245[185[195] 65 [310[305| 433 [315] 95 |[500[205]100] 0

Legenda :

Warna kuning = Perjalanan udara.

Warna hijau =

Perjalanan darat.
darat;

Warna abu-abu = Perjalanan udara dan
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Sebagian besar nilai biaya ini diperoleh dari website maskapai
penerbangan Lion Air dengan memilih harga tertinggi untuk setiap rute. Maskapai

ini dipilih karena melayani hampir ke semua bandara besar di seluruh Indonesia.

4.2 Perhitungan Secara Manual
Berikut ini contoh perhitungan secara manual untuk mengelompokkan
klub berdasarkan jauh-dekatnya. Sebagai ilustrasi, klub yang akan dikelompokkan
adalah Arema Indonesia dan Persik Kediri. Lihat tabel 4.4.
a. Penentuan nilai %, p, dan L
Pada sistem ini, nilai k ditentukan oleh jumlah klub yang diinginkan dalam
satu cluster.

Tabel 4.4 Waktu Tempuh dan Biaya Arema dan Persik ke Seluruh Klub

No WAKTU (dalam satuan menit) BIAYA (dalam Rupiah)

AREMA PERSIK AREMA PERSIK
1 AREMA 0| 0,2434783 | AREMA 0 0,0033685
2 BONTANG 0,6666667 | 0,8347826 [ BONTANG 0,291245 0,2928363
3 PELITA 0,3809524 | 0,5217391 | PELITA 0,265024 0,2666742
4 PERSEBAYA | 0,1428571 | 0,2608696 | PERSEBAYA | 0,003376 0,0056142
5 PERSELA 0,2857143 | 0,2608696 | PERSELA 0,005627 0,0078599
6 PERSEMA 0,015873 | 0,2434783 | PERSEMA 0,00045 0,0033685
7 PERSIB 0,4761905 0,626087 | PERSIB 0,275152 0,2767797
8 PERSIBA 0,2857143 | 0,4173913 | PERSIBA 0,274364 0,2759937
9 PERSIJA 0,2857143 | 0,4173913 | PERSIJA 0,258271 0,2599371
10 PERSIJAP 1] 0,9391304 | PERSIJAP 0,01463 0,0134741
11 PERSIK 0,2222222 0 | PERSIK 0,003376 0
12 PERSIPURA 0,7460317 | 0,9217391 | PERSIPURA 0,809138 0,8095666
13 PERSISAM 0,4761905 0,626087 | PERSISAM 0,279991 0,2816079
14 PERSITARA 0,3333333 | 0,4695652 | PERSITARA [ 0,259397 0,26106
15 PERSIWA 0,8174603 1 | PERSIWA 1 1
16 PSM 0,2857143 | 0,4173913 | PSM 0,273869 0,2754997
17 PSPS 0,452381 0,6 | PSPS 0,562435 0,5634179
18 SRIWIJAYA 0,3888889 | 0,5304348 | SRIWIJAYA 0,464911 0,4638671
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Nilai p atau probabilitas sebanyak 240 (0,466) diambil dari penelitian

Thomas Reilly dan Ben Edwards (2007), yang mengemukakan bahwa atlet

yvang melakukan perjalanan lintas zona waktu akan mengalami jet-lag dan

kelelahan otot lebih dari 2 jam dan tubuh tersebut akan beradaptasi dengan

lingkungan barunya dalam waktu sekitar satu hari.

b. Normalisasi bobot untuk mendapatkan satuan yang sama.

Sebelum proses normalisasi bobot dilakukan, nilai Max harus didapatkan

dari seluruh bobot dari setiap klub. Setelah Max ditemukan, proses

normalisasi dilakukan dengan rumus berikut :

xij

I
b Max; Xij

Tabel 4.5 Waktu Tempuh dan Biaya Arema dan Persik yang dinormalisasi

WAKTU (dengan satuan menit)

BIAYA (dalam Rupiah)

AREMA | PERSIK AREMA PERSIK
AREMA 0] 0,2434783 | AREMA 0] 0,0033685
BONTANG 0,6666667 | 0,8347826 [ BONTANG 0,291245 | 0,2928363
PELITA 0,3809524 | 0,5217391 | PELITA 0,265024 | 0,2666742
PERSEBAYA | 0,1428571 | 0,2608696 | PERSEBAYA | 0,003376 | 0,0056142
PERSELA 0,2857143 | 0,2608696 [ PERSELA 0,005627 | 0,0078599
PERSEMA 0,015873 | 0,2434783 | PERSEMA 0,00045 | 0,0033685
PERSIB 0,4761905 | 0,626087 [ PERSIB 0,275152 | 0,2767797
PERSIBA 0,2857143 | 0,4173913 | PERSIBA 0,274364 | 0,2759937
PERSIJA 0,2857143 | 0,4173913 | PERSIJA 0,258271 | 0,2599371
PERSIJAP 110,9391304 | PERSIJAP 0,01463 | 0,0134741
PERSIK 0,2222222 0 | PERSIK 0,003376 0
PERSIPURA | 0,7460317 | 0,9217391 [ PERSIPURA 0,809138 | 0,8095666
PERSISAM 0,4761905 | 0,626087 | PERSISAM 0,279991 | 0,2816079
PERSITARA | 0,3333333 | 0,4695652 [ PERSITARA 0,259397 0,26106
PERSIWA 0,8174603 1 | PERSIWA 1 1
PSM 0,2857143 | 0,4173913 | PSM 0,273869 | 0,2754997
PSPS 0,452381 0,6 | PSPS 0,562435 | 0,5634179
SRIWIJAYA | 0,3888889 | 0,5304348 | SRIWIJAYA 0,464911 | 0,4638671
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c. Menghitung jarak dengan Euclidean Distance.
Di bawah ini adalah rumus Euclidean yang digunakan, a adalah nilai baru
dan b nilai yang dibandingkan. Kali ini, Arema dijadikan sebagai data baru

yang akan dikelompokkan, variabel a.

a
D@h= > (@b’

k=1

Contoh perbandingan Arema dengan Persema :

J(0—0,00045)% + (0 — 0,015873)% = 0.01587

Tabel 4.6 Hasil Penghitungan yang Sudah Diurutkan (Arema dan Persik)

AREMA PERSIK
Variabel | Variabel Variabel | Variabel

bl b2 Euclidean bl b2 Euclidean
AREMA 0 0 0 [ PERSIK 0 0 0
PERSEMA 0,00045 | 0,01587 | 0,01588 [ AREMA 0,243478 | 0,003369 | 0,243502
PERSEBAYA | 0,00338 | 0,14286 0,1429 | PERSEMA 0,243478 | 0,003369 | 0,243502
PERSIK 0,00338 | 0,22222 | 0,22225 [ PERSEBAYA | 0,26087 | 0,005614 | 0,26093
PERSELA 0,00563 | 0,28571 0,28577 | PERSELA 0,26087 | 0,00786 | 0,260988
PERSIJA 0,25827 | 0,28571 0,38515 | PERSIJA 0,417391 | 0,259937 | 0,491714
PSM 0,27387 | 0,28571 0,39577 | PSM 0,417391 0,2755 | 0,500116
PERSIBA 0,27436 | 0,28571 0,39612 | PERSIBA 0,417391 | 0,275994 | 0,500388
PERSITARA 0,2594 | 0,33333 [ 0,42237 | PERSITARA | 0,469565 | 0,26106 | 0,537256
PELITA 0,26502 | 0,38095 | 0,46407 | PELITA 0,521739 | 0,266674 | 0,585941
PERSIB 0,27515] 0,47619 | 0,54997 | PERSIB 0,626087 | 0,27678 | 0,684538
PERSISAM 0,27999 | 047619 | 0,55241 | PERSISAM 0,626087 | 0,281608 | 0,686504
SRIWIJAYA | 0,46491 | 0,38889 | 0,60612 | SRIWIJAYA | 0,530435 | 0,463867 | 0,704651
PSPS 0,56244 | 0,45238 | 0,72179 [ PSPS 0,6 [ 0,563418 | 0,823067
BONTANG 0,29125 | 0,66667 | 0,72751 | BONTANG 0,834783 | 0,292836 | 0,884655
PERSIJAP 0,01463 1 1,00011 | PERSIJAP 0,93913 1 0,013474 | 0,939227
PERSIPURA | 0,80914 | 0,74603 1,10058 | PERSIPURA | 0,921739 | 0,809567 | 1,226785
PERSIWA 1| 0,81746 1,2916 | PERSIWA 1 1| 1,414214
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Dari data ditunjukkan pada tabel 4.6, tinggal dibatasi dengan nilai

probabilitas (0,466) untuk menjadi kandidat anggota cluster Arema dan Persik.

Hasilnya bisa dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Pembatasan dengan Nilai Probabilitas

AREMA PERSIK
Nilai Nilai
AREMA 0 | PERSIK 0
PERSEMA 0,015879 | AREMA 0,243502
PERSEBAYA 0,142897 | PERSEMA 0,243502
PERSIK 0,222248 | PERSEBAYA 0,26093
PERSELA 0,28577 | PERSELA 0,260988
PERSIJA 0,385145
PSM 0,395774
PERSIBA 0,396116
PERSITARA 0,422372
PELITA 0,464072

Kemudian, diambil sebanyak k yang diinginkan untuk menjadi satu

cluster. Jika terdapat klub yang sama di beberapa cluster, maka diambil yang rata-

rata terkecil dari hasil pengukuran Euclidean sebelumnya. Jika k=1, maka yang

tergabung dalam cluster bersama Arema Indonesia dalam adjacency list adalah

Persema, sedangkan untuk Persik, bergabung Arema. Dari proses di atas, cluster

Arema berisi Arema dan Persema. Sedangkan Persik, berisi Persik dan Arema.

Maka ada dua klub yang sama di cluster berbeda yaitu Arema. Dipilih rata-rata

terkecil dan sisanya dihapus.

Arema : (Arema ke Persema) + (Persema ke Arema)/2 = 0,015879

Persik : (Persik ke Arema) + (Arema ke Persik)/2 = 0,243502

Maka klub Arema di cluster Persik dihapus. Proses ini dilakukan hingga cluster

terisi dengan k=1 dan pasangan terdekatnya.
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4.3 Implementasi Aplikasi Penjadwalan Pertandingan Sepak Bola

4.3.1 Tahap 1: Pembentukan Cluster untuk setiap klub

Pada tahap ini, digunakan metode random graph Erdds-Rényi dengan k-
NN. Dengan data awal yang sudah diperoleh, yaitu bobot waktu tempuh dan
bobot biaya dari dan ke masing-masing kota peserta kompetisi. Sebelumnya, data
yang harus sudah dimasukkan adalah klasemen akhir dari kompetisi musim
sebelumnya dan jika ada proses degradasi dan promosi, maka klub tersebut
dihapus atau ditambahkan ke dalam klasemen akhir.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, pertama kali yang
harus dilakukan adalah mencari nilai maksimal (Max; x;;) dari masing-masing
parameter. Dengan persamaan berikut, akan dihasilkan nilai antara 0-1, 0 berarti

semakin dekat atau semakin sedikit biaya yang dikeluarkan untuk suatu klub.

xij

B —T 7
b Max; Xij

for ($1=0; $1i < count($no); S$i++) {
for ($j=0; $j<count ($no); S$j++) {
if ($im==0) {
$bquery=mysql query ("select * from waktu where baris waktu=$i and
kolom waktu=$j");
while ($Shbquery=mysqgl fetch array (Sbquery)) {
$nilail=S$hbquery['value waktu'];
S$bar=Sdata['baris waktu'];
Skol=Sdatal['kolom waktu'];
mysgl query("insert into matrikstotal (kolom, baris, nilai)
values ('S$kol', 'Sbar', 'Snilail')");
}
Snor=mysql query("select max(nilai) as max from matrikstotal");
while ($mal=mysql_fetch_array($nor)) {
Smaxwaktu=$mal['max'];

}

Gambar 4.2 Potongan kode untuk pemilihan nilai terbesar salah satu parameter
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Selanjutnya adalah menentukan probabilitas untuk membatasi
terhubungnya satu node kepada node yang lain. Nilai probabilitas ini didapatkan
dari nilai minimal bagi pemain sepak bola/atlet dalam melakukan suatu aktifitas
maupun melakukan perjalanan untuk bertanding. Nilai ini berupa kisaran menit
dan didapatkan dari hasil penelitian Reilly. Nilai probabilitas ini juga membantu
untuk menentukan pengelompokan klub sehingga pada pertandingan yang
diadakan pada cluster tersebut tingkat kebugaran pemain bisa lebih terjaga. Hal
ini merupakan tujuan dibentuknya sistem ini setelah pembentukan cl/uster untuk
meminimalkan biaya yang dikeluarkan klub.

Setelah nilai max dari masing-masing parameter telah didapat, selanjutnya
adalah menormalisasi masing-masing nilai parameter. Dengan menggunakan
Euclidean Distance, dihitung jarak terpendek untuk setiap klub. Hasilnya
dimasukkan dalam tabel matrikstotal. Potongan kode penghitungan Euclidean
dapat dilihat pada gambar 4.3.

Berikut adalah nilai Max, p dan L dari proses ini. Nilai probabilitas = 240
menit dan setelah dinormalisasi menjadi 0.313. Sedangkan waktu tempuh terlama

adalah 765 menit dan biaya terbesar adalah 5839500.

$nilail=$data['value waktu']/Smaxwaktu;

$nilai2=$data('value biaya'l/Smaxbiaya;

Sbar=$data['baris waktu'];

Skol=$data['kolom waktu'];

$jarak=sqrt (pow ((0-$nilail),2)+pow ((0-S$nilai2), 2));

mysgl query ("insert into matrikstotal (kolom, baris, nilai) values
("$kol', 'Sbar', 'S$jarak')");

Gambar 4.3 Potongan kode untuk menghitung jarak antar klub



61

Tabel 4.8 Nilai Hasil Proses dari Pengukuran dengan Euclidean Distance

Arema Bontang Pelita Persebaya Persela Persema Persib Persiba Persija Persijap Persik Persipura Persisam Persitara Persiwa

Arema Indonesia | g00 | 0.58 035 |0.12 024 00l 043 (029 029 082 0.18 | 0.80 0.43 032 092
Bontang FC 0.58 | 0.00 0.54 | 0.47 0.54  0.58 0.61 031 0.47 | 0.66 065 | 1.07 0.16 0.50 118
Pelita Jaya 0.35 | 0.54 0.00 [0.26 0.32 0.35 0.10 | 0.38 0.08 | 0.20 0.43 |091 0.51 0.12 1.04
Persebaya 012 047 0.26 0.0 008 |0.12 032 0.2 020 071 020 071 0.32 0.22 0.83
Persela 0.24 | 0.54 032 | 0.08 0.00 0.24 039 | 0.26 025 0.2 020 | 0.77 0.39 0.29 0.89
Persema 0.35 0.2 0.24 0.00 0.29 0.82 0.18 | 0.80 0.43 0.32 0.92
Persib 0.10 39 4 0.16 |0.27 0.50 |0.97 0.59 0.20 .10
Persiba 26 0.29 0.32 0.3 36 0.35 0.92
Persija 0.25 0.29 0.00 |0.15 0.35 6 44 0.04 0.99
Persijap .63 0.82 0.15 | 0.00 0.71 08 5 0.18 20
persik .43 0.20 0.20 0.18 035 |0.71 0.00 |0.86 5 0.39 0.98
Persipura 091 071 0.77 0.80 0.86 | 1.08 0.86 | 0.00 0.93 0.88 0.13
Persisam 0.32 0.29 0.43 0.44 | 051 050 093 0.00 0.48 1.05
Persitara 0.22 29 0.32 004 |0.18 039 088 0.48 0.00 1.0
Persiwa 1.04 |0.83 0.89 0.92 0.99 1.20 098 0.3 1.05 1.01 0.00
PIM 036 021 0.26 0.29 031 | 0.43 036 | 0.45 0.28 0.35 0.54
i 0.43 | 0.43 0.48 0.51 024 |0.53 023 | 0.47 0.57 | 1.10 0.63 0.30 1.23
Sriwijaya FC 0.36 | 0.35 0.40 0.43 0.28 | 0.44 0.15 |0.51 0.40 |1 0.55 0.33 1.14

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai k yang diinginkan. Jumlah k
yang dipilih menjadi patokan untuk membatasi jumlah tetangga yang akan
dibentuk. Pada sistem ini, diberi pilihan pembentukan cluster dua klub per cluster.
Jika memilih 2, artinya nilai k yang diberikan adalah 1, dan masing-masing klub
akan memilih k tetangga terdekatnya.Hal ini dikarenakan kebijakan bahwa
maksimal laga home atau away diharapkan tidak lebih dari tiga. Sedangkan jika
menggunakan metode pengelompokan dalam penjadwalan yang mengharuskan
setiap cluster yang away untuk melakukan pertandingan dengan klub yang se-
cluster dengan lawannya dalam sekali jalan, maka akan menimbulkan adanya klub
yang berturut-turut away ataupun home. Gambar 4.4 menampilkan form pilihan
dalam penentuan jumlah k.

MUSIM KOMPETISI PILIH MUSIM KOMPETISI -

PILIH JUMLAH KLUB PER CLUSTER ©203
*Note : Jumlah klub percluster harus sama banyak

Gambar 4.4 Option untuk jumlah k
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Squery3 = mysqgl query ("SELECT kolom FROM matrikstotal WHERE
baris =$i AND nilai <= $nilainor ORDER BY nilai ASC LIMIT
Sradio");

Gambar 4.5 Potongan kode untuk mencari k-tetangga

Gambar 4.5 berupa potongan kode untuk membatasi ketetanggaan, yaitu
dengan mengambil nilai masing-masing klub dari tabel matrikstotal dengan
batasan p=nilai yang didapat dari 240 menit/nilai Max dan k=1. Hasil dari kode di
atas dimasukkan ke dalam tabel cluster yang merupakan representasi dari
Adjacency List. Hasil dari perhitungan jumlah tetangga untuk masing-masing
klub bisa dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Jumlah Tetangga masing-masing Klub

No Grup Nama Klub

1 1 Arema Indonesia, Persermna,
2 2 Bontang FC, Persisam,

3 3 Pelita Jaya, Persija,

4 4 Persebaya, Persela,

5 5 Perzela, Perzebaya,

& & Persema, Arema Indonesia,
7 7 Persib, Pelita Jaya,

8 8 Perziba, Persisam,

? ? Persija, Persitara,

= |
(=]

Persijap. Persija,

Persik, Arema Indonesia,

12 12 Persipura, Persiwa,
13 13 Persisam, Persiba,
14 14 Persitara, Persija,
15 15 Persiwa, Persipura,
16 14 PSM, Persiba,

17 17 PSPS, Persija,

18 18 Sriwijaya FC, Persija,




63

$sqgl=mysqgl query ("SELECT id klub, count (*)
group by id klub order by jml desc");

as jml FROM cluster

Gambar 4.6 Potongan kode untuk mencari klub yang ganda

Jika dalam prosesnya terdapat klub yang sama dalam beberapa cluster

yang berbeda, maka dicari rata-rata dari cluster-cluster tersebut dan menyisakan

klub dengan rata-rata terkecil. Nilai dari hasil pemrosesan dan pencarian nilai

rata-rata tersebut dimasukkan ke dalam tabel temp.

Jika ditemukan klub yang ganda, maka diproses untuk penghapusan klub

yang rata-rata nilainya lebih besar. Iterasi ini dilakukan hingga tidak ada lagi klub

yang ganda dalam tabel cluster di musim tersebut dan maksimal sebanyak jumlah

klub tersebut.

Tabel 4.10 Hasil Pencarian Jumlah Tetangga yang Ganda

No | ID Klub Jumlah Sebaran pada Cluster
1 9 6 3191101411718
)/ 8 3 8113]16

3 1 3 1EE"T |

-+ 13 3 218]13

5 3 2 3|7

6 4 2 415

7 5 2 415

8 14 2 9|14

9 12 2 1215

10 15 2 12|15

11 6 2 16

12 7 1 7

13 10 1 10

14 11 1 11

15 16 1 16

16 17 1 17

17 18 1 18

18 2 1 2




Apabila terdapat

klub yang tidak mendapatkan anggota,
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maka

digabungkan dengan klub lain sehingga tidak ada yang terisolasi. Mencari rata-

rata terkecil dari hasil proses yang ditunjukkan Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Pencarian Rata-rata Terkecil Bagi Klub yang Ganda

Sebelum Penggabungan Setelah Penggabungan
No | ID Klub | Cluster Terpilih | No ID Klub Cluster Terpilih
1 |9 3 1 |8 8
2 |8 8 2 il 1,6
3 1 | B a3 3,9
4 113 2 4 |4 4,5
F 3 5 14 9
6 |4 4 6 |12 195,15
7 |5 4 VR 7
g8 |14 9 8 iald 10
9 [1% 12 ‘¥ .1 11
10 | 15 12 10 | 16 16
11 |6 1 igrL 17
12 |7 7 12 | 18 18
13 | 10 10 6P ™2 2,13
14 |11 11
15 | 16 16
16 | 17 17
17 | 18 18
18 |2 2

Pada tabel 4.12 dan 4.13, ditunjukkan hasil dari proses yang telah

dijabarkan sebelumnya, dua klub per cluster (k=1) dan tiga klub per cluster (k=2).

Tabel 4.12 Hasil Akhir Pengelompokan Klub dengan Dua Klub per Cluster

B - L <

Nama Klub
Arema Indonesia, Persema,

Bontang FC, Persisam,
Pelita Jaya, Persija,
Persebaya, Persela,
Persiba, Persitara,
Persijap, Persik,
Persipura, Persiwa,

PSM, PSPS,

Persib, Sriwijaya FC,




Tabel 4.13Hasil Akhir Pengelompokan Klub dengan Tiga Klub per Cluster

1

=y

-

Mo

(8]

o

(8]

Nama Klub

Arema Indonesia, Persema, Persebaya,
Pelita Jaya, Persija, Persib,

PSM, Persipura, Persiwa,

Persela, Persik, Sriwijaya FC,

Bontang FC, Persisam, Persiba,

Persitara, Persijap, PSPS,

Dari tabel 4.12, diketahui ada beberapa klub yang terisolasi karena
masing-masing pilihannya memiliki rata-rata yang lebih bagus. Sehingga mau

tidak mau harus digabungkan. Begitu pula pada tabel 4.13, seperti halnya yang

terjadi pada grup 18, Persitara, Persijap dan PSPS.

Setiap menjalankan program, hasil yang diperoleh bisa saja berbeda,

tergantung pada nilai probabilitas dan k yang ditentukan. Karena masing-masing

node, tidak selalu memiliki tetangga sebanyak k yang diinginkan.

4.3.2 Tahap 2: Penjadwalan dengan Rule-Based System

Setelah tahap pembentukan cluster, maka dilakukan proses penjadwalan
dengan Rule-based. Aturan-aturan yang digunakan dalam penjadwalan
pertandingan sepak bola yaitu :

a. Klub juara musim sebelumnya dan klub yang berada dalam satu cluster

harus menjadi partai pembuka musim tersebut di kandang mereka.

b. Masing-masing hanya akan bertemu satu kali dengan klub lainnya.
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c. Bagi klub yang melakukan laga tandang, akan menghadapi klub yang
sama dalam cluster tersebut.

d. Maksimal panjang breaks laga home atau away adalah dua kali jumlah
anggota cluster.

e. Jeda waktu pertandingan minimal tiga hari.

Setelah menentukan musim kompetisi yang akan dijadwalkan dan tanggal
mulainya, proses akan dijalankan. Minimal jeda pertandingan dibuat secara
fleksibel dengan adanya pilihan ketika akan melakukan generate. Algoritma
double round-robin digunakan disini untuk memproses penjadwalan pertandingan
yang diawali dengan input grup yang ada di tabel cluster ke dalam array.

Potongan kode dapat dilihat pada Gambar 4.7.

MUSIM KOMPETISI PILIH MUSIM KOMPETISI ~

TANGGAL MULAI KOMPETISI [ ]

TENGGAT WAKTU MINIMAL ANTAR PERTANDINGAN pilih Tenggat Wakiu ~

IRRS RRMRETLal Setengah Kompetisi (Round-Robin) Kompetisi Penuh (Double Round-robin)

=)
Gambar 4.7 Form Generate Penjadwalan
Adapun untuk mengatur jeda antar pertandingan ke pertandingan lainnya
dimasukkan kode berikut di setiap akhir putaran/matchweek. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan waktu yang sama di setiap putaran, sehingga pertandingan
untuk masing-masing cluster bisa disesuaikan dengan aturan minimal jeda

bertanding, yaitu 3 hari.

Stgl=date ('Y-m-d',6 strtotime ($tgl."+".Sasd." day"));

Gambar 4.8 Potongan kode Penentuan Jeda antar pertandingan
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if (count ($Sgrup)%2 !'= 0){
array_push ($grup, "derby");
}
for ($p=0; $p<sc; S$p++) {
Sul=pow (2, Sp);
Sno=1; $ul=0;

Saway[$p] [Sul]l = array_splice(Sgrup, (count (Sgrup)/2));
$home [Sp] [Sul]l = $Sgrup;
for ($md=0; $md < count (S$Shome[S$p] [Sul] Smd++) {

)7
for ($mnum=0; S$mnum<count (Shome[Sp][Sull); Smnum++) {
Smainhome=Shome [$p] [Sul] [ Smnum] ;
Smainaway=S$away[S$p] [Sul] [Smnum] ;
if (Smnum<count (Shome [Sp] [Sull)/2) {
Stgl=date ('Y-m-d',strtotime (Stgl."+0 days"));
} else {

}

1f ($md%2==0) {
Smatch [$Smd] [Smnum] ["Home"]=Smainhome;
Smatch [$md] [$Smnum] ["Away" ]=Smainaway;
Smatch [$md] [$mnum] ["Tgl"]=5Stgl;

} else {
Smatch[$md] [ $mnum] ["Home" ]=Smainaway;
Smatch [$md] [$mnum] ["Away" ]=Smainhome;

Smatch [$md] [$mnum] ["Tgl"]=Stgl;
}
}

Stgl=date ('Y-m-d',strtotime (Stgl."+".Sasd." day"));

Stgl=date ('Y-m-d',strtotime (Stgl."+".Steng." days"));

array push (Shome[$p] [Sul], array shift (Shome[Sp]l[Sull));

Gambar 4.9 Potongan kode Penjadwalan Pertandingan

Penentuan jam pertandingan sebagaimana yang dilakukan oleh PT. Liga
Indonesia dan berdasarkan pengamatan terhadap jadwal yang diterbitkan oleh
Football Association Inggris pada setiap awal musim baru adalah kondisional.
Maksudnya, rata-rata waktu pertandingan yang dijadwalkan adalah tergantung
pada ijin dari pihak kepolisian dan bisa juga permintaan dari pihak TV partner.
Oleh karena itu, jam pertandingan ditentukan secara acak, kecuali, pertandingan
pertama yang dilaksanakan pada jam pertama di hari tersebut. Sedangkan pada

penelitian ini, diambil keputusan untuk mengikuti waktu pertandingan yang sudah
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dikeluarkan PT. Liga Indonesia selama ini, yaitu pukul 15.30 dan 19.00. Berikut
ini potongan kode dari penentuan jam bertanding yang dilakukan secara acak
dengan memberikan porsi yang sama untuk setiap waktunya, dengan

perbandingan 50:50.

Swaktu = array();
$sgljam=mysqgl query ("select * from jam");
while ($hasiljam=mysqgl fetch array($sgljam)) {
$idj=Shasiljam['id jam'];
for ($z=0;$z<pow ($jumlahklub,2);S$z++) {
array push (Swaktu, $idj);
}

}
shuffle (Swaktu) ; $jam=array shift (Swaktu);

Gambar 4.10 Potongan kode Penentuan Waktu Pertandingan

4.4  Uji Coba Sistem

Proses uji coba dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil proses
penjadwalan melalui sistem ini dan jadwal manual yang dirilis oleh PT. Liga
Indonesia dengan parameter yang sama.

Berikut ini perbandingan antara jadwal yang dihasilkan dengan cara
manual dan jadwal yang diproses dengan menggunakan -cluster, dengan
menggunakan data tim yang berjumlah 18, maka cluster bisa dibentuk dengan
jumlah 2 tim per cluster, dan karena persyaratan yang diperlukan adalah jumlah
tim dalam satu cluster harus sama. Jadwal-jadwal tersebut diproses dengan klub
yang sama, asumsi waktu tempuh dan biaya yang sama. Hasil dari penghitungan
biaya dari kedua jadwal dapat diprosentasekan sebagai berikut:

data yang lebih kecil
prosentase = - x 100%
jumlah data




Tabel 4.14 Hasil Perbandingan Jadwal dengan Dua Klub per Cluster
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Klub Pengeluaran K

! Dari Jffggile}s)g' Liga Dari Jadwal Sistem clerangan
AREMA 25964200 28072700 | Lebih Besar
BONTANG 32118600 36171100 | Lebih Besar
PELITA 28892000 33179100 | Lebih Besar
PERSEBAYA 27480700 28493100 | Lebih Besar
PERSELA 28909200 28294900 | Lebih Kecil
PERSEMA 25954200 28018300 | Lebih Besar
PERSIB 29933270 26759900 | Lebih Kecil
PERSIBA 29689600 30157970 | Lebih Besar
PERSIJA 29143800 33322400 | Lebih Besar
PERSIJAP 27529300 28451200 | Lebih Besar
PERSIK 23606600 28929100 | Lebih Besar
PERSIPURA 63054400 57580000 | Lebih Kecil
PERSISAM 33359000 35571100 | Lebih Besar
PERSITARA 30225600 32879100 | Lebih Besar
PERSIWA 67515300 67855000 | Lebih Besar
PSM 34412000 28069300 | Lebih Kecil
PSPS 45570200 44282700 | Lebih Kecil
SRIWIJAYA 42336900 37377900 | Lebih Kecil
Total 625694870 633464870

Dalam perbandingan tersebut,

terdapat

sedikit perbedaan.

Secara

keseluruhan, biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dibanding dengan jadwal yang

dikeluarkan oleh PT. Liga Indonesia. Pengeluaran untuk Persela, Persib,

Persipura, PSM, PSPS dan Sriwijaya mengalami penurunan.

Tabel 4.15 Prosentase Perbandingan Jadwal: Dua Klub per Cluster vs PT. LI

Jadwal
No. Keterangan Jumlah Prosentase
1. Lebih besar 12 66,7 %
2. Lebih kecil 6 333 %
Total 18 100 %
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Tabel 4.16 Hasil Perbandingan Jadwal dengan Tiga Klub per Cluster

Pengeluaran

Klub Dari Jﬁ?zilelsag' Liga Dari Jadwal Sistem Keterangan
AREMA 25964200 20848700 [ Lebih Kecil
BONTANG 32118600 25515400 | Lebih Kecil
PELITA 28892000 24019900 [ Lebih Kecil
PERSEBAYA 27480700 22.714.500 | Lebih Kecil
PERSELA 28909200 18.665.600 | Lebih Kecil
PERSEMA 25954200 27.455.000 | Lebih Besar
PERSIB 29933270 21.274.500 | Lebih Kecil
PERSIBA 29689600 24.904.870 | Lebih Kecil
PERSIJA 29143800 31.455.000 | Lebih Besar
PERSIJAP 27529300 32.139.400 | Lebih Besar
PERSIK 23606600 29.724.100 | Lebih Besar
PERSIPURA 63054400 45.080.300 | Lebih Kecil
PERSISAM 33359000 32.795.000 | Lebih Kecil
PERSITARA 30225600 22.144.400 | Lebih Kecil
PERSIWA 67515300 54.552.900 | Lebih Kecil
PSM 34412000 28.939.700 | Lebih Kecil
PSPS 45570200 31.095.200 [ Lebih Kecil
SRIWIJAYA 42336900 32.064.700 | Lebih Kecil
Total 625694870 525389170

Dari hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.13, pengeluaran untuk Persema,

Persija, Persijap, dan Persik mengalami kenaikan dibandingkan dengan jadwal

PT. Liga Indonesia. Akan tetapi, breaks mengalami kenaikan pula, hingga tujuh

kali home untuk Arema Indonesia. Tentu hal ini kurang baik untuk mental

pemain.
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Tabel 4.17 Prosentase Perbandingan Jadwal: Tiga Klub per Cluster vs PT. LI

Jadwal
No. Keterangan Jumlah Prosentase
1. Lebih besar 4 22,3 %
Lebih kecil 14 77.8 %
Total 18 100 %

Ada sejumlah kekurangan dalam pemrosesan jadwal dengan sistem ini,
yaitu ketika matchday mendekati akhir putaran, dan masing-masing cluster hanya
memiliki satu hingga tiga opsi cluster yang akan dikunjungi, terjadi penumpukan
home atau away.

Perbandingan antara jadwal PT. Liga Indonesia dengan dua klub per
cluster dan tiga klub per cluster dapat dilihat pada lampiran di bagian terakhir

laporan ini.

4.5 Implementasi Desain Interface

Pada bagian desain interface ini, ditampilkan beberapa interface sistem
penjadwalan pertandingan, dari tampilan awal hingga halaman administrator
maupun operator sistem. Desain halaman utama program yang dibangun dengan

PHP dan berbasis web ini ditunjukkan oleh Gambar 4.11.

HOME
TENTANG PENJADWALAN

SELAMAT DATANG DI

KONTAK KAMI
Sistem penjadwalan periandingan ini gidasarkan pada prnsip ekonomis, yaity meminimalisi biaya yang
LOGIN akeluarkan kiub UMUK transportasi dan akomodasl tanpa mengenyampingkan Fecovery pemain dan faktor

Gambar 4.11 Halaman Awal Aplikasi
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siwalan®
LoGIN

Gambar 4.12 Form Login

Untuk masuk ke dalam sistem, administrator maupun operator harus
memasukkan username dan password pada form login. Halaman login dapat
dilihat pada Gambar 4.12.

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem sebagai operator, muncul halaman

awal seperti Gambar 4.13 berikut ini.

MATCH SCHEDULER |

SISTEM PENJADWALAN PERTANDINGAN SEPAK BOLA

HOME  DATAMASIER ¥  CLASEMEN  JADWAL  BENIUKCLUSTER  GENERATE JADWAL  LOGOUT

SELAMAT DATANG

]

5
£
Ohsip

3 &
s
SSocnmen
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Gambar 4.13 Halaman Awal untuk Operator

Gambar 4.14 adalah halaman proses pertama dari rangkaian penjadwalan,
yaitu membentuk cluster untuk masing-masing klub. Pilihan musim kompetisi
yang diberikan sudah dipilah, artinya daftar tahun yang tersedia diambil dari data

klasemen untuk musim kompetisi sebelumnya yang siap untuk diproses.
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MATCH SCHEDULER

SISTEM PENJADWALAN PERTANDINGAN SEPAK BOLA
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Anda berada di » Bentuk Cluster
Pengelompokan Klub

[MUEIM KOMPETIE] PILIH MUSDM KOMPETISI +
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Gambar 4.14 Halaman Pengelompokan Klub ke dalam Cluster
Pada pilihan jumlah klub yang bisa dikelompokkan, telah dipilih nilai
yang jika jumlah klub pada klasemen sebelumnya dibagi dengan nilai tersebut

akan habis. Maksudnya, jumlah klub per cluster harus sama rata.

MATCH SCHEDULER

SISTEM PENJADWALAN PERTANDINGAN SEPAK BOLA

Anda berada di » Generate Jadwal

GENERATE JADWAL PERTANDINGAN

Fersk.

MUSIM KOMPETIS!

TANGGAL MULAI KOMPETISI

TENGGAT WAKTU MINIMAL ANTAR PERTANDINGAN

JENIS KOMPETIS!

Gambar 4.15 Halaman dan Form untuk Generate Jadwal Pertandingan

Pada halaman generate jadwal yang ditunjukkan pada gambar 4.15,
ditampilkan hasil pengelompokan yang diproses sebelumnya. Tujuannya adalah
mempermudah operator untuk menentukan musim mana yang sudah siap akan
dijadwalkan dan klub mana saja yang tergabung dalam cluster. Selain itu,

diberikan beberapa pilihan untuk menjadwalkan, seperti penentuan tanggal
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dimulainya kompetisi dalam bentuk date picker dan tenggat waktu minimal antara
dua pertandingan. Diberikan pula pilihan untuk memproses jadwal untuk

kompetisi penuh atau hanya setengah kompetisi.

4.6 Penjadwalan dan Kaitannya dengan Ajaran Islam

Penjadwalan sangat diperlukan untuk mempermudah pekerjaan, karena
dapat membagi penyelesaian tugas sehingga hasil yang baik dapat dicapai.
Penyusunan jadwal memiliki aturan-aturan tertentu yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan dari tujuan penyusunan jadwal. Contoh nyata penjadwalan untuk setiap
muslim adalah shalat. Dalam sehari, ada lima waktu shalat yang sudah ditentukan
waktu pelaksanaannya. Yaitu subuh, dzuhur, ‘ashar, maghrib dan isya’. Dengan
adanya shalat, Islam telah mengajarkan kepada umat muslim untuk menjadwalkan
setiap kegiatannya. Allah berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 103.
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“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana

biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya

atas orang-orang yang beriman.”’(QS. An-Nisaa’/4: 103)
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam memberikan penjelasan yang lebih detail tentang

waktu pelaksanaan sholat.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya tentang waktu shalat
(yang lima), beliau pun menjawab, “Waktu shalat fajar adalah selama
belum terbit sisi matahari yang awal. Waktu shalat zhuhur apabila
matahari telah tergelincir dari perut (bagian tengah) langit selama belum
datang waktu Ashar. Waktu shalat ashar selama matahari belum
menguning dan sebelum jatuh (tenggelam) sisinya yang awal. Waktu
shalat maghrib adalah bila matahari telah tenggelam selama belum jatuh
syafaq. Dan waktu shalat isya adalah sampai tengah malam.” (HR.
Muslim no. 1388, Kitab Iman)

Begitu pula dalam sistem penjadwalan pertandingan sepak bola ini, ada
batas-batas tertentu yang harus dipenuhi oleh masing-masing klub selama
mengarungi kompetisi. Contohnya, pada masing-masing match-week ditentukan
berapa lama jeda pertandingan dalam masing-masing cluster. Kemudian, setelah
melakukan laga tandang, waktu recovery dan istirahat sebelum melaksanakan
pertandingan kembali. Klub juga tidak akan kembali ke homebase selama belum
menyelesaikan pertandingan pada cluster yang dikunjunginya. Tentunya tujuan

dari adanya batasan tersebut agar kemaslahatan menaungi klub-klub tersebut.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Jadwal yang dihasilkan dari sistem ini dibandingkan dengan jadwal yang
dibuat secara manual oleh PT. Liga Indonesia masih lebih baik dalam segi
pembiayaan secara total. Selain itu, dari segi pengorganisasian pertandingan,
jadwal dari sistem lebih baik dari sistem karena waktu yang terstruktur karena
hampir bermain tiap pekan.. Masing-masing tim memiliki jeda pertandingan yang
hampir sama. Kemudian, jumlah bermain bagi semua tim sama rata.

Berdasarkan hasil pengujian, untuk biaya yang dikeluarkan oleh klub,
untuk k=1 hanya enam (33,3 %) dari 18 klub yang pengeluarannya lebih sedikit.
Ketika k=2, klub yang pengeluarannya lebih sedikit mencapai 14 klub (77,8 %).
5.2 Saran

Data biaya yang didasarkan pada transportasi hanya mewakili salah satu
diantara sekian banyak variabel yang bisa dimasukkan. Penelitian selanjutnya
mungkin bisa menambahkan beberapa opsi variabel lain untuk lebih memperbaiki
nilai ketetanggaan. Untuk pengembangan metode penjadwalan pertandingan
sepak bola selanjutnya diharapkan dapat mengakomodasi permintaan khusus,
seperti penundaan pertandingan karena adanya agenda pemerintah ataupun jeda
pertandingan Internasional, pengalokasian jam dan hari khusus untuk big match
dan pembagian hari bertanding yang lebih merata antara mid-week dan week-end

karena waktu bertanding sangat mempengaruhi pemasukan klub.
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LAMPIRAN
Jadwal Pertandingan dari PT. Liga Indonesia untuk Musim 2009/2010
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Total Biaya yang dikeluarkan seluruh klub selama 1 musim adalah Rp.
625.694.870
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Jadwal Pertandingan dari Sistem untuk Musim 2009/2010

dengan 2 klub per cluster
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Total Biaya yang dikeluarkan seluruh klub selama 1 musim adalah Rp.

631.472.230
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Jadwal Pertandingan dari Sistem untuk Musim 2009/2010

dengan 3 klub per cluster
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Total Biaya yang dikeluarkan seluruh klub selama 1 musim adalah Rp.

555.223.600
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Jadwal PT. LI

No Tanggal Home Away Waktu Venue
1 2009-10-11 IPSM Sriwijaya FC 15.30 /Andi Mattalatta
2 2009-10-11 /Arema Indonesia IPersija 15.30 Kanjuruhan
3 2009-10-11 Persiba Persib 15.30 Persiba
4 2009-10-11 Persela Pelita Jaya 15.30 Surajaya
S 2009-10-14 Persiba Sriwijaya FC 15.30 Persiba
6 2009-10-14 Persema Persija 15.30 Gajayana
7 2009-10-14 Persebaya Bontang FC 15.30 Gelora 10 November
8 2009-10-14 Persiwa Persipu? 15.30 Pendidikan
9 2009-10-14 /Arema Indonesia IPSPS 15.30 Kanjuruhan
10 2009-10-14 Persela Persitara 15.30 Surajaya
11 [2009-10-14 IPSM IPersib 15.30 /Andi Mattalatta
12 2009-10-14 Persik IPersisam 15.30 Brawijaya
13 2009-10-14 |Persijap Pelita Jaya 1530  [Gelora Bumi Kartini
14 2009-10-17 Persik Bontang FC 15.30 Brawijaya
15  [2009-10-17 Persijap Persitara 15.30 Gelora Bumi Kartini
16 [2009-10-18 Persebaya Persisam 15.30 Gelora 10 November
17 2009-10-18 Persema IPSPS 15.30 Gajayana
18 [2009-10-21 IPSPS Persela 115580 Kaharuddin Nasution
19 [2009-10-21 Pelita Jaya Persik 15.30 Singaperbangsa
20  2009-10-22 Persiwa Persiba 15.30 Pendidikan
21 [2009-10-22 Persisam IPersema 15.30 Palaran
22 [2009-10-22 PSM IPersipura 15.30 /Andi Mattalatta
23 2009-10-22 Bontang FC \Arema Indonesia 15.30 Mulawarman
24 2009-10-24 IPSPS Persijap 15.30 Kaharuddin Nasution
25 2009-10-25 Persisam \Arema Indonesia 15.30 Palaran
26 [2009-10-25 Eontang IRC IPersema 15.30 Mulawarman
27  2009-10-25 Persipura IPersiba 15.30 Mandala
28 [2009-10-25 Persiwa IPSM 15.30 Pendidikan
29 [2009-10-28 Persijap Bontang FC 15.30 Gelora Bumi Kartini
30  [2009-10-31 Persiba IPSPS 15.30 Persiba
31 2009-11-01 Persela Bontang FC 1530  |Surajaya
32 [2009-11-01 Persijap IPersisam 15.30 Gelora Bumi Kartini
33 [2009-11-03 PSM IPSPS 15.30 /Andi Mattalatta
34  [2009-11-04 Persela Persisam 15.30 Surajaya
35 [2009-11-05 Bontang FC IPersiba 15.30 Mulawarman
36 2009-11-07 PSPS Persebaya 1530  |[Kaharuddin Nasution
37  [2009-11-08 Persitara IPersema 15.30 Soemantri Brodjonegoro
38 [2009-11-08 Persisam Persiba 15.30 Palaran
39  [2009-11-11 Persitara Persebaya 15.30 Soemantri Brodjonegoro
40  2009-11-15 Persebaya IPersiwa 15.30 Gelora 10 November
41 2009-11-21 Srﬁija;aiFE Persitara 1530  (Gelora J akabariingi
42 2009-11-21 Persiba IPersija 15.30 Persiba
43 2009-11-21 Persib Pelita Jaya 15.30 Si Jalak Harupat
44 2009-11-22 Persebaya IPersipura 15.30 Gelora 10 November
45 2009-11-22 Persik IPersiwa 15.30 Brawijaya
46 2009-11-24  [Persib Persitara 1530  [SiJalak Harupat
47 2009-11-24 Sriwijaya FC Pelita Jaya 15.30 Gelora Jakabaring
48  2009-11-25 Persik IPersipura 15.30 Brawijaya
49  2009-11-25 IPSM Persija 15.30 /Andi Mattalatta
50 [2009-11-28 Persitara \Arema Indonesia 15.30 Soemantri Brodjonegoro
51 [2009-11-28 Pelita Jaya IPersema 15.30 Singaperbangsa
52 2009-11-29 Persisam IPSM 15.30 Palaran
53 [2009-11-29 Persipura IPersib 15.30 Mandala
54 [2009-11-29 IPSPS Persik 15.30 Kaharuddin Nasution
55  [2009-11-29 Persiwa Sriwijaya FC 15.30 IPendidikan
56 2009-11-29 Persija IPersebaya 15.30 Gelora Bung Karno
57  [2009-12-02 [Bontang FC IPSM 15.30 Mulawarman
58  [2009-12-02 Persipura Sriwijaya FC 15.30 Mandala
59  [2009-12-02 Pelita Jaya \Arema Indonesia 15.30 Singaperbangsa
60  2009-12-02 Persiwa IPersib 15.30 Pendidikan
61 [2009-12-02 Persija Persik 15.30 Gelora Bung Karno
62 [2009-12-05 Persema IPersipura 15.30 Gajayana
63 2009-12-05 Persiba Persitara 15.30 Persiba
64  [2009-12-05 [Bontang FC IPersisam 15.30 Mulawarman
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Jadwal PT. LI

65 [2009-12-05 Persija IPSPS 15.30 |Ge10ra Bung Karno
66 [2009-12-06 /Arema Indonesia IPersiwa 15.30 Kanjuruhan

67 [2009-12-06 Persib IPersela 15.30 Si Jalak Harupat

68 [2009-12-06 IPSM Pelita Jaya 15.30 /Andi Mattalatta

69 [2009-12-06 Sriwijaya FC IPersijap 15.30 Gelora Jakabaring

70  [2009-12-09 Sriwijaya FC IPersela 15.30 Gelora Jakabaring

71 2009-12-09 IPSM IPersitara 15.30 IAndi Mattalatta

72 2009-12-09 /Arema Indonesia IPersipura 15.30 Kanjuruhan

73 [2009-12-09 Persiba Pelita Jaya 15.30 Persiba

74 [2009-12-09 Persib Persijap 15.30 Si Jalak Harupat

75  [2009-12-09 Persema Persiwa 15.30 Gajayana

76 [2009-12-12 Persijap /Arema Indonesia 1530  |Gelora Bumi Kartini
77  [2009-12-12 Sriwijaya FC IPersib 15.30 Gelora Jakabaring
78 [2009-12-13 Persiwa Persija 15.30 Pendidikan

79 [2009-12-13 Persik Persiba 15.30 Brawijaya

80 [2009-12-13 Persitara Bontang FC 15.30 Soemantri Brodjonegoro
81 2009-12-13 Persela IPersema 1530 Surajaya T, ¥

82  [2009-12-13 Persebaya IPSM 15.30 Gelora 10 November
83  [2009-12-13 Persipura IPSPS 15.30 Mandala

84 [2009-12-13 Pelita Jaya Persisam 15.30 Singaperbangsa

85 [2009-12-16 Persela |Arema Indonesia 15.30 Surajaya

86 [2009-12-16 Persef)ay'c; Persiba 1530  |Gelora 10 November
87 [2009-12-16 Pelita Jaya Bontang FC 15.30 Singaperbangsa

88 [2009-12-16 Persipura Persija 15.30 Mandala

89 [2009-12-16 Persitara Persisam 15.30 Soemantri Brodjonegoro
90 [2009-12-16 Persik IPSM 15.30 Brawijaya

91  [2009-12-16 Persiwa ~|psps 1530 |Pendidikan
92  [2009-12-19 Persebaya Persik 15.30 Gelora 10 November
93  [2009-12-19 Persijap IPersema 15.30 Gelora Bumi Kartini
94 2009-12-19 /Arema Indonesia IPersib 15.30 Kanjuruhan

95 [2009-12-20 Persija Pelita Jaya 15.30 Gelora Bung Karno
96 [2009-12-20 Persiba Persijap 15.30 Persiba

97 [2009-12-20 Persema Sriwijaya FC 15.30 Gajayana

98 2009-12-20 IPSPS Persitara 15.30 Kaharuddin Nasution
99 [2009-12-23 Persiba Persela 15.30 Persiba

100 [2009-12-23 Persema IPersib 15.30 Gajayana

101 [2009-12-23 Arema Indonesia Sriwijaya FC 15.30 Kanjuruhan

102 2009-12-30 Persijap IPersebaya 15.30 Gelora Bumi Kartini
103 2010-01-02 Persijap IPersik 15.30 Gelora Bumi Kartini
104 2010-01-03  [Persela Persebaya 1530  [Surajaya ¥i
105 [2010-01-09 Persisam IPersipura 15.30 Palaran

106 [2010-01-09 Persib Persija 15.30 Si Jalak Harupat

107 [2010-01-09 Bontang FC Persiwa 15.30 Mulawarman

108 [2010-01-09 Sriwijaya FC IPSPS 15.30 Gelora Jakabaring
109 2010-01-10  [PSM ~ Persijap 1530  |Andi Mattalatta

110 2010-01-10 /Arema Indonesia IPersema 15.30 [Kanjuruhan

111 [2010-01-10 Pelita Jaya Persebaya 15.30 Singaperbangsa

112 2010-01-10 Persela Persik 15.30 Surajaya

113 2010-01-12 Bontang FC IPersipura 15.30 Mulawarman

114 2010-01-12 Persib PSPS 15.30 Si Jalak Harupat

115 [2010-01-12 Persisam IPersiwa 15.30 Palaran

116 [2010-01-13 Sriwijaya FC Persija 15.30 Gelora Jakabaring
117 2010-01-14 IPSM Persela 15.30 /Andi Mattalatta

118 2010-01-16 Persisam Sriwijaya FC 15.30 Palaran

119 [2010-01-16 Persitara Pelita Jaya 15.30 Soemantri Brodjonegoro
120 2010-01-16 Bontang FC IPersib 15.30 Mulawarman

121 2010-01-16 Persebaya \Arema Indonesia 15.30 Gelora 10 November
122 2010-01-17 Persipura Persela 15.30 [Mandala

123 2010-01-17 Persiwa IPersijap 15.30 IPendidikan

124 [2010-01-17 Persiba IPSM 15.30 Persiba

125 [2010-01-17 Persik IPersema 15.30 Brawijaya

126 [2010-01-19 Persisam IPersib 15.30 Palaran

127 2010-01-19 Bontang FC Sriwijaya FC 15.30 Mulawarman

128 2010-01-20 Persik \Arema Indonesia 15.30 Brawijaya

129 2010-01-20 Persipura Persijap 15.30 [Mandala
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130 [2010-01-20 Persebaya IPersema 15.30 Gelora 10 November

131 [2010-01-20 Persiwa Persela 15.30 Pendidikan

132 2010-01-20 Persija IPersitara 15.30 Gelora Bung Karno

133 [2010-01-23 Sriwijaya FC IPersik 15.30 Gelora Jakabaring

134 2010-01-23 Persema IPSM 15.30 Gajayana

135 2010-01-23 Persib IPersebaya 15.30 Si Jalak Harupat

136 2010-01-24 Persija IPersisam 15.30 Gelora Bung Karno

137 2010-01-24 Persijap Persela 15.30 Gelora Bumi Kartini

138 [2010-01-24 Pelita Jaya Persipura 15.30 Singaperbangsa

139 [2010-01-24 IPSPS Bontang FC 15.30 Kaharuddin Nasution

140 2010-01-24 /Arema Indonesia IPersiba 15.30 [Kanjuruhan

141 [2010-01-25 Persitara Persiwa 1530  [Soemantri Brodjonegoro |
142 [2010-01-26 Persib Persik 15.30 Si Jalak Harupat

143 [2010-01-26 Sriwijaya FC Persebaya 15.30 Gelora Jakabaring

144 [2010-01-27 Persema Persiba 15.30 Gajayana

145 2010-01-27 IPSPS IPersisam 15.30 Kaharuddin Nasution

146 2010-01-27 Arema Indonesia PSM 1530  [Kanjuruhan I
147 [2010-01-27 Persija Bontang FC 15.30 Gelora Bung Karno

148 [2010-01-27 Persitara Persipura 15.30 Soemantri Brodjonegoro

149 [2010-01-28 Pelita Jaya Persiwa 15.30 Singaperbangsa

150 [2010-01-30 Persija IPersijap 15.30 Gelora Bung Karno

151 P010-01-31  [PSPS Pelita Jaya 1530  [Kaharuddin Nasuton |
152 2010-01-31 Persitara IPersik 15.30 Soemantri Brodjonegoro

153 [2010-02-03 Persija Persela 15.30 Gelora Bung Karno

154 [2010-02-09 Persela Persipura 15.30 Surajaya

155 [2010-02-09 Persijap Persiwa 15.30 Gelora Bumi Kartini

156 [2010-02-09  |Persik Persib 1530  |Brawijaya ]
157 [2010-02-10 Persebaya Sriwijaya FC 15.30 Gelora 10 November

158 2010-02-10 PSM |Arema Indonesia 15.30 /Andi Mattalatta

159 [2010-02-10 Bontang FC Persija 15.30 Mulawarman

160 2010-02-10 Persiba IPersema 15.30 Persiba

161 [2010-02-10 Pelita Jaya Persitara 15.30 Singaperbangsa

162 2010-02-10 Persisam IPSPS 15.30 Palaran

163 [2010-02-12 Persela IPersiwa 15.30 Surajaya

164 [2010-02-12 Persijap Persipura 15.30 Gelora Bumi Kartini

165 [2010-02-13 Bontang FC IPSPS 15.30 Mulawarman

166 [2010-02-13 Persisam Persija 15.30 Palaran

167 [2010-02-13 Persik Sriwijaya FC 15.30 Brawijaya

168 [2010-02-13 PSM IPersema 15.30 /Andi Mattalatta

169 [2010-02-14  [Persebaya Persib 1530  (Gelora 10 November |
170 2010-02-14 Persiba |Arema Indonesia 15.30 Persiba

171 [2010-02-16 Persela Persijap 15.30 Surajaya

172 2010-02-16 Sriwijaya FC Persisam 15.30 Gelora Jakabaring

173 2010-02-16 Persipura Pelita Jaya 15.30 Mandala

174 2010-02-16  |Persiwa [Persitara 1530  |Pendidikan ]
175 [2010-02-17 Persema IPersebaya 15.30 Gajayana

176 [2010-02-18 /Arema Indonesia Persik 15.30 Kanjuruhan

177 [2010-02-19 Persija Sriwijaya FC 15.30 Gelora Bung Karno

178 [2010-02-19 Persipura Persitara 15.30 Mandala

179 [2010-02-19 Persiwa Pelita Jaya 15.30 Pendidikan I
180 [2010-02-20 Persib IPersisam 15.30 Si Jalak Harupat

181 [2010-02-21 [Persema Persik 15.30 Gajayana

182 2010-02-21 /Arema Indonesia IPersebaya 15.30 Kanjuruhan

183 [2010-02-21 IPSM IPersiba 15.30 |Andi Mattalatta

184 2010-02-24 Persik Persela 15.30 Brawijaya

185 [2010-02-24 Persebaya IPersijap 15.30 Gelora 10 November

186 [2010-02-27 Persipura IPSM 15.30 Mandala

187 [2010-02-28 Persiba IPersiwa 15.30 Persiba

188 [2010-03-03 Persitara IPSPS 15.30 Soemantri Brodjonegoro

189 [2010-03-04 Persela Persiba 15.30 Surajaya

190 [2010-03-06 Persijap IPSM 15.30 Gelora Bumi Kartini

191 2010-03-06 Pelita Jaya IPSPS 15.30 Singaperbangsa

192 [2010-03-07 Sriwijaya FC Bontang FC 15.30 Gelora Jakabaring

193 2010-03-09 Persijap IPersiba 15.30 Gelora Bumi Kartini

194 2010-03-09 [Persema IArema Indonesia 15.30 Gajayana
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195 [2010-03-10 Pelita Jaya IPersija 15.30 |Singaperbangsa

196 [2010-03-10 IPSPS IPersiwa 15.30 Kaharuddin Nasution

197 2010-03-10 Persela IPSM 15.30 Surajaya

198 [2010-03-11 Persib Bontang FC 15.30 Si Jalak Harupat

199 2010-03-13 IPSPS IPersipura 15.30 Kaharuddin Nasution

200 [2010-03-13 Sriwijaya FC IPersema 15.30 Gelora Jakabaring

201 2010-03-13 Persija IPersiwa 15.30 Gelora Bung Karno

202 [2010-03-13 Persiba IPersik 15.30 Persiba

203 [2010-03-14 IPSM Persebaya 15.30 /Andi Mattalatta

204 2010-03-14 Persib |Arema Indonesia 15.30 Si Jalak Harupat

205 [2010-03-16 Persija IPersipura 15.30 Gelora Bung Karno

206 [2010-03-17 Bontang FC Pelita Jaya 1530  Mulawarman |
207 [2010-03-17 Persiba IPersebaya 15.30 Persiba

208 [2010-03-17 Persisam Persitara 15.30 Palaran

209 2010-03-17 Persib IPersema 15.30 Si Jalak Harupat

210 [2010-03-17 PSM Persik 15.30 /Andi Mattalatta

211 2010-03-20 Persk Persijap 1530  PBrawijaya I
212 [2010-03-20 Persisam Pelita Jaya 15.30 Palaran

213 2010-03-20 Persiba IPersipura 15.30 Persiba

214 [2010-03-20 Sriwijaya FC |Arema Indonesia 15.30 Gelora Jakabaring

215 [2010-03-20 Bontang FC Persitara 15.30 Mulawarman

216 2010-03-21  [PSPS Persib 1530  [Kaharuddin Nasution |
217 [2010-03-21 Persebaya Persela 15.30 Gelora 10 November

218 [2010-03-24 Pelita Jaya IPSM 15.30 Singaperbangsa

219 2010-03-24 Arema Indonesia Persijap 15.30 Kanjuruhan

220 [2010-03-24 Persitara IPersiba 15.30 Soemantri Brodjonegoro

221 P010-03-24  [Persisam ~ Bontang FC 1530  |Palaran At I
222 2010-03-24 Persema Persela 15.30 Gajayana

223 [2010-03-25 Persija IPersib 15.30 Gelora Bung Karno

224 2010-03-27 Persitara IPSM 15.30 Soemantri Brodjonegoro

225 [2010-03-27 IPSPS Sriwijaya FC 15.30 Kaharuddin Nasution

226 [2010-03-27 Pelita Jaya Persiba 15.30 Singaperbangsa

227 [2010-03-28 Persema IPersijap 15.30 Gajayana

228 [2010-03-30 /Arema Indonesia IPersitara 15.30 Kanjuruhan

229 2010-03-31 Persik Persija 15.30 Brawijaya

230 [2010-03-31 Persiwa Bontang FC 15.30 Pendidikan

231 2010-03-31 Persebaya IPSPS 15.30 Gelora 10 November

232 [2010-03-31 Persema Pelita Jaya 15.30 Gajayana

233 2010-04-01 Persijap Sriwijaya FC 15.30 Gelora Bumi Kartini

234 2010-04-03 7Persebaya Persija - 15.30 Gelora 10 November |
235 2010-04-03 Persiwa IPersisam 15.30 Pendidikan

236 [2010-04-03 Persik IPSPS 15.30 Brawijaya

237 2010-04-03 Arema Indonesia Pelita Jaya 15.30 [Kanjuruhan

238 [2010-04-03 Persipura Bontang FC 15.30 Mandala

239 2010-04-04  [Persema ~ |Persitara 1530  |Gajayana |
240 [2010-04-04 Persela IPersib 15.30 Surajaya

241 2010-04-06 Persipura Persisam 15.30 Mandala

242 2010-04-07 Persik Pelita Jaya 15.30 Brawijaya

243 2010-04-08 IPSPS Persija 15.30 [Kaharuddin Nasution

244 2010-04-09 [Persipura iPersema 15.30 Mandala I
245 [2010-04-10 Persiba IPersisam 15.30 Persiba

246 [2010-04-10 Persela Sriwijaya FC 15.30 Surajaya

247 [2010-04-10 IPSM Bontang FC 15.30 /Andi Mattalatta

248 [2010-04-10 Persijap IPersib 15.30 Gelora Bumi Kartini

249 2010-04-11 Persiwa \Arema Indonesia 15.30 Pendidikan

250 2010-04-11 Persik IPersitara 15.30 Brawijaya

251 [2010-04-11 Persebaya Pelita Jaya 15.30 Gelora 10 November

252 2010-04-13 IPSM IPersisam 15.30 /Andi Mattalatta

253 [2010-04-13 Persiba Bontang FC 15.30 Persiba

254 [2010-04-14 Persebaya Persitara 15.30 Gelora 10 November

255 [2010-04-14 Persiwa IPersema 15.30 Pendidikan

256 [2010-04-24 Pelita Jaya IPersib 15.30 Singaperbangsa

257 [2010-04-24 [Bontang FC IPersela 15.30 Mulawarman

258 [2010-04-24 Persipura \Arema Indonesia 15.30 Mandala

259 [2010-04-24 Persisam Persijap 15.30 Palaran
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260 [2010-04-24 Persitara Sriwijaya FC 15.30 Soemantri Brodjonegoro
261 [2010-04-24 IPSM Persiwa 15.30 /Andi Mattalatta

262 [2010-04-25 Persija IPersiba 15.30 Gelora Bung Karno

263 [2010-04-28 Persitara IPersib 15.30 Soemantri Brodjonegoro
264 [2010-04-28 Bontang FC IPersijap 15.30 Mulawarman

265 [2010-04-28 Persisam Persela 15.30 Palaran

266 12010-04-29 Persija IPSM 15.30 Gelora Bung Karno

267 2010-05-01 IPSPS IPersiba 15.30 Kaharuddin Nasution
268 [2010-05-02 Persib Persipura 15.30 Si Jalak Harupat

269 [2010-05-02 Sriwijaya FC Persiwa 15.30 Gelora Jakabaring

270 [2010-05-04 /Arema Indonesia Persela 15.30 [Kanjuruhan

271 [2010-05-04 PSPS PSM 1530  |Kaharuddin Nasution
272 [2010-05-05 Sriwijaya FC IPersipura 15.30 Gelora Jakabaring

273 2010-05-06 Persib Persiwa 15.30 Si Jalak Harupat

274 2010-05-15 Persijap Persija 15.30 Gelora Bumi Kartini
275 [2010-05-15 Persela IPSPS 15.30 Surajaya

276 2010-05-16 Persipura Persebaya 15.30 Mandala

277 [2010-05-16 Persema Bontang FC 15.30 Gajayana

278 [2010-05-16 Persiwa Persik 15.30 Pendidikan

279 [2010-05-16 Arema Indonesia Persisam 15.30 Kanjuruhan

280 [2010-05-17 Persib Sriwijaya FC 15.30 Si Jalak Harupat

281 [2010-05-19 Persela Persija 15.30 Surajaya

282 [2010-05-19 Persiwa IPersebaya 15.30 Pendidikan

283 [2010-05-19 Persema IPersisam 15.30 Gajayana

284 [2010-05-19 Persijap IPSPS 15.30 Gelora Bumi Kartini
285 [2010-05-19 /Arema Indonesia Bontang FC 15.30 [Kanjuruhan

286 [2010-05-19 Persipura Persik 115.30 Mandala

287 [2010-05-20 Pelita Jaya Sriwijaya FC 15.30 Singaperbangsa

288 [2010-05-22 Persitara ersija 15.30 Soemantri Brodjonegoro
289 [2010-05-25 Pelita Jaya ersijap 15.30 Singaperbangsa

290 [2010-05-25 Persitara Persela 15.30 Soemantri Brodjonegoro
291 [2010-05-26 Persib Persiba 15.30 Si Jalak Harupat

292 [2010-05-26 Persija IPersema 15.30 Gelora Bung Karno

293 [2010-05-26 Sriwijaya FC IPSM 15.30 Gelora Jakabaring

294 [2010-05-26 Bontang FC Persik 15.30 Mulawarman

295 [2010-05-26 IPSPS \Arema Indonesia 15.30 Kaharuddin Nasution
296 [2010-05-26 Persisam Persebaya 15.30 Palaran

297 [2010-05-29 Persitara IPersijap 15.30 Soemantri Brodjonegoro
298 [2010-05-30 Persib IPSM 15.30 Si Jalak Harupat

299 [2010-05-30 Persija 'Arema Indonesia 1530  |Gelora BungKarno
300 [2010-05-30 Pelita Jaya Persela 15.30 Singaperbangsa

301 [2010-05-30 Sriwijaya FC Persiba 15.30 Gelora Jakabaring

302 [2010-05-30 Bontang FC Persebaya 15.30 Mulawarman

303 [2010-05-30 Persipura IPersiwa 15.30 Mandala

304 [2010-05-30 PSPS Persema 1530  |Kaharuddin Nasution
305 2010-05-30 Persisam Persik 15.30 Palaran

306 [2010-08-08 Persik Persebaya 15.30 Brawijaya
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No Tanggal Home Away Waktu Venue
1 2009-10-11 Persipura Pelita Jaya 19.00 Mandala
2 2009-10-11 Persik IPersitara 19.00 Brawijaya
3 2009-10-11 Persiba IPersema 19.00 Persiba
4 2009-10-11 Persib \Arema Indonesia 15.30 Si Jalak Harupat
S 2009-10-11 Persiwa Persija 19.00 Pendidikan
6 2009-10-11 PSM Persijap 19.00 /Andi Mattalatta
7 2009-10-14 Sriwijaya FC IPersisam 19.00 Gelora Jakabaring
8 [2009-10-14 PSPS ~ |BontangFC 19.00  |Kaharuddin Nasution
9 2009-10-15 Persiwa Pelita Jaya 15.30 Pendidikan
10 2009-10-15 PSM Persitara 15.30 /Andi Mattalatta
11 [2009-10-15 Persipura Persija 19.00 Mandala
12 2009-10-15 Persik IPersijap 19.00 Brawijaya
13 2009-10-15  |Persiba ~ |Arema Indonesia 1530 [Persiba
14 2009-10-15 Persib IPersema 15.30 Si Jalak Harupat
15  [2009-10-17 Persebaya IPersela 15.30 Gelora 10 November
16 [2009-10-18 Sriwijaya FC Bontang FC 15.30 Gelora Jakabaring
17 2009-10-18 IPSPS IPersisam 19.00 Kaharuddin Nasution
18  [2009-10-23 /Arema Indonesia Persik 19.00 Kanjuruhan
19 [2009-10-23 Persija IPersiba 15.30 Gelora Bung Karno
20 [2009-10-23 Persijap Sriwijaya FC 15.30 Gelora Bumi Kartini
21 2009-10-23 Pelita Jaya Persib 15.30 Singaperbangsa
22 [2009-10-23 Persitara IPSPS 19.00 Soemantri Brodjonegoro
23 2009-10-23 Persema IPSM 15.30 Gajayana
24 2009-10-26 Bontang FC Persebaya 15.30 Mulawarman
25 2009-10-26 Persisam Persela 15.30 Palaran
26 [2009-10-27 Pelita J aya Persiba 19.00 Sin%aperbangse? )
27  2009-10-27 Persitara Sriwijaya FC 19.00 Soemantri Brodjonegoro
28 [2009-10-27 Persema Persik 19.00 Gajayana
29 [2009-10-27 /Arema Indonesia IPSM 19.00 [Kanjuruhan
30 [2009-10-27 Persija IPersib 15.30 Gelora Bung Karno
31 2009-10-27 Persijap PSPS 1530  |Gelora Bumi Kartini
32 [2009-10-29 Persipura IPersiwa 19.00 Mandala
33 [2009-10-30 Persisam IPersebaya 15.30 Palaran
34 [2009-10-30 Bontang FC Persela 15.30 Mulawarman
35 [2009-11-04 Persela IPersijap 19.00 Surajaya
36 2009-11-04 PSM Persija 19.00  |Andi Mattalatta
37  [2009-11-04 Persebaya IPersitara 15.30 Gelora 10 November
38 [2009-11-04 Persik Pelita Jaya 15.30 Brawijaya
39  [2009-11-04 Sriwijaya FC IPersema 15.30 Gelora Jakabaring
40  [2009-11-04 IPSPS |Arema Indonesia 15.30 Kaharuddin Nasution
41 2009-11-07 Persiwa IPersisam 1530  |Pendidikan
42 2009-11-07 Persipura Bontang FC 19.00 Mandala
43 [2009-11-08 IPSPS IPersema 15.30 Kaharuddin Nasution
44 2009-11-08 IPSM Pelita Jaya 15.30 /Andi Mattalatta
45 2009-11-08 Persela IPersitara 19.00 Surajaya
46 2009-11-08 %ebaya Persijap 1530  (Gelora 10 November
47 2009-11-08 Persik IPersija 19.00 Brawijaya
48  2009-11-08 Sriwijaya FC |Arema Indonesia 19.00 Gelora Jakabaring
49  2009-11-10 Persib Persiba 19.00 Si Jalak Harupat
50 [2009-11-11 Persipura IPersisam 15.30 Mandala
51 [2009-11-11 Persiwa IBontang FC 19.00 Pendidikan
52 [2009-11-16 Pelita Jaya IPSPS 15.30 Singaperbangsa
53 [2009-11-16 Persitara IPersipura 15.30 Soemantri Brodjonegoro
54 [2009-11-16 [Persema Persela 19.00 Gajayana
55  [2009-11-16 |Arema Indonesia IPersebaya 15.30 Kanjuruhan
56 [2009-11-16 Persija Sriwijaya FC 15.30 Gelora Bung Karno
57 [2009-11-16 Persijap IPersiwa 19.00 Gelora Bumi Kartini
58 2009-11-19 Persisam IPersiba 19.00 Palaran
59  [2009-11-19 [Bontang FC IPersib 15.30 Mulawarman
60 [2009-11-20 Pelita Jaya Sriwijaya FC 19.00 Singaperbangsa
61 [2009-11-20 Persitara IPersiwa 15.30 Soemantri Brodjonegoro
62 [2009-11-20 Persema IPersebaya 15.30 Gajayana
63 [2009-11-20 /Arema Indonesia IPersela 19.00 Kanjuruhan
64 [2009-11-20 Persija IPSPS 19.00 [Gelora Bung Karno
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65 [2009-11-20 Persijap IPersipura 15.30 Gelora Bumi Kartini
66 [2009-11-22 Persik IPSM 15.30 Brawijaya

67 2009-11-23 Persisam IPersib 15.30 Palaran

68  [2009-11-23 [Bontang FC IPersiba 15.30 Mulawarman

69 [2009-11-28 Persipura \Arema Indonesia 15.30 Mandala

70 [2009-11-28 Persela IPersija 15.30 Surajaya

71  2009-11-28 Persiba IPersijap 19.00 Persiba

72 [2009-11-28 Persebaya Pelita Jaya 19.00 Gelora 10 November
73 [2009-11-28 Persib Persitara 15.30 Si Jalak Harupat

74 [2009-11-28 Persiwa IPersema 15.30 Pendidikan

75 [2009-12-01 Persik Bontang FC 19.00 Brawijaya

76 [2009-12-01 PSM Persisam 1530  |Andi Mattalatta

77 2009-12-02 Persiwa |Arema Indonesia 15.30 Pendidikan

78  [2009-12-02 Persipura IPersema 15.30 Mandala

79  [2009-12-02 Persela Pelita Jaya 19.00 Surajaya

80  2009-12-02 Persiba Persitara 15.30 Persiba

81 2009-12-02 Perse?iyaﬁ =0 Persija 1530  |Gelora 10 November
82  [2009-12-02 Persib IPersijap 15.30 Si Jalak Harupat

83  [2009-12-04 IPSPS Sriwijaya FC 19.00 Kaharuddin Nasution
84 [2009-12-05 PSM Bontang FC 19.00 /Andi Mattalatta

85  [2009-12-05 Persik IPersisam 15.30 Brawijaya

86 [2009-12-19 Bontang FC Pelita Jaya 19.00  Mulawarman K
87 [2009-12-19 Persisam Persija 19.00 Palaran

88 [2009-12-22 Sriwijaya FC Persiwa 19.00 Gelora Jakabaring

89  [2009-12-22 IPSPS Persipura 15.30 Kaharuddin Nasution
90 [2009-12-22 Persela IPersiba 15.30 Surajaya

91 [2009-12-22 Arema Indonesia IPersema 15.30 Kanjlalhan A

92  [2009-12-22 Persebaya IPersib 15.30 Gelora 10 November
93  [2009-12-23 Persisam Pelita Jaya 15.30 Palaran

94 [2009-12-23 Bontang FC Persija 19.00 Mulawarman

95 [2009-12-26 Persebaya IPersiba 19.00 Gelora 10 November
96 [2009-12-26 Sriwijaya FC IPersipura 15.30 Gelora Jakabaring

97 2009-12-26 IPSPS IPersiwa 15.30 Kaharuddin Nasution
98 [2009-12-26 Persela IPersib 19.00 Surajaya

99  [2009-12-28 Persema Persisam 15.30 Gajayana

100 2009-12-28 /Arema Indonesia Bontang FC 15.30 Kanjuruhan

101 [2009-12-31 Persik IPersebaya 15.30 Brawijaya

102 2009-12-31 Persiba Sriwijaya FC 15.30 Persiba

103 2009-12-31 Persib IPSPS 19.00 Si Jalak Harupat

104 2009-12-31 PSM Persela 19.00  |Andi Mattalatta
105 [2009-12-31 Persitara IPersijap 15.30 Soemantri Brodjonegoro
106 [2010-01-01 Persema Bontang FC 19.00 Gajayana

107 [2010-01-01 /Arema Indonesia IPersisam 15.30 Kanjuruhan

108 [2010-01-04 Persik Persela 19.00 Brawijaya

109 2010-01-04  [Persiba ~_ps,s 1530  [Persiba

110 2010-01-04 Persib Sriwijaya FC 19.00 Si Jalak Harupat

111 [2010-01-04 PSM Persebaya 15.30 /Andi Mattalatta

112 2010-01-06 Persisam Persijap 19.00 Palaran

113 2010-01-06 Bontang FC Persitara 15.30 Mulawarman

114 [2010-01-09 Pelita Jaya Persija 19.00 Singaperbangsa

115 2010-01-09 Persebaya IPersipura 15.30 Gelora 10 November
116 [2010-01-09 Sriwijaya FC IPSM 19.00 Gelora Jakabaring
117 2010-01-09 IPSPS Persik 15.30 IKaharuddin Nasution
118 2010-01-09 Persela IPersiwa 19.00 Surajaya

119 2010-01-10 Persisam Persitara 19.00 Palaran

120 2010-01-10 Bontang FC IPersijap 15.30 Mulawarman

121 2010-01-13 Persela IPersipura 15.30 Surajaya

122 [2010-01-13 Persebaya IPersiwa 15.30 Gelora 10 November
123 2010-01-13 Sriwijaya FC IPersik 15.30 Gelora Jakabaring
124 [2010-01-13 IPSPS IPSM 15.30 Kaharuddin Nasution
125 [2010-01-27 Persija IPersijap 19.00 Gelora Bung Karno
126 2010-01-27 Pelita Jaya IPersitara 19.00 Singaperbangsa

127 2010-01-31 Persija Persitara 19.00 Gelora Bung Karno
128 2010-01-31 Pelita Jaya IPersijap 15.30 Singaperbangsa

129 [2010-02-05 Persijap IPersema 19.00 Gelora Bumi Kartini
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130 [2010-02-05 Persitara \Arema Indonesia 19.00 Soemantri Brodjonegoro
131 [2010-02-09 Persijap |Arema Indonesia 19.00 Gelora Bumi Kartini
132 2010-02-09 Persitara IPersema 15.30 Soemantri Brodjonegoro
133 [2010-02-14 Persipura IPersik 19.00 Mandala

134 2010-02-14 Persiwa IPSM 19.00 Pendidikan

135 [2010-02-18 Persiwa IPersik 19.00 Pendidikan

136 2010-02-18 Persipura IPSM 19.00 Mandala

137 [2010-02-23 Persik IPersib 19.00 Brawijaya

138 [2010-02-23 PSM Persiba 19.00 /Andi Mattalatta

139 [2010-02-27 PSM Persib 19.00 /Andi Mattalatta

140 [2010-02-27 Persik IPersiba 15.30 Brawijaya

141 [2010-03-07 Pelita J: aya = |Arema Indonesia [15.30 Singaperbangsa

142 2010-03-07 Persipura IPersib 15.30 Mandala

143 [2010-03-07 Sriwijaya FC Persela 15.30 Gelora Jakabaring

144 [2010-03-07 Bontang FC Persisam 19.00 Mulawarman

145 [2010-03-07 IPSPS IPersebaya 19.00 [Kaharuddin Nasution
146 2010-03-07 Persija Persema 1530 |Gelora Bung Karno
147 2010-03-07 Persiwa IPersiba 19.00 Pendidikan

148 [2010-03-11 PSPS Persela 19.00 Kaharuddin Nasution
149 2010-03-11 Persija |Arema Indonesia 19.00 Gelora Bung Karno
150 [2010-03-11 Persiwa Persib 15.30 Pendidikan

151 2010-03-11 Pelita J aya IPersema 1530 | Singai)erlfngsa K
152 2010-03-11 Persipura IPersiba 15.30 Mandala

153 [2010-03-11 Sriwijaya FC IPersebaya 19.00 Gelora Jakabaring

154 2010-03-21 Persija Persiwa 19.00 Gelora Bung Karno
155 [2010-03-21 Pelita Jaya IPersipura 15.30 Singaperbangsa

156 2010-03-24 Arema Indonesia Persib 19.00  [Kanjuruhan

157 [2010-03-24 Persijap IPSM 19.00 Gelora Bumi Kartini
158 [2010-03-24 Persitara IPersik 19.00 Soemantri Brodjonegoro
159 [2010-03-24 Persema Persiba 15.30 Gajayana

160 [2010-03-25 Pelita Jaya IPersiwa 19.00 Singaperbangsa

161 [2010-03-25 Persija IPersipura 19.00 Gelora Bung Karno
162 [2010-03-27 Bontang FC IPSPS 19.00 Mulawarman

163 [2010-03-27 Persebaya IPersela 15.30 Gelora 10 November
164 [2010-03-27 Persisam Sriwijaya FC 19.00 Palaran

165 [2010-03-28 Persitara IPSM 19.00 Soemantri Brodjonegoro
166 [2010-03-28 Persema Persib 15.30 Gajayana

167 [2010-03-28 /Arema Indonesia IPersiba 15.30 [Kanjuruhan

168 [2010-03-28 Persijap IPersik 15.30 Gelora Bumi Kartini
169 2010-03-31  |Persisam PSPS 1530  [Palaran y
170 2010-03-31 Bontang FC Sriwijaya FC 19.00 Mulawarman

171 [2010-04-02 Persiba Persija 19.00 Persiba

172 2010-04-02 Persib Pelita Jaya 19.00 Si Jalak Harupat

173 2010-04-05 Sriwijaya FC IPersijap 19.00 Gelora Jakabaring

174 2010-04-05  |PSPS ~ Persitara [19.00 [Kaharuddin Nasution
175 2010-04-05 PSM IPersema 15.30 /Andi Mattalatta

176 [2010-04-05 Persik |Arema Indonesia 19.00 Brawijaya

177 [2010-04-06 Persiba Pelita Jaya 15.30 Persiba

178 [2010-04-06 Persib Persija 15.30 Si Jalak Harupat

179 [2010-04-08 [Persipura Persiwa 15.30 Mandala

180 [2010-04-08 Persela IPersisam 15.30 Surajaya

181 [2010-04-08 Persebaya Bontang FC 15.30 Gelora 10 November
182 2010-04-09 Persik IPersema 15.30 Brawijaya

183 2010-04-09 Sriwijaya FC IPersitara 15.30 Gelora Jakabaring

184 2010-04-09 IPSPS IPersijap 19.00 Kaharuddin Nasution
185 [2010-04-09 IPSM \Arema Indonesia 15.30 |Andi Mattalatta

186 [2010-04-12 Persebaya IPersisam 19.00 Gelora 10 November
187 2010-04-12 Persela IBontang FC 15.30 Surajaya

188 [2010-04-14 Pelita Jaya IPersik 15.30 Singaperbangsa

189 2010-04-14 Persija IPSM 19.00 Gelora Bung Karno
190 [2010-04-17 Persitara IPersebaya 15.30 Soemantri Brodjonegoro
191 2010-04-17 [Persema Sriwijaya FC 15.30 Gajayana

192 2010-04-17 /Arema Indonesia IPSPS 19.00 Kanjuruhan

193 [2010-04-17 Persijap IPersela 19.00 Gelora Bumi Kartini
194 2010-04-18 Pelita Jaya IPSM 19.00 Singaperbangsa

21/07/2013 20:49

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

3of5



2 Klub per Cluster

195 [2010-04-18 Persija IPersik 15.30 Gelora Bung Karno
196 [2010-04-20 Persib Persiba 15.30 Si Jalak Harupat

197 [2010-04-20 Persisam IPersiwa 19.00 Palaran

198 [2010-04-20 Bontang FC IPersipura 15.30 Mulawarman

199 2010-04-21 Persitara IPersela 15.30 Soemantri Brodjonegoro
200 [2010-04-21 Persema IPSPS 15.30 Gajayana

201 2010-04-21 |Arema Indonesia Sriwijaya FC 19.00 [Kanjuruhan

202 [2010-04-21 Persijap IPersebaya 19.00 Gelora Bumi Kartini
203 2010-04-24 Persisam Persipura 15.30 Palaran

204 2010-04-24 Bontang FC Persiwa 19.00 Mulawarman

205 [2010-04-26 Sriwijaya FC Persija 15.30 Gelora Jakabaring
206 [2010-04-26 PSPS Pelita Jaya 1530  |[Kaharuddin Nasution
207 [2010-04-29 Persebaya |Arema Indonesia 19.00 Gelora 10 November
208 [2010-04-29 Persiwa IPersijap 19.00 Pendidikan

209 2010-04-29 Persipura Persitara 19.00 Mandala

210 [2010-04-29 Persela IPersema 19.00 Surajaya

211 2010-04-30 Sriwijaya FC Pelita Jaya 1530  (Gelora Jakabaring
212 2010-04-30 IPSPS Persija 15.30 Kaharuddin Nasution
213 2010-05-02 Persib Bontang FC 15.30 Si Jalak Harupat

214 2010-05-02 Persik IPSM 19.00 Brawijaya

215 [2010-05-02 Persiba IPersisam 15.30 Persiba

216 [2010-05-03 Persela /Arema Indonesia 1530 | Surajayai K
217 [2010-05-03 Persebaya IPersema 15.30 Gelora 10 November
218 2010-05-03 Persiwa Persitara 15.30 Pendidikan

219 2010-05-03 Persipura Persijap 19.00 Mandala

220 [2010-05-06 Persiba Bontang FC 19.00 Persiba

221 [2010-05-06 Persib ~ |Persisam 1530  [SiJalak Harupat
222 2010-05-08 Pelita Jaya IPersebaya 15.30 Singaperbangsa

223 [2010-05-08 Persija Persela 19.00 Gelora Bung Karno
224 2010-05-11 Persitara IPersib 19.00 Soemantri Brodjonegoro
225 [2010-05-11 Persema IPersiwa 15.30 Gajayana

226 [2010-05-11 /Arema Indonesia IPersipura 19.00 Kanjuruhan

227 [2010-05-11 Persijap IPersiba 15.30 Gelora Bumi Kartini
228 [2010-05-12 Persija IPersebaya 19.00 Gelora Bung Karno
229 [2010-05-12 Pelita Jaya Persela 15.30 Singaperbangsa

230 [2010-05-14 IPSPS Sriwijaya FC 19.00 Kaharuddin Nasution
231 [2010-05-14 Persisam IPSM 15.30 Palaran

232 2010-05-14 Bontang FC Persik 19.00 Mulawarman

233 2010-05-15 /Arema Indonesia IPersiwa 15.30 [Kanjuruhan

234 010-05-15  |Persijap Persib 1530  |Gelora Bumi Kartini
235 [2010-05-15 Persitara IPersiba 15.30 Soemantri Brodjonegoro
236 [2010-05-15 Persema Persipura 15.30 Gajayana

237 2010-05-18 Bontang FC IPSM 19.00 Mulawarman

238 2010-05-18 Persisam Persik 15.30 Palaran

239 2010-05-29  [Persija ~ Persisam 1530  (Gelora Bung Karno
240 [2010-05-29 Pelita Jaya Bontang FC 15.30 Singaperbangsa

241 2010-06-01 Persipura IPSPS 15.30 Mandala

242 2010-06-01 Persiba Persela 15.30 Persiba

243 2010-06-01 /Arema Indonesia IPersema 19.00 [Kanjuruhan

244 2010-06-01 Persib Persebaya 15.30 Si Jalak Harupat

245 2010-06-01 Persiwa Sriwijaya FC 15.30 Pendidikan

246 [2010-06-02 Pelita Jaya IPersisam 19.00 Singaperbangsa

247 2010-06-02 Persija IBontang FC 15.30 Gelora Bung Karno
248 [2010-06-05 Persipura Sriwijaya FC 19.00 Mandala

249 [2010-06-05 Persiba IPersebaya 19.00 Persiba

250 [2010-06-05 Persib IPersela 15.30 Si Jalak Harupat

251 [2010-06-05 Persiwa IPSPS 19.00 Pendidikan

252 [2010-06-07 [Bontang FC |Arema Indonesia 19.00 Mulawarman

253 [2010-06-07 Persisam IPersema 15.30 Palaran

254 [2010-06-10 IPSPS Persib 19.00 Kaharuddin Nasution
255 [2010-06-10 Persela IPSM 15.30 Surajaya

256 [2010-06-10 Persitara IPersijap 19.00 Soemantri Brodjonegoro
257 [2010-06-10 Persebaya Persik 19.00 Gelora 10 November
258 [2010-06-10 Sriwijaya FC IPersiba 19.00 Gelora Jakabaring
259 [2010-06-11 [Bontang FC IPersema 15.30 Mulawarman
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260 [2010-06-11 Persisam \Arema Indonesia 15.30 Palaran

261 [2010-06-14 Sriwijaya FC IPersib 15.30 Gelora Jakabaring
262 [2010-06-14 IPSPS IPersiba 15.30 Kaharuddin Nasution
263 [2010-06-14 Persela Persik 19.00 Surajaya

264 2010-06-14 Persebaya IPSM 15.30 Gelora 10 November
265 [2010-06-16 Persitara IBontang FC 19.00 Soemantri Brodjonegoro
266 12010-06-16 Persijap IPersisam 19.00 Gelora Bumi Kartini
267 [2010-06-19 Persik IPSPS 19.00 Brawijaya

268 [2010-06-19 Persiwa Persela 19.00 Pendidikan

269 [2010-06-19 Pelita Jaya Persija 19.00 Singaperbangsa

270 [2010-06-19 Persipura IPersebaya 15.30 Mandala

271 [2010-06-19 PSM Sriwijaya FC 1530  |Andi Mattalatta

272 [2010-06-20 Persijap Bontang FC 15.30 Gelora Bumi Kartini
273 2010-06-20 Persitara Persisam 15.30 Soemantri Brodjonegoro
274 2010-06-23 Persipura Persela 15.30 Mandala

275 [2010-06-23 PSM IPSPS 15.30 /Andi Mattalatta

276 2010-06-23 Persik Sriwijaya FC 1900  Brawijaya
277 [2010-06-23 Persiwa IPersebaya 15.30 Pendidikan

278 2010-07-07 Persitara Pelita Jaya 19.00 Soemantri Brodjonegoro
279 [2010-07-07 Persijap Persija 15.30 Gelora Bumi Kartini
280 [2010-07-11 Persijap Pelita Jaya 19.00 Gelora Bumi Kartini
281 [2010-07-11 Persitara Persija L 1 19.00 Soemantri Brodjonegoro
282 [2010-07-16 /Arema Indonesia Persitara 19.00 Kanjuruhan

283 [2010-07-16 Persema IPersijap 15.30 Gajayana

284 [2010-07-20 [Persema Persitara 15.30 Gajayana

285 [2010-07-20 /Arema Indonesia IPersijap 19.00 [Kanjuruhan

286 [2010-07-25 IPSM Persiwa 119.00 /Andi Mattalatta

287 [2010-07-25 Persik IPersipura 15.30 Brawijaya

288 [2010-07-29 Persik ersiwa 15.30 Brawijaya

289 [2010-07-29 IPSM ersipura 15.30 /Andi Mattalatta

290 2010-08-03 Persiba IPSM 15.30 Persiba

291 [2010-08-03 Persib Persik 15.30 Si Jalak Harupat

292 [2010-08-07 Persib IPSM 19.00 Si Jalak Harupat

293 [2010-08-07 Persiba Persik 19.00 Persiba

294 [2010-08-15 Persela Sriwijaya FC 15.30 Surajaya

295 [2010-08-15 Bontang FC IPersisam 15.30 Mulawarman

296 [2010-08-15 Persebaya IPSPS 15.30 Gelora 10 November
297 [2010-08-15 Persema Persija 19.00 Gajayana

298 [2010-08-15 Persiba Persiwa 19.00 Persiba

299 [2010-08-15 Arema Indonesia Pelita Jaya 19.00  |[Kanjuruhan

300 [2010-08-15 Persib IPersipura 19.00 |Si Jalak Harupat

301 [2010-08-19 /Arema Indonesia Persija 19.00 Kanjuruhan

302 [2010-08-19 Persib Persiwa 19.00 Si Jalak Harupat

303 [2010-08-19 Persela IPSPS 19.00 Surajaya

304 2010-08-19 Persebaya Sriwijaya FC 1530  |Gelora 10 November
305 [2010-08-19 Persema Pelita Jaya 19.00 Gajayana

306 [2010-08-19 Persiba IPersipura 19.00 Persiba
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No Tanggal Home Away Waktu Venue
1 2009-10-11 Persiwa Sriwijaya FC 19.00 Pendidikan
2 2009-10-11 Persiba IPersik 19.00 Persiba
3 2009-10-11 Persipura IPersijap 15.30 [Mandala
4 2009-10-11 Persisam IPSPS 19.00 Palaran
S 2009-10-11 IPSM Persitara 19.00 /Andi Mattalatta
6 2009-10-11 Bontang FC Persela 19.00 Mulawarman
7 2009-10-14 Persija IPersema 15.30 Gelora Bung Karno
8 2009-10-14 Pelita Jaya ~ |Arema Indonesia 15.30 Singaperbangsa
9 2009-10-14 Persib IPersebaya 15.30 Si Jalak Harupat
10 2009-10-15 Persiba Persitara 15.30 Persiba
11 [2009-10-15 Persipura IPersik 19.00 Mandala
12 2009-10-15 Persisam Sriwijaya FC 15.30 Palaran
13 2009-10-15  [PSM ~ Persijap 19.00  |Andi Mattalatta
14 2009-10-15 Bontang FC IPSPS 19.00 Mulawarman
15 2009-10-15 Persiwa Persela 15.30 Pendidikan
16 [2009-10-18 Pelita Jaya IPersema 15.30 Singaperbangsa
17 2009-10-18 Persib |Arema Indonesia 15.30 Si Jalak Harupat
18  [2009-10-18 Persija Persebaya 19.00 Gelora Bung Karno
19 [2009-10-19 Persipura Persitara 19.00 Mandala
20 2009-10-19 Persisam Persela 15.30 Palaran
21 [2009-10-19 IPSM Persik 19.00 /Andi Mattalatta
22 [2009-10-19 Bontang FC Sriwijaya FC 15.30 Mulawarman
23 2009-10-19 Persiwa IPSPS 19.00 Pendidikan
24 2009-10-19 Persiba Persijap 19.00 Persiba
25 [2009-10-22 Pelita Jaya IPersebaya 15.30 Singaperbangsa
26 [2009-10-22 Persib IPersema 19.00 Si Jalak Harupa )
27  2009-10-22 Persija |Arema Indonesia 19.00 Gelora Bung Karno
28 2009-10-23 Persik Bontang FC 19.00 Brawijaya
29  2009-10-23 IPSPS Persija 19.00 Kaharuddin Nasution
30 [2009-10-23 Persijap Persiwa 19.00 Gelora Bumi Kartini
31 [2009-10-23 Persitara Persisam 19.00 Soemantri Brodjonegoro i
32 [2009-10-23 Persela Pelita Jaya 19.00 Surajaya
33 [2009-10-23 Sriwijaya FC Persib 15.30 Gelora Jakabaring
34 [2009-10-26 /Arema Indonesia Persiba 19.00 Kanjuruhan
35 [2009-10-26 Persebaya IPersipura 15.30 Gelora 10 November
36 2009-10-26 Persema PSM 19.00  |Gajayana y
37 2009-10-27 IPSPS Persib 15.30 Kaharuddin Nasution
38 [2009-10-27 Persijap Bontang FC 15.30 Gelora Bumi Kartini
39  [2009-10-27 Persela Persija 15.30 Surajaya
40  2009-10-27 Persitara IPersiwa 15.30 Soemantri Brodjonegoro
41 2009-10-27 Srﬁija;aiFE Pelita Jaya 19.00  (Gelora J akabariingi
42 2009-10-27 Persik IPersisam 19.00 Brawijaya
43 2009-10-30 /Arema Indonesia IPSM 15.30 [Kanjuruhan
44 2009-10-30 Persebaya Persiba 19.00 Gelora 10 November
45 2009-10-30 Persema IPersipura 15.30 Gajayana
46 2009-10-31  [PSPS Pelita Jaya 19.00  [Kaharuddin Nasution
47 2009-10-31 Persijap IPersisam 19.00 Gelora Bumi Kartini
48  2009-10-31 Persela IPersib 19.00 Surajaya
49  [2009-10-31 Persitara IBontang FC 19.00 Soemantri Brodjonegoro
50 [2009-10-31 Sriwijaya FC IPersija 15.30 Gelora Jakabaring
51 [2009-10-31 Persik IPersiwa 19.00 Brawijaya
52 [2009-11-03 \Arema Indonesia IPersipura 15.30 Kanjuruhan
53 [2009-11-03 Persebaya IPSM 19.00 Gelora 10 November
54 [2009-11-03 [Persema Persiba 15.30 Gajayana
55  [2009-11-04 Persib IPersijap 19.00 Si Jalak Harupat
56 [2009-11-04 IPSM IPSPS 19.00 /Andi Mattalatta
57 [2009-11-04 Persija Persitara 15.30 Gelora Bung Karno
58 2009-11-04 Persiba Persela 19.00 Persiba
59 [2009-11-04 Persipura Sriwijaya FC 15.30 [Mandala
60 [2009-11-04 Pelita Jaya IPersik 15.30 Singaperbangsa
61 [2009-11-07 [Bontang FC |Arema Indonesia 15.30 Mulawarman
62  [2009-11-07 Persiwa IPersebaya 19.00 Pendidikan
63 2009-11-07 Persisam IPersema 15.30 Palaran
64 2009-11-08 Persib Persik 19.00 Si Jalak Harupat
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65 [2009-11-08 PSM Sriwijaya FC 19.00 /Andi Mattalatta

66 [2009-11-08 Persija IPersijap 19.00 Gelora Bung Karno
67 2009-11-08 Persiba IPSPS 19.00 Persiba

68 [2009-11-08 Persipura IPersela 15.30 Mandala

69 [2009-11-08 Pelita Jaya IPersitara 15.30 Singaperbangsa

70  [2009-11-11 Bontang FC IPersema 15.30 Mulawarman

71  [2009-11-11 Persiwa IArema Indonesia 19.00 Pendidikan

72 [2009-11-11 Persisam IPersebaya 15.30 Palaran

73 [2009-11-12 Persija Persik 15.30 Gelora Bung Karno
74  [2009-11-12 Persiba Sriwijaya FC 19.00 Persiba

75 [2009-11-12 Persipura IPSPS 15.30 Mandala

76  [2009-11-12 Pelitﬁaya r Persijap 19.00 Singaperbangsa

77  [2009-11-12 Persib IPersitara 19.00 Si Jalak Harupat

78  [2009-11-12 PSM Persela 19.00 /Andi Mattalatta

79 [2009-11-15 Persiwa IPersema 19.00 Pendidikan

80  2009-11-15 Persisam |Arema Indonesia 19.00 Palaran

81 2009-11-15 Bonﬁg FC Persebaya 19.00 Mulawarman

82  [2009-11-28 Persebaya IPersijap 19.00 Gelora 10 November
83  [2009-11-28 Persema Persitara 19.00 Gajayana

84 [2009-11-28 Arema Indonesia Persik 19.00 Kanjuruhan

85  2009-12-01 IPSPS Persela 19.00 Kaharuddin Nasution
86 [2009-12-01 Persiwa Persisam 19.00  |Pendidikan

87 [2009-12-01 Pelita Jaya IPersiba 15.30 Singaperbangsa

88 [2009-12-01 Persela Sriwijaya FC 15.30 Surajaya

89 [2009-12-01 Persib Persipura 15.30 Si Jalak Harupat

90 [2009-12-01 Persisam Bontang FC 15.30 Palaran

91 [2009-12-01 Sriwijaya FC PSPS 19.00  (Gelora Jakabaring
92  [2009-12-01 Persija IPSM 19.00 Gelora Bung Karno
93  [2009-12-01 Bontang FC IPersiwa 15.30 Mulawarman

94 2009-12-02 Persema IPersijap 19.00 Gajayana

95 [2009-12-02 /Arema Indonesia Persitara 19.00 [Kanjuruhan

96 [2009-12-02 Persebaya Persik 19.00 Gelora 10 November
97 [2009-12-05 Pelita Jaya IPSM 15.30 Singaperbangsa

98 [2009-12-05 Persib IPersiba 19.00 Si Jalak Harupat

99  [2009-12-05 Persija Persipura 19.00 Gelora Bung Karno
100 [2009-12-06 Persema IPersik 15.30 Gajayana

101 [2009-12-06 Arema Indonesia Persijap 19.00 Kanjuruhan

102 2009-12-06 Persebaya Persitara 15.30 Gelora 10 November
103 2009-12-09 Pelita Jaya IPersipura 19.00 Singaperbangsa

104 2009-12-09  [Persib PSM 19.00  [SiJalak Harupat
105 [2009-12-09 Persija IPersiba 15.30 Gelora Bung Karno
106 [2009-12-10 Sriwijaya FC Persebaya 19.00 Gelora Jakabaring
107 [2009-12-10 IPSPS IPersema 19.00 Kaharuddin Nasution
108 [2009-12-10 Persela |Arema Indonesia 19.00 Surajaya

109 2009-12-13 Persitara ~ Persk [15.30 Soemantr?BroTijonegoro
110 [2009-12-13 Persipura IPSM 19.00 Mandala

111 2009-12-13 Bontang FC Pelita Jaya 19.00 Mulawarman

112 2009-12-13 Persik Persijap 15.30 Brawijaya

113 2009-12-13 Persiwa Persib 19.00 Pendidikan

114 2009-12-13 PSM Persiba 15.30 /Andi Mattalatta

115 2009-12-13 Persijap IPersitara 15.30 Gelora Bumi Kartini
116 [2009-12-13 Persisam Persija 19.00 Palaran

117 [2009-12-13 Persiba IPersipura 15.30 Persiba

118 [2009-12-14 IPSPS IPersebaya 19.00 Kaharuddin Nasution
119 2009-12-14 Persela IPersema 15.30 Surajaya

120 2009-12-14 Sriwijaya FC \Arema Indonesia 19.00 Gelora Jakabaring
121 2009-12-17 Bontang FC IPersija 15.30 Mulawarman

122 2009-12-17 Persiwa Pelita Jaya 15.30 Pendidikan

123 [2009-12-17 Persisam IPersib 15.30 Palaran

124 2009-12-18 IPSPS \Arema Indonesia 15.30 Kaharuddin Nasution
125 [2009-12-18 Persela IPersebaya 19.00 Surajaya

126 2009-12-18 Sriwijaya FC IPersema 15.30 Gelora Jakabaring
127 [2009-12-21 [Bontang FC IPersib 15.30 Mulawarman

128 2009-12-21 Persiwa IPersija 19.00 Pendidikan

129 2009-12-21 Persisam Pelita Jaya 15.30 Palaran
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130 [2010-01-03 Persebaya IPersema 15.30 Gelora 10 November
131 [2010-01-03 [Bontang FC IPersiba 19.00 Mulawarman

132 [2010-01-03 IPSPS Persitara 15.30 Kaharuddin Nasution
133 2010-01-03 Pelita Jaya Persib 19.00 Singaperbangsa

134 2010-01-03 Persema \Arema Indonesia 19.00 Gajayana

135 2010-01-03 Persiwa IPersipura 19.00 Pendidikan

136 2010-01-03 Persib IPersija 19.00 Si Jalak Harupat

137 [2010-01-03 Persela IPersik 15.30 Surajaya

138 [2010-01-03 /Arema Indonesia Persebaya 15.30 [Kanjuruhan

139 [2010-01-03 Persisam IPSM 15.30 Palaran

140 [2010-01-03 Sriwijaya FC IPersijap 15.30 Gelora Jakabaring
141 [2010-01-03 Persija Pelita Jaya 19.00  |Gelora Bung Karno
142 2010-01-07 Bontang FC IPSM 19.00 Mulawarman

143 [2010-01-07 IPSPS Persijap 15.30 Kaharuddin Nasution
144 [2010-01-07 Persiwa Persiba 19.00 Pendidikan

145 [2010-01-07 Persela IPersitara 19.00 Surajaya

146 2010-01-07 Persisam Persipura 1530  [Palaran

147 [2010-01-07 Sriwijaya FC IPersik 15.30 Gelora Jakabaring
148 [2010-01-11 IPSPS IPersik 15.30 Kaharuddin Nasution
149 [2010-01-11 Persiwa IPSM 19.00 Pendidikan

150 [2010-01-11 Persela IPersijap 15.30 Surajaya

151 2010-01-11 Persisam Persiba 1530  |palaran N
152 2010-01-11 Sriwijaya FC Persitara 15.30 Gelora Jakabaring
153 2010-01-11 Bontang FC IPersipura 15.30 Mulawarman

154 2010-01-21 Persijap Persipura 19.00 Gelora Bumi Kartini
155 [2010-01-21 Persitara IPSM 15.30 Soemantri Brodjonegoro
156 [2010-01-21 Persik ~ |Persiba 1530  |Brawijaya
157 [2010-01-24 IPSPS IPersisam 19.00 [Kaharuddin Nasution
158 [2010-01-24 /Arema Indonesia Pelita Jaya 19.00 [Kanjuruhan

159 [2010-01-24 Persebaya IPersib 15.30 Gelora 10 November
160 2010-01-24 Persela Bontang FC 15.30 Surajaya

161 [2010-01-24 Sriwijaya FC Persiwa 19.00 Gelora Jakabaring
162 2010-01-24 Persema Persija 15.30 Gajayana

163 [2010-01-25 Persitara IPersipura 15.30 Soemantri Brodjonegoro
164 [2010-01-25 Persik IPSM 15.30 Brawijaya

165 [2010-01-25 Persijap IPersiba 19.00 Gelora Bumi Kartini
166 [2010-01-28 Persebaya Pelita Jaya 15.30 Gelora 10 November
167 [2010-01-28 Persela IPersisam 19.00 Surajaya

168 [2010-01-28 Sriwijaya FC Bontang FC 15.30 Gelora Jakabaring
169 2010-01-28  [Persema Persib 1530  [Gajayana y
170 2010-01-28 IPSPS IPersiwa 19.00 Kaharuddin Nasution
171 [2010-01-28 /Arema Indonesia Persija 19.00 Kanjuruhan

172 2010-01-29 Persitara Persiba 15.30 Soemantri Brodjonegoro
173 2010-01-29 Persik IPersipura 19.00 Brawijaya

174 2010-01-29  |Persijap ~ PsM 1530  [Gelora Bumi Kartini
175 [2010-02-01 Persebaya Persija 19.00 Gelora 10 November
176 [2010-02-01 Persela Persiwa 15.30 Surajaya

177 [2010-02-01 Persema Pelita Jaya 19.00 Gajayana

178 [2010-02-01 Sriwijaya FC IPersisam 19.00 Gelora Jakabaring
179 2010-02-01 IPSPS Bontang FC 19.00 [Kaharuddin Nasution
180 [2010-02-01 /Arema Indonesia IPersib 19.00 Kanjuruhan

181 [2010-02-02 Persisam Persitara 15.30 Palaran

182 [2010-02-02 [Bontang FC IPersik 19.00 Mulawarman

183 2010-02-02 Persiwa IPersijap 15.30 Pendidikan

184 2010-02-05 Persipura IPersebaya 19.00 [Mandala

185 [2010-02-05 Pelita Jaya IPersela 15.30 Singaperbangsa

186 [2010-02-05 Persib Sriwijaya FC 15.30 Si Jalak Harupat

187 [2010-02-05 IPSM IPersema 19.00 /Andi Mattalatta

188 [2010-02-05 Persija IPSPS 15.30 Gelora Bung Karno
189 [2010-02-05 Persiba \Arema Indonesia 19.00 Persiba

190 [2010-02-06 Persisam IPersijap 19.00 Palaran

191 2010-02-06 Bontang FC IPersitara 19.00 Mulawarman

192 2010-02-06 Persiwa Persik 19.00 Pendidikan

193 2010-02-09 Persipura \Arema Indonesia 19.00 Mandala

194 2010-02-09 Pelita Jaya IPSPS 15.30 Singaperbangsa
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195 [2010-02-09 Persib IPersela 15.30 Si Jalak Harupat

196 [2010-02-09 IPSM IPersebaya 15.30 /Andi Mattalatta

197 2010-02-09 Persija Sriwijaya FC 19.00 Gelora Bung Karno
198 [2010-02-09 Persiba IPersema 15.30 Persiba

199 [2010-02-10 Persisam Persik 19.00 Palaran

200 [2010-02-10 Bontang FC IPersijap 15.30 Mulawarman

201 2010-02-10 Persiwa IPersitara 19.00 Pendidikan

202 [2010-02-13 Pelita Jaya Sriwijaya FC 15.30 Singaperbangsa

203 [2010-02-13 Persib IPSPS 19.00 Si Jalak Harupat

204 [2010-02-13 IPSM |Arema Indonesia 15.30 /Andi Mattalatta

205 [2010-02-13 Persija Persela 15.30 Gelora Bung Karno
206 [2010-02-13 Persiba Persebaya 119.00  |Persiba

207 [2010-02-13 Persipura IPersema 15.30 Mandala

208 [2010-02-14 Persitara Persija 19.00 Soemantri Brodjonegoro
209 2010-02-14 Persik Pelita Jaya 15.30 Brawijaya

210 [2010-02-14 Persijap IPersib 15.30 Gelora Bumi Kartini
211 2010-02-17 Perse?iyaﬁ =0 Persiwa (1530 |Gelora 10 November
212 2010-02-17 Persela IPersiba 15.30 Surajaya

213 2010-02-17 Sriwijaya FC Persipura 15.30 Gelora Jakabaring

214 2010-02-17 Persema Persisam 15.30 Gajayana

215 [2010-02-17 IPSPS IPSM 15.30 Kaharuddin Nasution
216 [2010-02-17 Arema Indonesia Bontang FC 1530  |Kanjuruhan

217 [2010-02-18 Persitara IPersib 15.30 Soemantri Brodjonegoro
218 [2010-02-18 Persik Persija 19.00 Brawijaya

219 2010-02-18 Persijap Pelita Jaya 19.00 Gelora Bumi Kartini
220 [2010-02-21 Persela IPSM 19.00 Surajaya

221 [2010-02-21 Sriwijaya FC ~ |Persiba 19.00  (Gelora Jakabaring
222 2010-02-21 Persema Persiwa 15.30 Gajayana

223 2010-02-21 IPSPS IPersipura 19.00 Kaharuddin Nasution
224 2010-02-21 /Arema Indonesia IPersisam 15.30 Kanjuruhan

225 [2010-02-21 Persebaya Bontang FC 15.30 Gelora 10 November
226 [2010-02-22 Persik Persib 19.00 Brawijaya

227 [2010-02-22 Persijap Persija 15.30 Gelora Bumi Kartini
228 [2010-02-22 Persitara Pelita Jaya 15.30 Soemantri Brodjonegoro
229 [2010-02-25 Sriwijaya FC IPSM 19.00 Gelora Jakabaring

230 [2010-02-25 Persema Bontang FC 15.30 Gajayana

231 [2010-02-25 PSPS Persiba 15.30 Kaharuddin Nasution
232 [2010-02-25 /Arema Indonesia IPersiwa 15.30 [Kanjuruhan

233 [2010-02-25 Persebaya IPersisam 19.00 Gelora 10 November
234 010-02-25  [Persela Persipura 1530  [Surajaya ¥i
235 [2010-03-10 Persitara IPersema 15.30 Soemantri Brodjonegoro
236 [2010-03-10 Persik |Arema Indonesia 15.30 Brawijaya

237 2010-03-10 Persijap Persebaya 15.30 Gelora Bumi Kartini
238 [2010-03-13 Persela Sriwijaya FC 15.30 Surajaya

239 010-03-13  [Persisam ~ BontangFC (1530 [Palaran

240 [2010-03-13 Persipura IPersib 19.00 Mandala

241 2010-03-13 Sriwijaya FC IPSPS 19.00 Gelora Jakabaring

242 2010-03-13 Bontang FC Persiwa 19.00 Mulawarman

243 [2010-03-13 IPSM Persija 19.00 /Andi Mattalatta

244 2010-03-13 IPSPS Persela 19.00 [Kaharuddin Nasution
245 [2010-03-13 Persiwa IPersisam 15.30 Pendidikan

246 [2010-03-13 Persiba Pelita Jaya 19.00 Persiba

247 2010-03-14 Persik IPersema 15.30 Brawijaya

248 [2010-03-14 Persijap |Arema Indonesia 15.30 Gelora Bumi Kartini
249 2010-03-14 Persitara IPersebaya 15.30 Soemantri Brodjonegoro
250 2010-03-17 Persipura Pelita Jaya 15.30 Mandala

251 [2010-03-17 IPSM IPersib 19.00 |Andi Mattalatta

252 2010-03-17 Persiba IPersija 19.00 Persiba

253 [2010-03-18 Persik IPersebaya 15.30 Brawijaya

254 [2010-03-18 Persijap IPersema 15.30 Gelora Bumi Kartini
255 2010-03-18 Persitara \Arema Indonesia 19.00 Soemantri Brodjonegoro
256 [2010-03-21 IPSM Pelita Jaya 15.30 IAndi Mattalatta

257 [2010-03-21 Persiba Persib 15.30 Persiba

258 [2010-03-21 Persipura IPersija 15.30 Mandala

259 [2010-03-22 [Persema IPSPS 15.30 Gajayana
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260 [2010-03-22 /Arema Indonesia IPersela 15.30 Kanjuruhan

261 [2010-03-22 Persebaya Sriwijaya FC 15.30 Gelora 10 November
262 [2010-03-25 Persik IPersijap 19.00 Brawijaya

263 [2010-03-25 Persib Persiwa 19.00 Si Jalak Harupat

264 [2010-03-25 PSM Persiba 19.00 /Andi Mattalatta

265 [2010-03-25 Persijap IPersitara 15.30 Gelora Bumi Kartini
266 2010-03-25 Persija IPersisam 19.00 Gelora Bung Karno
267 2010-03-25 Persiba IPersipura 15.30 Persiba

268 [2010-03-25 Persitara Persik 19.00 Soemantri Brodjonegoro
269 [2010-03-25 Persipura IPSM 15.30 Mandala

270 [2010-03-25 Pelita Jaya Bontang FC 15.30 Singaperbangsa

271 [2010-03-26 Arema Indonesia PSPS 1530  |Kanjuruhan

272 [2010-03-26 Persebaya Persela 19.00 Gelora 10 November
273 2010-03-26 Persema Sriwijaya FC 19.00 Gajayana

274 2010-03-29 Persib Bontang FC 15.30 Si Jalak Harupat

275 [2010-03-29 Persija IPersiwa 19.00 Gelora Bung Karno
276 [2010-03-29 Pelita Jaya IPersisam 19.00 Singaperbangsa—
277 [2010-03-30 /Arema Indonesia Sriwijaya FC 19.00 Kanjuruhan

278 (2010-03-30 Persebaya IPSPS 19.00 Gelora 10 November
279 [2010-03-30 Persema Persela 19.00 Gajayana

280 [2010-04-02 Persija Bontang FC 15.30 Gelora Bung Karno
281 [2010-04-02 Pelita Jaya Persiwa 19.00 Singaperbangsa

282 [2010-04-02 Persib IPersisam 15.30 Si Jalak Harupat

283 [2010-04-15 Persema |Arema Indonesia 19.00 Gajayana

284 [2010-04-15 Persipura Persiwa 15.30 Mandala

285 [2010-04-15 Persib Persija 15.30 Si Jalak Harupat
286 [2010-04-15 Persik Persela 1530 Brawijaya

287 [2010-04-15 /Arema Indonesia IPersebaya 15.30 Kanjuruhan

288 [2010-04-15 PSM ersisam 15.30 /Andi Mattalatta

289 [2010-04-15 Persijap Sriwijaya FC 15.30 Gelora Bumi Kartini
290 [2010-04-15 Persija Pelita Jaya 19.00 Gelora Bung Karno
291 [2010-04-15 Persebaya IPersema 15.30 Gelora 10 November
292 [2010-04-15 Persiba Bontang FC 15.30 Persiba

293 2010-04-15 Persitara IPSPS 15.30 Soemantri Brodjonegoro
294 [2010-04-15 Pelita Jaya Persib 15.30 Singaperbangsa

295 [2010-04-19 Persik IPSPS 19.00 Brawijaya

296 [2010-04-19 IPSM Persiwa 19.00 /Andi Mattalatta

297 [2010-04-19 Persijap Persela 19.00 Gelora Bumi Kartini
298 2010-04-19 Persiba IPersisam 19.00 Persiba

299 2010-04-19 Persitara Sriwﬁziym 7 15.30 Soemantri Brodjonego_ro
300 [2010-04-19 Persipura Bontang FC 19.00 Mandala

301 [2010-04-23 Persik Sriwijaya FC 19.00 Brawijaya

302 2010-04-23 PSM Bontang FC 15.30 /Andi Mattalatta

303 [2010-04-23 Persijap IPSPS 19.00 Gelora Bumi Kartini
304 2010-04-23 Persiba Persiwa 19.00  [Persiba
305 [2010-04-23 Persitara Persela 15.30 Soemantri Brodjonegoro
306 [2010-04-23 Persipura Persisam 15.30 Mandala
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